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ABSTRAK

Analisis Tingkat Kesehatan Keuangan
Perusahaan
Kasus : PT. Industri Secang IT Unit Patal Secang

FA. Suhartone Hari Purnomo
2000

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan tingkat
kesehatan keuangan PT. Industri Sandang IT Unit Patal Secang dari sisi kesehatan
finansialnya ditimjau dari rasio rentabilitas, solvabilitas dan likuiditas sebagai
indikator utama dan kapasitas terpakai, rasio operasi, produktivitas tenaga kerja
sebagai indikator tambahan, juga untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan
pekembangan kesehatan keuangan perusahaan tersebut Jenis penelitian ini adalah
studi kasus. _

Teknik pengumpulan data dengan observasi dokumentasi dan wawancara.
Analisis data untuk menjawab masalah pertama adalah menghitung rasio likuiditas,
solvabilitas, rentabilitas sebagai indikator utama dan kapasitas terpakai, rasio operasi
produktivitas tenaga kerja sebagai indikator tambahan tahun 1994, 1995, 1996, 1997,
1998, kemudian menjumlahkan nilai-nilai rasio tersebut sehingga menghasilkan
suatu nilai kinerja dimana dalam batas nilai di atas 110 perusahaan dikatakan sehat
sekali, di atas 100 sampai dengan 110 perusahaan dikatakan sehat, di atas 90 sampai
dengan 100 perusahaan dikatakan kurang sehat dan kurang dari/sama dengan 90
perusahaan dikatakan tidak sehat berdasarkan SK. Menteri Kenangan RI No.
826/KMK_013/1992. Sedangkan analisis data untuk menjawab masalah kedua adalah
melihat persentase kenaikan-penurunan unsur-unsur dalam rekening pembentuk rasio
likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, kapasitas terpakai, rasio operasi, produktivitas
tenaga kerja dari tahun ke tahun bersifat menaikkan atau menurunkan rasio tersebut.

Berdasarkan analisis data keuangan PT Industri Sandang II Init Patal Secang
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Nilai kinerja PT. Industri Sandang II Init Patal Secang dari tahun 1994 sampai
dengan tahun 1995 meningkat sebesar 44,61%, nilai kinerja dani tahun 1995
sampai dengan tahun 1996 turun sebesar 41,76%, sedangkan dari tahun 1996
gampai dengan tahun 1997 nilai kinerja mengalami peningkatan sebesar 21,30%,
gedangkan dari tahun 1997 sampai dengan tahun 1998 turun sebesar 53,23%, dan
pola pekembangan kesehatan keuangan yang menurun tercermin dari persamaan
garis trend yang negatif. Tahun 1994 kondisi perusahaan tidak sehat derigan nilai
kinerja 88,26; tahun 1995 sehat sekali dengan nilai kinerja 132,87; tahun 1996
kurang sehat dengan nilai kinerja 91,11; tahun 1997 sehat sekali dengan nilai
kinerja 112,41 tahun 1998 tidak sehat dengan nilai kinerja 59,18.

2. Perkembangan kesehatan keuangan PT. Industri Sandang II Init Patal Secang dari
tahun 1994 ke tahun 1995, dari tahun, 1995 ke tahun 1996, dari tahun 1996 ke
tahun 1997, dan dari tahun 1997 ke tahun 1998 disebabkan oleh kenaikan
/penurunan dengan persentase tertentu beberapa unsur dalam aktiva lancar,
hutang lancar, total hutang, total hutang, total aktiva, laba sebelum, pajak, rata-
rata modal yang digunakan, pendapatan usaha, realisasi produksi, total biaya dan
kapasitas terpasang.



ABSTRACT

An Analysis on Level of Financial Performance of 2 Company
A Case Study at PT. Industri Sandang I1 Unit Patal Secang

FA. Suhartone Hari Purnomo
2000

The aim of this research was to find out the development of the level of
financial performance in terms of its rentability, solvability, and liquidity ratio as the
main indicator as well as direct capacity, operation ratio, and labor productivity as
the additional indicators. In addition, the research also aimed at finding out the
factors influencing the financial performance of the company. This was a case study
at PT. Industry Sandang IT unit Patal Secang.

The technique used to collect data were documentation, observation and
interview. In order to answer the first problem, the data analysis was carried out by
calculating liquidity, solvability, and rentability ratio as the main indicators as well
as some additional indicators such as direct capacity, operation ratio, and labor
productivity in 1994, 1995, 1996, 1997, and 1998. Then those ratios were summed
up to obtain a performance index in which the condition of the company would be
determined. If the ratio was more than 110, the company was considered very good.
If the score was between 100 and 110, the condition of company was considered
good. While the score was within 90 and 100, the company was considered not good
enough. Finally if the score was equal to or less than 90, the company was
considered not good. The statements were formulated based on the Decree of the
Minister of Finance No. 826/KMK.013/1992. While in answering the second
problem, the research referred to the development of the elements which made up the
liquidity, solvability, rentability ratio, direct capacity, operation ratio, and labor
productivity year by year which increased or decreased the ratio.

Based on the analysis of the financial data in PT. Industri Sandang I Unit
Patal Secang, the research concluded that:

1. The performance of PT. Industri Sandang II Unit Patal Secang, from 1994 to
1995, increased by 44,61%, and decreased by 41,76% in 1995 from 1996. In the
following period, there was an increase by 21,30%, which was followed by a
decrease by 53,23% from 1997 to 1998. The pattern of the development of
financial performance was inclined to go down indicated by a negative "trend"
line equation. In 1994, the condition of the company was not good indicated by
the score of performance of 88,26. In 1995, the score of performance was
132,87, meaning that the condition of the company was very good. With the
score of performance of 91,11 in 1995, the condition of the company was not
good enough; while in 1997, the condition of the company was very good
indicated by the score of performance of 112,41. Finally, the company was not
in good condition in 1998 indicated by the score of performance of 59,18.

The increase or decrease in a certain percentage of some elements in liquid
assets, liquid liabilities, total debt, total assets, the profit before tax, the average
investment being used, the earning on sales, production realization, the total cost
and fired capacity resulted in the fluctuation of the financial performance of the
company.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mengingat demikian pentingnya peranan dunia usaha dalam ikut
mewujudkan keberhasilan pembangunan maka setiap badan usaha swasta
(perseorangan, firma, CV, PT) dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) maupun
koperasi perlu memiliki posisi keuangan dan tingkat kesehatan keuangan yang
baik Dengan tingkat kesehatan yang baik diharapkan perusahaan mampu
mempertahankan sekaligus menjamin kelangsungan hidup usahanya di masg
mendatang, seperti dapat mencapai keuntungan yang memadai serta harus _dapat
memenuhi kewajiban keuangan pada waktunya.

Untuk mengukur tingkat kesehatan keuangan perusahaan diperlukan suatu
pedoman tertentu. Salah satu pedoman yang dapat digunakan adalah Surat
Keputusan Menteri Keuangan RINO. 826/K MK.013/1992 tertanggal 24 Juli 1992
tentang penilaian kinerja BUMN. Tujuan penelitian ini mencoba menggunakan
metode analisis tersebut untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan
perusahaan, khususnya pada suatu BUMN.

Agar dapat menjaga kelancaran operasi usahanya sehari-hari perusahaan
harus memperhatikan tingkat kesehatan keuangannya. Adapun tujuan perusahaan
bukan hanya mengejar rentabilitas yang tinggi tetapi juga mampu memenuhi
kewajiban jangkg panjang maupun jangka pendek Apabila perusshaan tidak

dapat memenuhi kewajibannya maka perusahaan tersebut akan mengalami



kesulitan keuangan. Oleh karena itu perusahaan harus bekerja secara efisien supaya
perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya (likuid),
membayar hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang (solvabel), dan sekaligus
memperoleh tingkat keuntungan yang diinginkan atau rentabilitas.

Berdasarkan uraian di atas dan mengingat betapa pentingnya masalah tingkat
kesehatan keuangan perusahaan, maka judul penelitian yang dipilih adalah
"ANALISIS TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN PERUSAHAAN. Studi kasus

pada PT. Industri Sandang IT Unit Patal Secang Tahun 1994 — 1998’

B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas maka yang menjadi rumusan

dalam masalah int adalah :

1. Bagaimana perkembangan tingkat kesehatan keuangan perusahaan selama lima

tahun?

2. Faktor-faktor apakah yang mempengaruht perkembangan tingkat kesehatan

keuangan perusahaan tersebut?

C. Batasan Masalah

Data yang akan diolah adalah data laporan keuangan Rugi Laba dan Neraca
tahun 1994 sampai dengan tahun 1998.

Pengukuran tingkat kesehatan keuangan perusahaan menggunakan SK. Mentri

Keuangan RI No. 826/KMK.013/1992 tentang penilaian kinerja BUMN.



Pengukuran tersebut tidak menggunakan SK Menteri Keuangan RI No.

198/KMK.016/1998 disebabkan keputusan tersebut akan lebih relevan untuk

penilaian tingkat kesehatan keuangan BUMN tahun-tahun yang akan datang,

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui keadaan dan perkembangan tingkat kesehatan keuangan
perusahaan dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1998.

2. Menget_ahui faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kesehatan

keuangan perusahaan dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1998.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan dan sumbangan pemikiran di dalam menentukan kebijakan

perusahaan.

2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Menambah kepustakaan dan perbendaharaan bacaan untuk mengetahui
perkembangan tingkat kesehatan keuangan suafu perusahaan.

3. Bagi Penulis

Menerapkan teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan kenyataan yang ada

di perusahaan.



F. Sistematikan Penulisan
BAB I PENDAHULUAN
Bab I menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB I LANDASAN TEORI
Bab im menguraikan tentang: pengertian dan peranan BUMN, pengertian
analisis tingkat kesehatan keuangan, arti pentingnya laporan keuangan, macam-
macam rasio, indikator tambahan, nilai bobot perusahaan, penentuan.
BAB II METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menguraikan jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan
objek penelitian, tehnik pengumpulan data, data yang dicari, variabel penelitian,
tehnik analisis data.
BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Yang meliputi sejarah berdirinya perusahaan, sasaran, tujuan, dan usaha
perusahaan, struktur organisasi, personalia, pemasaran, proses produksi, dan
kondisi keuangan.
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan tentang perkembangan tingkat kesechatan keuangan
perusahaan berdasarkan tehnik analisis seperti yang terdapat pada metode
penelitian dan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesehatan keuwangan
perusahaan.
BAB VIPENUTUP
Bab ini akan menguraikan tentang kesimpulan dari analisis yang dilakukan,

saran dan keterbatasan penulisan.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Pengertian dan Peranan BUMN
Badan Usaha Milik Negara adalah usaha yang seluruh modalnya dimiliki
negara (SK MK RI NO. 740/KMK._00/1989 pasal 1 ayat 2b). BUMN juga dapat
didefinisikan sebagai badan usaha yang tidak seluruh usahanya dimiliki negara
tetapi statusnya disamakan dengan BUMN.
BUMN dibedakan menjadi 3 Jenis, yaitu:
1. Perusahaan negara umum (PERUM)
Perum adalah salah satu bentuk BUMN yang bertujuan mencari keuntungan,
tetapi tidak mengabaikan kesejahteraan masyarakat.
2. Perusahaan Negara Jawatan (PERJAN).
Perjan adalah perusahaan negara yang merupakan bagian dari satu jawatan
pemerintah (Gilarso, 1992, 145.)
3. Perseroan Terbatas Negara (PERSERO)
PT (Persero) merupakan salah satu bentuk perusahaan Negara kemudian

diadakan penambahan modal yang ditawarkan kepada pihak swasta.

Peranan BUMN berhubungan erat dengan tujuan BUMN seperti yang

ditetapkan dalam pp NO. 3 tahun 1993.

Tujuan dibentuknya BUMN adalah (Pandji Anoraga, 1995: 5).



. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ekonomi negara pada umumnya
dan penerimaan negara pada khususnya.

. Mengadakan pemupukan keuntungan dan pendapatan

. Menyelenggarakan kemanfaatan umum berupa barang dan jasa bermata dan
memadai bagi pemenuhan hajat hidup orang banyak.

. Menjaga di perintis kegiatan-kegiatan usaha yang belum dapat dilaksanakan
oleh sektor swasta dan koperasi.

. Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan usaha yang bersifat melengkapi kegiatan
swasta dan koperasi yang antara lain menyediakan kebutuhan masyarakat baik
dalam bentuk barang maupun jasa dengan memberikan pelayanan bermutu.

. Turut aktif memberikan bimbingan kepada sektor swasta khususnya pengusaha
golongan ekonomi lemah dan sektor koperasi.

Turut aktif melaksanakan dan menunjang pelaksanaan program dan
kebijaksanaan pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan pada
umumnya.

Peranan BUMN sebagai wahana pembangunan lebih menonjol daripada
peranan sebagai perusahaan. Ada beberapa sebab mengapa BUMN lebih banyak
berperan sebagai wahana pembangunan, yaitu:

1. BUMN adalah alat vital yang efektif untuk melaksanakan pembangunan
nasional.
2. Pemerintah selaku pemilik BUMN mempunyai wewenang untuk memberikan

penugasan apapun juga kepada BUMN.



3. Dalam pelaksanaan pembangunan seringkali dirasakan perlu untuk
melaksanaan proyek-proyek tertentu yang tidak terdapat dalam rencana

pembangunan vang ditetapkan semula

B. Pengertian Analisis Tingkat Kesehatan Keuangan

Analisis terhadap tingkat kesehatan keuangan suatu perusahaan diperlukan
untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut dalam keadaan sehat atau
tidak. Hal ini dapat dilakukan dengan membandingkan elemen-elemen tertentu
vaitu aktiva di satu pihak dan pasiva di lain pihak serta laporan rugi laba
Sehingga dengan perbandingan itu kita akan mengetahui tingkat
rentabilitas,likuiditas,solvabilitas perusahaan pada suatu saat tertentu.

Untuk mengukur tingkat kesehatan keuangan perusahaan diperlukan suatu
pedoman, salah satu pedoman vang dapat digunakan adalah Surat Keputusan
Menteri Keuangan RI NO. 826/KMK_013/1992 tentang penilaian kinerja BUMN,
antara lain disebutkan. (SK Menteri Keuangan RINO. 826/KMK.013/1992).

Bahwa nilai bobot perusahaan didasarkan atas rentabilitas, likuiditas,
solvabilitas serta indikator tambahan yang ditambahkan dari tahun ke tahun dalam
rapat umum pemegang saham sesual dengan perkembangan perusahaan.

Indikator tambahan adalah faktor penilai atas produktivitas perusahaan yang
disesuaikan dengan jenis usaha masing-masing BUMN. Penilaian atas bobot dari
Jjenis-jenis indikator kinerja BUMN adalah sebagai berikut:

1. Indikator Utama : 70 %

Terdiri dari tiga indikator yaitu : .



a. Rentabilitas R 75,00 %
b. Likuiditas e 12,50 %
c. Solvabilitas i 12,50 %
2. Indikator tambahan | -~———eeeeeeeee=== 30,00 %

3. Dari indikator-indikator di atas maka bobot penilaian menjadi:

a. Rentabilitas : yaitu 75,00 x 70 % = 52,50%

b. Lukwiditas : yaitu 12,50 x 70 %

3,75%

¢. Solvabilitas :yaitu 1250 x70% = 8,75%

Indikator tambahan 1 | --=-eeeecacenae- 10,00 %
Indikator tambahan 2 ;| ——-mmmmemeeee 10,00 %
Indikator tambahan; R 10,00 %

100,00 %

C. Arti Pentingnya Laporan Keuangan
Rasio keuangan dapat dihitung berdasarkan laporan keuangan yang telah
tersedia, antara lain :
1. Neraca yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada suatu saat.
2. Laporan rugi/laba yané merupakan laporan operasi selama periode tertentu.
3. Laporan laba ditahan.
4. Laporan Arus Kas
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasit proses akutanst yang dapat
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan dengan pihak-

pihak bersangkutan. Banyak pihak yang mempunyai kepentingan untuk



mengetahui lebih mendalam tentang laporan keuangan perusahaan. Karena

masing-masing pihak mempunyai kepentingan yang berbeda-beda, maka mereka

akan memberikan tekanan metode analisis maupun teknik analisis yang berbeda-
beda pula sesuai dengan sifat dan kepentingan masing-masing.
Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun

perkembangan suatu perusahaan adalah: (Munawir S, 1993: 2)

1. Para pemilik perusahaan, sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan
perusahaannya. Dengan laporan keuangan tersebut pemilik perusahaan akan
dapat rn_enilai sukses tidaknya seorang manager dalam memimpin
perusahaannya dan kesuksesan seorang manager biasanya dinilai atau diukur
dengan laba yang diperoleh perusahaan.

2. Manager atau pimpinan perusahaan, dengan mengetahui posisi keuangan
perusahaannya periode baru yang lalu akan dapat menyusun rencana yang lebih
baik dan memperbaiki sistem pengawasan serta menentukan kebijaksanaan
yang lebih tepat. Bagi manager yang terpenting adalah bahwa laporan kuangan
tersebut merupakan alat untuk mempertanggungjawabkan kepada para pemilik
perusahaan atas kepercayaan yang telah diberikan kepadanya.

3. Para investor (penanam modal jangka panjang) bankers maupun para kreditor
lainnya memerlukan laporan keuangan perusahaan dimana mereka
menanamkan modalnya, karena mereka berkepentingan terhadap prospek

keuntungan di masa yang akan datang dan perkembangan perusahaan

selanjutnya.
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4. Para kreditur dan barnkers, sebelum mengambil keputusan untuk member dan
menolak permintaaan kredit dari suatu perusahaan, perlu mengetahui terlebih
dahulu posisi keuangan dari suatu perusahaan yang bersangkutan akan
diketahui melalui penganalisisan laporan keuangan tersebut.

5. Pemerintah sangat berkepentingan dengan laporan keuangan perusahaan
karena di samping untuk menentukan besarnya pajak yang harus ditanggung

oleh perusahaan juga sangat diperlukan oleh Biro Pusat Stastistik dan Dinas
Perindustrian, Perdagangan, dan Tenaga Kerja sebagai dasar perencanaan
pemerintah.
Sehingga dengan menganalisis tingkat kesehatan keuangan perusahaan yang
dapat diketahui dari laporan keuangan akan dapat dinilai kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek dan jangka panjang, serta

faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan perusahaan tersebut.

D. Macam- Macam Rasio

Dengan menghubungkan elemen-elemen aktiva di satu pihak dengan
elemen-elemen pasiva di lain pihak serta laporan rugi laba, kita akan dapat
memperoleh banyak gambaran tentang keadaan keuangan suatu perusahaan.

Elemen-elemen yang dihubungkan tergantung pada apa yang ingin diketahui.

1. Rentabilitas
Pengertian Rentabilitas
Pengertian rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk

menghasilkan laba selama periode tertentu. (Bambang Riyanto, 1993: 28).
AN



Rentabilitas menunjukkan tingkat efisien perusahaan dalam menggunakan
modalnya untuk menghasilkan laba, maka bagi perusahaan masalah
rentabilitas lebih penting daripada masalah laba. Salah satu cara untuk
menghitung rentabilitas yaitu laba sebelum pajak dibagt dengan rata-rata
modal yang digunakan (Capital Employed) dalam tahun yang bersangkutan,
dalam laba sebelum pajak tersebut tidak termasuk laba hasil penjualan aktiva
tetap. (SK Mentenn Keuangan RI NO. 826/KMK.013/1992). Reﬁtabilitas
menunjukkan efektivitas perusahaan dalam operasinya. Rentabilitas
merupakan alat pengukur efisiensi penggunaan modal dalam perusahaan yang
bersangkutan. Semakin besar rentabilitas semakin efisien dalam perusahaan.
Analisis rentabilitas perusahaan dirumuskan sebagai berikut:

Laba sebelum pajak
Modal rata - rata

Rentabilitas =

x100%

Modal rata-rata yang dipergunakan adalah rata-rata aktiva lancar ditambah
aktiva tetap neto termasuk penyertaan pada awal tahun dan akhir tabun. Laba
sebelum pajak adalah laba operasi setelah dikurangi harga pokok penjualan,
biaya penjualan, biaya administrast dan umum, serta bunga setelah dikurangi
atau ditambah dengan rugi/laba pendapatan dan biaya di luar operasi.
Metode analisis lain yang dipakai untuk mengukur tingkat rentabilitas, vaitu
operating asset turnover. QOperating asset turnover adalah kecepatan
berputarnya operating asset dalam satu periode tertentu. Perputaran tersebut
dapat ditunjukkan dengan membagi penjualan bersih dengan operating asset,

(Bambang Riyanto, 1993: 30).
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Operating assets turnover dapat drumuskan sebagai berikut:

Operating Assets umorner — Penjualan _bersih x 100%
Modal usaha

Penjualan bersth berasal dan penjualan kotor dikurangi pengembalian,
sedangkan modal usaha aktiva yang dipakai kecuali investasi jangka panjang
dan aktiva lain yang tidak digunakan dalam operasi. Operating asset turnover
merupakan tingkat efektivitas penggunaan dara. Semakin besar jumlah
penjualan bersih mengakibatkan semakin tinggi tingkat perputaran, demikian
juga semakin kecil modal usaha mengakibatkan semakin tinggi tingkat
perputaran.
2. Likuditas
a. Pengertian Likuiditas
Likuiditas merupakan kemampuan untuk melunasi kewajiban keuvangannya
tepat pada waktunya, yaitu dapat membayar hutangnya tepat pada waktunya.
Perusahaan yang selalu dapat memenuhi kewajiban tepat pada waktunya
dikatakan perusahaan tersebut adalah likuid. Sebaliknya perusahaan yang
selalu menunda-nunda dalam memenuhi kewajiban keuangan tepat pada
waktunya dikatakan perusahaan tersebut tidak likuid (Munawir S, 1990 : 03).
Kata likuiditas berasal dari kata likuid yang artinya cair, sehingga likuiditas
dapat diartikan sebagai alat untuk mengukur tingkat kecairan dari alat cair (
aktiva lancar) terhadap hutang-hutang lancarnya yang harus segera dapat

dipenuhi.



b. Arti pentingnya likuiditas dan alat pengukur

Pada dasarnya kewajiban suatu perusahaan dapat digolongkan menjadi dua

antara lain:

1. Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan pihak luar perusahaan
(kreditur) dinamakan likuditas badan usaha.

2. Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan proses produksi (Intern
Perusahaan) disebut likuiditas perusahaan.

Likuiditas badan usaha dapat diketahui dan neraca pada suatu saat, antara lain

membandingkan jumlah aktiva lancar (Current Asset) dengan hutang lancar

(Current Liabilyties) hastl perbandingan tersebut dinamakan Current Ratio

atau Working Capital Ratio sehingga dapat dirumuskan menjadi:

Current Ratio = M x 100%

Hutang Lancar

Current Ratio ini merupakan ukuran yang berharga untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk memenuht Current Obligation. Secara kasar
dapat dikatakan bahwa bagi perusahaan-perusahaan yang bukan perusahaan
kredit, Current Ratio kurang dant 2 : 1 dianggap kurang baik, sebab apabila
aktiva lancar turun sampai lebih dari 50 % maka jumlah aktiva lancarmya tidak
akan cukup lagt untuk menutup hutang lancarnya. Pedoman Current Ratio 200

% bukan sebagai pedoman yang mutlak.
Apabila pedoman Current Ratio 2 - 1 atau 200 % sudah ditetapkan sebagai
rasio minimum yang akan dipertahankan oleh suatu perusahaan, maka

perusahaan dalam penarikan kredit jangka pendeknya harus selalu didasarkan
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pada pedoman tersebut. Setiap saat perusahaan harus mengetahui berapa kredit
jangka pendek maksimum yang boleh ditarik supaya pedoman Current Ratio
tersebut tidak dilanggar.

Apabila dalam mengukur tingkat likuditas dengan Curremt Ratio, maka
tingkat likuiditas atau Current Ratio sautu perusahaan dapat dipertinggi dengan
jalan sebagai berikut:

1. Dengan hutang lancar tertentu drusahakan untuk menambah aktiva lancar.
2. Dengan aktiva lancar tertentu diusahakan untuk mengurangi hutang lancar.

3. Dengan mengurangi jumlah hutang lancar bersama dengan mengurangi aktiva

lancar.

Untuk mendapatkan kepastian yang lebih besar dalam mengukur tingkat
likumditas suatu perusahaan selain dengan Current Ratio 1alah dengan
menggunakan quick ratio sebagai alat pengukuran. quick ratio dapat diketahui
dengan membandingkan jumlah aktiva lancar dikurangi persediaan ( Quick
Assets) ¢ satu pithak dengan hutang lancar di lain pihak sehingga dapat

dirumuskan sebagat berikut:

Aktiva lancar - persediaan

Quick ratio= x 100%

Hutang lancar

Tingkat likuiditas dapat diperbesar dengan mengurangi aktiva lancar
digunakan untuk mengurangt hutang lancar. Tambahan dana vang diperoleh

hanya ditambahkan pada inventori.
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3. Solvabilitas
Pengertian Solvabilitas
Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila
perusahaan itu dilikuidasikan, baik kewajiban keuangan jangka pendek
maupun jangka panjang. Suatu perusahaan dikatakan solvabel apabila
perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk
membayar semua hutang-hutangnya, sebaliknya perusahaan dalam keadaan
insolvable apabila jumlah aktiva tidak cukup atau lebih kecil dari pada jumlah
hutangnya. (Munawir S, 1990: 32).
Dalam hubungannya antara likuditas dan solvabilitas ada empat kemungkinan
keadaan yang diala.mi‘oleh perusahaan yaitu: (Bambang Riyanto, 1993:25)
a. Perusahaan yang likuid dan solvabel
b. Perusahaan yang likuid tetapi insolvabel
c. Perusahaan ilikuid dan insolvabel
d. Perusahaan yang ilikuid tetapi solvabel
Baik perusahaan yang insolvabel maupun yang ilikuid menunjukkan keadaan
kevangan yang kurang baik, karena keduanya pada waktu akan membayar
kewajibannya menghadapi kesulitan keuangan. Perusahaan yang ilikuid akan
segera mengalami kesulitan keuangan walaupun perusahaan tersebut dalam
keadaan solvabel. Sebaliknya perusahaan yang insolvabel tetapi likuid masih
dapat bekerja dengan baik dan masih mempunyai kesempatan dan waktu untuk
memperbaiki solvabilitasnya, tetapi apabila usahanya tidak berhasil maka pada

akhirnya perusahaan tersebut akan mengalami kesulitan juga.
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Tingkat solvabilitas dapat dihitung atas dasar total asset to debt ratio. Rasio ini
menunjukkan seberapa besar total aktiva yang tersedia untuk menutup semua
hutang perusahaan pada saat dilikuidasi. Total assets to debt ratio dapat

dirumsukan sebagai berikut:

Total assets to debt ratio = Jumiah aktiva x 100%

Jumlah hutang

Tingkat solvabilitas dapat dipertinggi dengan jalan (Bambang Riyanto, op. cit:

27)

a. Menambahkan aktiva tanpa menambah hutang atau menambah aktiva relatif
lebih besar daripada tambahan hutang,

b. Mengurangi hutang tanpa mengurangi aktiva atau mengurangi hutang relatf
lebih besar daripada berkurangnya aktiva.
Baik dengan jalan pertama maupun kedua tersebut tidak lain mengharuskan
adanya tambahan moda! sendiri, apabila pada alternatif pertama tambahan
sendirt ditambahkan pada aktiva, sedangkan pada alternatif kedua tambahan
modal sendiri digunakan untuk mengurangi pemegang saham.
Baik para kreditor jangka panjang atau pemegang saham selain berminat
atau menaruh perhatian pada kondist keuangan jangka pendek, justru
terutama berminat pada kondisi keuangan jangak panjang karena betapapun
baiknya kondisi jangka pendek tidak terjamin bahwa dalam jangka panjang
akan tetap baik.
Metode analisis lain vang dapat dipakai mengukur tingkat solvabilitas

adalah Net work to dept ratio. Net work to dept ratio menunjukkan rasio
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modal sendiri dengan hutang sehingga tambahan hutang akan menurunkan
tingkat solvabilitas. Net Work to Debt Ratio dapat dirumuskan sebagai

berikut :

Net Work to Debt Ratio = Jumiah Aktiva - Jumlah Hutang x100%

Jumlah Hutang

E. Indikator Tambahan
Indikator tambahan adalah faktor penilai atas produktivitas perusahaan

yang disesuaikan dengan jenis kegiatan usaha masing-masing BUMN. Indikator
tambahan untuk perusahaan Industri Sandang II Unit Patal Secang sesuai dengan
SK Menteri Keuangan RI No : 826/KMK.013/1992 adalah sebagai berikut :
1. Kapasitas Terpakai

Kapasitas terpakai vyaitu perbandingan antara realisasi produk dengan

kapasitas terpasang. Kapasitas terpasang yang dimaksud di atas adalah

kapasitas normal.

Kapasitas terpakai dapat dirumuskan sebagai berikut :

) . ealisasi Produksi
Kapasitas terpakai = Realisasi Produksi x100%

Kapasitas Terpasang

2. Produktivitas Tenaga Kerja

Kemampuan untuk menghasilkan produk yang paling efektif untuk ukurannya

adalah :

Produksi Benang (bale)

Produktivitas Tenaga Kerja = -
TenagaKerja (orang)

17
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3. Rasio Operasi
Rasio Operasi adalah perbandingan antara penjualan dengan total biaya.
Semakin tinggi rasio operasi semakin baik, karena kenaikan biaya opersai
masih bisa ditutup dengan kenaikan penjualan. Rasio operasi dapat

dirumuskan sebagai berikut :

Penjualan

- x100%
Total Biaya

Rasio Operasi =

F. Penentuan Tingkat Kesehatan Keuangan

Agar hasil laporan keuangan perusahaan dapat memberikan gambaran
yang lebih akurat dan leih mudah dimengerti tentang kinerja perusahaan pada
suatu tahun, maka penulis perlu menggunakan suatu alat untuk mengukur tingkat
kesehatan keuangan perusahaan. Alat untuk mengukur tingkat kesehatan
perusahaan didasarkan pada SK Menteri Keuangan RI No : 826/KMK.013/ 1992_
dan disempurnakan dengan SK Menteri Keuangan RI No : 198/KMK.016/1998
yang dimkasudkan untuk meningkatkan kinerja BUMN untuk tahur-tahun yang
akan datang. Penulis dalam menganalisis data tidak menggunakan SK Menteri
Keuangan RI No : 198/KMK.016/1998 disebabkan keputusan tersebut mulai
berlaku untuk penilaian tingkat kesehatan BUMN tahun buku 1998 sedangkan
data yang akan diolah adalah data tahun 1994 sampai dengan tahun 1998,
disamping itu SK Menteri Keuangan RI No : 198/KMK.016/1998 akan lebih

relevan apabila digunakan untukmengukur tingkat kesehatan keuangan untuk

tahun-tahun yang akan datang.

18



Hasil perhitungan penilaian kinerja BUMN sebagaimana dimaksud diatas

digunakan untuk menentukan penggolongan tingkat kesehatan keuangan BUMN.

Tingkat kesehatan keuangan digolongkan menjadi :

1.

Sehat sekali, yaitu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terahir menunjukkan
angka diatas 110.

Sehat, yaitu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terahir menunjukkan angka
diatas 100 sampai denganl10.

Kurang sehat, yaitu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terahir menunjukan
angka diatas 90 sampai dengan 100.

Tidak sehat, yaitu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terahir menunjukkan

angka kurang dari atau sama dengan 90.

G. Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kesehatan Keuangan Perusahaan

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesehatan keuangan

perusahaan berdasarkan masing-masing ratio, yaitu antara lain:

1. Indikator Utama

a. Rentabilitas
Rentabilitas dipengaruhi oleh rata—rata_modal yang digunakan serta ]laba
sebelum pajak. Apabila léba sebelﬁm pajak lebih besar dibandingkan rata-
rata modal yang digunakan, maka rentabiltias mengalami kenaikan dan
begitu pula sebaliknya.
b. Likuiditas
Likuditas dipengaruhi oleh aktiva lancar dan hutang lancar. Apabila aktiva

lancar mengalami kanaikan sedang hutang lancar tetap atau mengalami
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kenaikan yang lebih kecil daripada aktiva lancar, maka likuiditas
mengalami kenaikan.

c. Solvabilitas
Solvabilitas dipengaruhi oleh jumlah aktiva dan jumlah hutang. Apabila
jumlah aktiva mengalami kenaikan yang lebih besar dibandingkan jumlah
hutang maka solvabilitas mengalami kenaikan.

2. Indikator Tambahan

a. Kapasitas Terpakai
Kapasitas terpakai dipengaruhi oleh realisasi produksi dan kapasitas
terpasang. Apabila realisasi produksi mengalami kenaikan yang lebih
besar dari kapasitas terpasang maka kapasitas terpakai akan meningkat.

b. Rasio Operasi
Rasio operasi dipengaruhi oleh penjualan dan total biaya. Apabila jumlah
penjualan mengalami kenaikan lebih besar dibandingkan total biaya maka
rasio operasi mengalami kenaikan.

c. Produktivitas Tenaga Kerja
Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi olch produksi dan tenaga kerja.
Apabila jumlah produksi mengalami kenaikan lebih besar dibandingkan

tenaga kerja maka produktivitas tenaga kerja akan meningkat.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, yaitu memusatkan

perhatian pada suatu kasus sehingga kesimpulan yang ditarik hanya berlaku bagi

perusahaan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian int dilaksanakan pada PT. Industi Sandang II Unit Patal Secang

Magelang Jawa Tengah.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan November sampai Desember tahun 1999.

C. Subjek dan Objek Penilitian
1. Subjek Penelitian
a Pimpinan Perusahaan d. Bagian Administrasi
b. Bagian Personalia e. Bagian Keuangan

c. Bagian Produksi f Bagian Pemasaran

21
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2. Objek Penelitian
Sebagai objek penclitian adalah laporan keuangan, yaitu laporan neraca

dan laporan rugi laba dari tahun 1994-1998

D. Teknik Pergumpulan Data
1. Observasi Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara memperoleh data dan

catatan atau arsip perusahaan yang memuat sejarah perusahaan dan

laporan keuangan yang teliti.

_ts.)

Wawancara
Teknik pengumpulan data ini dengan cara tanya jawab secara langsung
pada subjek penelitian untuk mendapatkan gambaran umum perusahaan

dan cara menghitung rasio-rasio dalam indikator utama dan indikator

tambahan

E. DATA YANG DICARI
1. Gambaran Umum Perusahaan
2. Lokasi Perusahaan
3. Struktur Organisasi Perusahaan
4. Personalia
5. Proses Produksi
6. Pemasaran

7. Laporan Keuangan dari tahun 1994-1998.



F. Variabel Penelitan
Variabel-variabel penelitian yang akan dibahas adalah :

1. Kesehatan keuangan, yaitu kondisi keuangan perusahaan tersebut dalam
keadaan sehat atau tidak, hal ini dapat diketahui dengan membandingkan
elemen-elemen tertentu, yaitu aktiva di satu pihak dan pasiva di lain pihak
serta laporan rugi laba. Kesehatan keuvangan di sini dinyatakan dalam
persentase.

2. Faktor yang mempengaruhi perkembangan kesehatan keuangan, yaitu segala
sesuatu {khususnya yang menyangkut laporan keuangan perusahaan) yang
menyebabkan tingkat kesehatan keuangan perusahaan dalam keadaan sehat

atau tidak. Satuan faktor-faktor tersebut dinyatakan dalam rupiah (Rp).

G. Teknik Analisis Data

Untuk menjawab masalah pertama digunakan analisis kuantitatif dengan
berpedoman pada SK. Menteri Keuangan RI NO. 826/KMK.013/1992 tentang
penilaian kinerja BUMN. Adapun langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung penilaian atas bobot dari jenis-jenis indikator kinerja BUMN:
a. Indikator Utama: 70 %
Terdin dari tiga indikator:
1. Rentabilitas: 75 %

Di dalam menganalisis rentabilitas dihitung dengan menggunakan

rumus:

Leba sebelum pajak
Modal rata — rata

Rentabilit as =

x 100%
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2. Likwditas: 12,5 %
Di dalam menganalisis likuiditas dihitung dengan menggunakan rumus

Likuiditas = xtva_lancar 050,

Hutang lancar

L

Solvabilitas : 12,5 %
Di dalam menganalisis solvabilitas dihitung dengan menggunakan
Tumus:

Sovabilitas = J0miahaktiva o

Jumilah Hutang
. Indikator Tambahan : 30 %

o

Adalah faktor atas produktivitas perusahaan yang disesuaikan dengan
jenis kegiatan usaha masing-masing BUMN. Untuk perusahaan industri
indikator tambahannya adalah sebagai berikurikut:
1. Kapasitas Terpakat
Didalam wmenganalisis kapasitas terpakai dihitung dengan
menggunakan rumus:

Realisast produksi

Kapasitas terpakai=- -
Kapasitas terpasang

x 100%

2. Produktivitas Tenaga Kerja
Didalam menganalisis produktifitas tenaga kega dihitung

menggunakan rumus:

Produksi (bale)
Tenaga kerja (orang)

Produkstifitas Tenaga kerja =



3. Rasio Operasi

25

Didalam menganalisa rasio operasi dihitung dengan menggunakan

umus

Rasio Operast =

Penjualan
Total Biaya

x100%

2. Menghitung Penilaian Kinerja BUMN

menghitung nilai

Setelah nilai dari masing-masing rasio sudah diketahui, maka kita bisa

kinerja perusahaan,

dimana nilai

kinerja perusahaan

akanmenentukan perusahaan tersebut pada kondisi sehat, kurang sehat atau tidak

sehat. Dalam menghitung penilaian kinerja perusahaan kita ltha pada tabel di

bawah ini:
Tabel 1111
Perhitungan Penilaian Kinerja BUMN
Tahun 1994 -1998
No Kriteria penilaian Satuan Bobot | Target | Realisasi | Nilai Nilai
unit ) ) 3) (4=3:2) | Bobot )
(5=1x4)
1 R-L-S % 70,00
Rentabilitas % 52,50
Likuiditas % 8,75
| Solvabilitas % 8,75
II | Indikator % 30,00
Tambahan
1 | Kapasitas % 10,00
Terpakai
2 | Rasio % 10,00
Operasi
3 | Produktivitas J bale/orang | 10,00
Tenaga Kerja
[7 Total

dari indikator kinerja perusahaan. Total dari

Dari perhitungan tersebut di atas maka dapat diketahui total nilai kinerja

25

kinerja perusahaan tersebut



kemudian diperbandingkan dengan SK Menteri Keuangan RI NO.
826/KMK.013/1992 pasal 1 ayat 1 yang berbuny1 sebagai berikut:
1. Sehat sekali, yaitu BUMN yang nilat bobot kinerja tahun terakhir menunjukkan
angka di atas 110.
2. Sehat bila, yaitu BUMN vyang nilai bobot kinerja tahun terakhir menunjukkan
angka di atas 100 sampai dengan 110.
3. Kurang sehat, yaitu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terakhir menunjukkan
angka di atas 90 sampai dengan100.
4. Tidak sehat, yaitu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terakhir menunjukkan
angka kurang dari atau sama dengan 90.
Setelah total nilai kinerja perusahaan dari tahun ke tahun sudah diketahui

hasiinya maka kita bisa memasukkannya ke dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1112
Rekapitulasi
Analisis Tingkat Kesehatan Keuangan
Talmm 1994-1998
TAHUN BOBOT PENILATAN KINERJA BUMN
1994
1995
1996
1997
1998

Keterangan : - Bobot berisi angka-angka
- Penilaian Kinerja BUMN (sehat sekali, sehat, kurang sehat, tidak sehat}

Dari tabel tersebut di atas maka menghasilkan nilai kinerja perusahaan yang
akan menentukan komdisi perusahaan tersebut dalam keadaan sehat sekali, sehat,

kurang sehat, dan tidak sehat.



¢) Menghitung atau mencari persamaan garis lurus Y' = a + bx
Y' =Nilai variabel dependen yaitu nilai kinetja
x = Nilai variabel independen yaitu waktu
a = Nilai?apabila x=0

b = Kemiringaw/slope dari garis trend

Besarnya a dan b dapat dihitung dengan rumus: « =

Zyb_ZXy
N B sz
Tabel 1113

Perhitungan Persamaan Garis Trend Nilat Kinega
Tahun 1994 — 1998

Tahun | Nilai kinerja(Y) | X | X’ | XY | Y
1994 21 4
1995 -1 1
1996 Data tengah 010
1997 1] 1
| 1998 214 ]
Jumlah | 0 | |

Bila nilai b positif maka perkembangan kesehatan keuangan
perusahaan membaik atau meningkat dan sebalikaya, bila nilai b negatif maka

perkembangan kesehatan keuangan menurun.

d) Memasukkan Nilai Kinerja dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1998 ke

dalam grafik sebagai berikut
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Nilai Kinerja

T

—»  Tahun
Grafik 1111
Perkembangan dan Grafik Trend Nilai Kinerja
Tahun 1994 — 1998

Dari analisis tersebut di atas maka akan terlihat pola perkembangan tingkat
keuangan perusahaan tersebut

Untuk menjawab permasalahan kedua mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi  perkembangan tingkat kesehatan keuangan perusahaan akan
diambil langkah-langkah sebagai berikut :

1. Mencari faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesehatan keuangan
perusahaan dari tahun ke tahun berdasarkan perhitungan rasio-rasio pada
indikator utama dan indikator tambahan
a. Indikator Utama

- Rasio likuiditas dipengaruhi aktiva lancar dan hutang lancar

- Rasio solvabilitas dipengaruhi oleh jumlah aktiva dan jumlah hutang

- Rasio rentabilitas dipengaruhi oleh laba sebelum pajak serta rata-rata
modal yang digunakan

b. Indikator Tambahan

- Kapasitas terpakai dipengaruhi oleh realisasi produksi dan kapasitas
terpasang

- Rasio operasi dipengaruhi oleh penjualan dan total biaya

- Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh produksi dan tenaga kerja
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Dari hasil di atas, maka dapat dietahui adanya kenaikan — penurunan

dari masing-masing rasio, baik rasio pada indikator utama maupun

rasio pada indixator tambahan.

2. Menganalisa pengaruh kenaikan atau penurunan msaing-masing faktor

tersebut terhadap perhitungan rasio, baik pada indikator utang maupun

indikator tambahan.

a. Indikator utama

1.

LS

Rentabilitas
Bila sebelum pajak (laba operasi) lebih besar atau mengalami
kenaikan lebih besar dari kenaikan rata-rata modal yang digunakn

maka rasio rentabilitas akan mengalami kenaikan.

. Likuiditas

Bila kenaikan aktiva lancar lebih besar dari kenaikan hutang lancar
akan meningkatkan besarnya rasio likuiditas.

Solvabilitas

Bila kenaikan jumlah aktiva lebih besar daripada kenaikan jumlah

hutang maka rasio solvabilitas akan mengalami kenaikan.

b. Indikator tambahan

1.

Kapasitas terpakai
Bila realisasi produksi mengalami kenaikan lebih besar dari

kenaikan kapasitas terpsang maka kapasitas terpakai akan

meningkat.



2. Produktivitas tenaga kerja
Bila jumlah produksi mengalami kenaikan lebih besar dari tenaga kerja
vang dipakat maka akan meningkatkan rasio produktivitas tenaga kerja.

3. Rasio Operast

Bila jumlah penjualan mengalami kenaikan yang lebih besar dan
kenaikan total biaya maka rasio operast akan meningkat.

Disebut sebagai faktor penyebab apabila prosentase kenaikan/penurunan
unsur-unsur dalam rekening tersebut dan tahun ke tahun bersifat menaikkan atau
menurunkan rasio yang bersangkutan, Misalnya kenaikan pada penjualan akan
berpotensi terhadap naiknya rentabilitas, kenaikan jumlah aktiva akan berpotensi

terhadap naiknya solvabilitas.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan
Pemerintah Republik Indonesia dalam rangka menggerakkan usaha swa -
sembada San&ang pada tahun 1961 diputuskan untuk memprakarsai
membangun pabrik-pabrik pemintalan dan pertenunan di sebagian besar
wilayah Indonesia. Pelaksanaan pembangunan proyek-proyek tersebut
- ditugaskan kepada PNPR LEPPIN KARYAYASA yang kemudian dilanjutkan
oleh KOPROSAN (Komando Operasi Proyek Sandang). Pembangunan dimulai
tahun 1962 atas bantuan kredit dari pemerintah Inggris di atas tanah seluas
196,7 Ha. Setelah pembangunan proyek-proyek tersebut selesai, berdasarkan
PP Nomor 6 tahun 1967 dibentuklah PN INDUSTRI SANDANG yang
bertugas mengelola 11 unit pabrik-pabrik pemintalan dan pertenunan tersebut.
Berdasarkan PP Nomor 4 tahun 1977, PN Industri Sandang telah
dialihkan statusnya dan dipisahkan menjadi dua Persero yaitu :
a. PT INDUSTRI SANDANG 1 yaiig berkantor pusat di Jakarta
b. PT INDUSTRI SANDANG II yang berkantor pusat di Surabaya
Selama proses pengalihan status dari PN menjadi PT Persero saat itu
manajemen perusahaan dikelola oleh Panitia Likuidisa atau Caretaker Direksi
PT Industri Sandang sesuai dengan SK Menteri Perindustrian No.

34/M/SK/1977.
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Berdasarkan Akta Notaris Soelaeman Ardjasasmita, SH. No. 4 tahun
1978 tanggal 11 September 1978 tentang pendirian PT Industri Sandang II,
unit-unit produksi yang dikelola oleh PT Industri Sandang II meliputi :
a. Patal Secang, di Magelang — Jawa Tengah
b. Patal Lawang, di Malang — Jawa Timur

c. Patal Grati, di Pasuruan — Jawa Timur

[o9

. Patal Tohpati, di Denpasar — Balt

e. Patal Madurateks, di Madura — Jawa Timur

f. Patal Makateks, di Ujung Pandang, Sulawesi Selatan

Dengan keputusan Presiden Republik Indonesia No. 14 tahun 1983
tanggal 28 Februari 1983, unit-unit industri tekstil yang sejak tahun 1964
dikelola oleh Perusahaan Sandang Jawa Tengah berdasarkan PP No. 7 tahun
1964, terhitung sejak tanggal 1 Januari 1983 ditarik kembali oleh pemerintah
pusat dan diintegrasikan ke dalam PT Industri Sandang II. Serah terima secara
formil dari Gubernur Jawa Tengah kepada Menteri Perindustrian dilaksanakan
pada tanggal 14 April 1983. Unit-unit itu meliputi :

a. Patal (PPK) Cilacap

b. Patal (PPK) Jantra Semarang

o

. Pabrik Tekstil Texin, Tegal

d. Pabrik Pertenunan Muriateks, Kudus

o

. Pabrik Pertenunan Intiteks, Ceper, Klaten

h

Pabrik Penyamakan Kulit Mertoyudan, Magelang
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Kemudian mulai 1 Januari 1982, empat unit eks Perusahaan Daerah
(PERDA) diintegrasikan ke PT Industri Sandang II. Pengintegrasian ini
berdasarkan keputusan Presiden RI No. 14 tahun 1983 dan PP No. 17/1984.
Adapun keempat unit eks Perda tersebut adalah :

a. Patal (PPK) Cilacap — Jawa Tengah

b. Patun Pabriteks Tegal, di Tegal - Jawa Tengah

¢. Patun Muriateks, di Kudus — Jawa Tengah

d. Patun Intiteks, di Klaten — Jawa Tengah
Pembangunan fisik unit Patal Secang dimulai pada tahun 1962 di atas tanah
seluas 16,70 Ha untuk pembangunan pabrik dan fasilitasnya, perumahan
digunakan tanah seluas 12,00 Ha sedangkan sisanya yang seluas 4,70 Ha
dipergunakan untuk penghijauan lingkungan. Peresmian pembangunan pabrik

dilakukan oleh Menteri Perindustrian Brigjen Ashari pada tanggal 10 Februari

1966.

B. Sasaran, Tujuan dan Usaha Perusahaan
1. Sasaran Perusahaan
Sasaran yang ingin dicapai oleh perusahaan adalah :
a. PT Industri Sandang II dapat memberi citra sebagai perusahaan negara
yang dapat bekerja dengan produktif dan efisien.

b. Menghasilkan produksi dengan mutu vang baik dan mampu memperoleh

keuntungan.
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¢. PT Industri Sandang 1l dapat bersaing dalam pasar secara wajar dengan

memberi pelayanan yang baik kepada konsumen.

. Tujuan Perusahaan
Sebagaimana diterapkan dalam statusnya yaitu Akta Pendirian

Persero pasal 3 tentang Tujuan Pendirian PT Industri Sandang I yaitu :

a. Mengadakan usaha produktif sesuai dengan kebijaksanaan Pemerintah
dalam rangka meningkatkan Pendapatan Nasional dengan cara
melakukan kegiatan produksi pemberian jasa dan perdagangan dalam sub
sektor industri tekstil.

b. Mendapatkan keuntungan sesuai target yang direncanakan sehingga
perusahaan dapat berkembang dengan memenuhi segala kewajiban
termasuk juga sebagai sumber pendapatan negara berupa setoran pajak

dan retribusi.

. Usaha Perusahaan
Berdasarkan pokok-pokok pedoman pengolahan Badan Usaha Milik
Negara di lingkungan departemen Perindustrian sesuai dengan Menteri
perindustrian No. 527/M/5/1984, kegiatan PT Industri Sandang II adalah :
a. Sebagai unit usaha (business unit) harus beroperasi dengan memperoleh
keuntungan.
b. Memproduksi benang dan tekstil serta barang-barang sejenisnya untuk

kebutuhan masyarakat banyak sesual dengan rencana-rencana yang
~
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dituangkan dalam Repelita bidang 1ndustri dan berperan sebagai
stabilisator ekonomi.

. Sebagai aparat penggerak pembangunan (development agency)

disamping mengembangkan usaha pokok tersebut di atas juga

mengembangkan usaha sampingan yang tetap sejalan dengan Pelita yaitu
pengembangan industri serat kayon yang merupakan bahan baku bagi
indusri pemintalan.

. Membantu usaha meningkatkan para pengusaha golongan ekonomi

lemah antara lain :

1) industri pertenunan yang mendapatkan benang dari PT Industri
Sandang II termasuk koperasi dan para pengrajin,

2) industri kecil logam agar mampu menyediakan peralatan dan suku
cadang bagi unit-unit produksi PT Industri Sandang 11,

3) industri-industri  lainnya yang menghasilkan barang/peralatan
keperluan PT Industri Sandang II sehingga menimbulkan efek ganda
(multiplier effect).

. Tkut berperan dalam pengembangan teknologi dengan cara :

1) melakukan penelitan tentang hasil produksi alat tenun mesin dalam
negeri,

2) mencoba sendin mengadakan modifikasi alat tenun mekanis menjadi
chop change,

3) bekerja sama dengan Balai Besar Tekstil Bandung dan lembaga-

lembaga pendidikan lainnya untuk :
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a) meneliti kemampuan mesin-mesin dan peralatan PT Industri
Sandang Il sehingga dapat dimanfaatkan secara optimai,

b) mendidik dan melatih para karyawan dan staf PT Industri Sandang
II agar memiliki keahlian dan ketrampilan sehingga dapat
berprestasi lebih baik;

¢) memberi kesempatan untuk kerja nyata para mahasiswa dan pelajar

di unit-unit produksi.

C. Struktur Organisasi

Struktur organisasi dalam perusahaan sangat penting untuk menyusun
kerangka pembagian kerja sehingga terjalin suatu kerja sama yang harmonis
dari masing-masing bagian maupun karyawan.

Struktur organisasi PT Industri Sandang II unit Patal Secang adalah
struktur organisasi | gznj/}jgi. Adapun tugas dan wewenang masing-masing
bagian dalam organisasi adalah sebagai berikut :

1. General Manager
Merupakan pimpinan tertinggi di unit Patal Secang yang memiliki tugas dan
wewenang sebagai berikut :
a. Menetapkan kebijaksanaan umum perusahaan dalam menyusun rencana
kerja dan rencana anggaran pendapatan dan belanja perusahaan.
b. Mengatur dan mengarahkan sumber daya yang ada di perusahaan dalam

mencapai tujuan perusahaan.
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c. Bertindak sebagai penanggung jawab utama atas semua kegiatan dan

usaha untuk mancapai tujuan perusahaan.

2. Bagian Produksi

a. Mengatur dan melaksanakan proses produksi dari bahan baku menjadi
barang jadi sesuai production order.

b. Mengatur pelaksanaan Maintenance, rehabilitasi, dan overhaul masing-
masing produksi sehingga selalu dalam keadaan standart untuk operasi.

c. Menyiapkan spin-plan.

d. Membuat rencana kebutuhan bahan baku, spare part/accessories dan
alat-alat serta bahan lainnya yang berhubungan dengan tugasnya.

e. Melakukan analisis secara berkala atas pelaksanaan spin-plan serta
pemakaian bahan baku dan spare part/accessories.

f. Mengambil langkah bila terjadi penyimpangan dari standat yang telah
ditentukan.

g. Mengatur percobaan-percobaan dan penelitian di bidang produksi untuk
mendapatkan produk baru, pembinaan kualitas dan peningkatan efisiensi.

h. Bersama-sama dengan Bagian Teknik mengatur dan mengawasi usaha-
usaha perlindungan keselamatan kerja di Bagian Produksi.

1. Mengatur kerja dan  memberi  rekomendasi  pengangkatan,
mutasi/promosi/ demosi dan fraining untuk karyawan di Bagian

Produksi.
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Dalam menjalankan tugasnya sehari-hari Kepala Bagian Produksi dibantu
oleh seksi-seksi sebagai berikut :
1) Seksi Pelaksana Produksi

Seksi Pelaksana Produksi bertugas membantu Bagian Produksi sebagai

berikut :

Mengatur dan mengawasi pelaksanaan proses produksi menjadi
barang jadi sehingga memenuhi standar teknis dan efisiensi yang
ditentukan.

- Melakukan administrasi mutasi bahan yang dibutuhkan dari semua
kegiatan proses produksi.

- Menyelenggarakan mutasi barang-barang dan laporan dari semua
kegiatan proses produksi sampai dengan menyerahkan hasil produksi
ke gudang.

- Melakukan timbang terima semua kegiatan dan kejadian kepada seksi
Pelaksana Produksi berikutnya.

Dalam melaksanakan tugas membantu Seksi Pelaksana Produksi dibantu

oleh:

a. Urusan Pre Spinning

Urusan Pre Spinning bertugas membantu Seksi Pelaksana Produksi

dalam hal :

- Menyelenggarakan proses produksi dari mesin Blowing/Carding/

Praeving/ Combing/Speed.
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- Melaksanakan administrasi dari semua kegiatan pelaksana
produksi dan mutasi bahan serta waste dari Blowing/Carding
Praeving/Combing/Speed.

- Melakukan timbang semua kegiatan dan kejadian kepada urusan
Blowing/ Carding/Praeving/Combing/Speed berikutnya.

b. Urusan Spinning

Urusan Spinning bertugas membantu seksi Pelaksana Produksi

dalam hal :

- Melaksanakan proses produksi pada mesin Ring Spinning.

- Melaksanakan administrasi semua kegiatan pelaksanaan produksi,
mutasi bahan dan waste di Ring Spinning.

- Melakukan timbang semua kegiatan dan kejadian urusan Ring
Spinning pada Seksi Pelaksana Produksi berikutnya.

c.  Urusan Finishing

Urusan [“inishing bertugas membantu seksi Pelaksana Produksi

dalam hal :

- Menyelenggarakan proses produksi pada mesin-mesin Finishing.

- Melaksanakan administrasi semua kegiatan pelaksanaan produksi,
mutasi bahan dan waste di I“inishing.

- Melakukan timbang semua kegiatan dan kejadian kepada urusan
Finishing pada Seksi Pelaksana Produksi berikutnya.

2) Seksi Muintenance

Seksi Maintenance bertugas membantu Bagian Produksi sebagai berikut :
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- Menyusun jadwal maintenance, rehabilitasi, dan overhaul mesin-
mesin produksi beidasarkan syarat-syarat teknik permesinan dan
kebijaksanaan yang ada.

- Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan-kegiatan rmainfenance,
rehabilitasi, dan overhaul masing-masing produksi.

- Menyusun rencana kebutuhan alat-alat, spare part/accessories dan
bahan pembantu untuk keperluan maintenance, rehabilitasi, dan
overhaul masing-masing produksi, pemakaian spare part/accessories
dan bahan pembantu serta man hours.

Dalam melaksanakan tugas membantu Seksi Pelaksana Produksi dibantu

oleh :
a. Urusan Maintenance Pre Spinning

Urusan Maintenance Pre Spinning bertugas membantu Seksi Urusan

Maintenance dalam hal :

- Menyelenggarakan maintenance, rehabilitasi, dan overhoul mesin
Blowing, Carding, Drawing, Combing, dan Speed sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan.

- Mengajukan kebutuhan alat-alat, spare part/accessories dan
bahan pembantu untuk keperluan maintenance, rehabilitasi, dan

overhoul mesin-mesin Blowing, Cording, Drawing, Combing, dan

Speed.
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- Melaksanakan administrasi semua kegiatan maintenance,
rehabilitasi, dan overhoul mesin-mesin Biowing, Cording,
Combing, dan Speed.
b. Urusan Maintenance Spinning

Urusan Muaintenance Spinning bertugas membantu Seksi Urusan

Maintenance dalam hal :

- Menyelenggarakan maintenance, rehabilitasi, dan overhoul mesin
Ring Spinning sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

- Mengajukan kebutuhan alat-alat, spare part/accessoreis dan
bahan pembantu untuk keperluan maintenance, rehabilitasi, dan
overhoul mesin Ring Spinning.

c. Urusan Maintenance Finishing

Urusan Maintenance Finishing bertugas membantu Seksi Urusan

Maintenance dalam hal :

- Menyelenggarakan maintenance, rehabilitasi, dan overhoul mesin
Finishing sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

- Mengajukan kebutuhan alat-alat spare part/accessoreis dan bahan
pembantu untuk keperluan maintenance, rtehabilitasi, dan
overhoul mesin-mesin I'inishing.

- Melaksanakan administrasi semua kegiatan maintenance,

rehabilitasi, dan overhoul mesin-mesin Finishing.



d.  Urusan Roller Shop

Urusan Roller Shop bertugas membantu Seksi Maintenance dalam

hal :

- Menyelenggarakan maintenance Top Roller dan Cleaner mesin-
mesin produksi sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

- Mengajukan kebutuhan alat-alat, spare part/accessoreis, bahan
pembersih dan bahan pelumas untuk keperluan maintenance Top
Roller dan Cleaner mesin-mesin produksi.

- Melaksanakan administrasi semua kegiatan maintenance pada
urusannya.

3) Seksi Production Planning and Quality Control (PPQ)

Seksi PPQ bertugas untuk membantu Bagian Produksi sebagai berikut :

- Mengkoordinir pelaksanaan pengujian kualitas bahan baku, barang
dalam proses dan hasil produksi serta keseimbangan produksi antara
mesin-mesin dan melaporkan hasilnya berdasarkan standar yang
ditentukan.

- Melakukan percobaan-percobaan peningkatan kualitas, kuantitas, dan
efisiensi produksi serta melaporkan hasilnya.

- Menyusun rencana kebutuhan bahan baku, bahan pembantu, dan
bahan-bahan lainnya untuk keperluan produksi.

- Menyelenggarakan administrasi produksi atas permintaan bahan
baku/pembantu, spare parts/accessoreis, dan bahan lainnya,

mengajukan permintaan jasa teknik/ bengkel jika terjadi kerusakan di
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bagian produksi serta melaporkan hasil festing bahan baku, barang
dalam proses dan produk jadi.

Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, seksi PPQ dibantu oleh :

a. Urusan Administrasi Produksi

Urusan Administrasi Produksi bertugas membantu Seksi PPQ dalam

hal :

- Menyiapkan dan menyelesaikan mutasi bahan baku/pembantu,
hasil produksi, spare part/accessoreis dan alat-alat lain di bagian
produksi.

- Menyiapkan laporan harian, mingguan, dan bulanan atas
pemakaian bahan baku/pembantu dan hasil produksi.

- Melakukan kegiatan-kegiatan ketatausahaan di bagian produksi.

b. Urusan 7Testing

Urusan 7Testing bertugas membantu Seksi PPQ dalam hal :

- Menyelenggarakan pengetesan bahan baku, barang dalam proses
dan barang jadi.

- Melakukan testing "trial and error" atau testing lainnya atas
petunjuk Seksi PPQ.

- Melakukan administrasi semua kegiatan testing dan quality

control.
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3. Bagian Teknik

Bagian teknik memiliki tugas dan wewenang membantu Manajer dalam

hal :

a. Mengatur pelaksanaan operasi dan maintenance serta rehabilitasi dan
overhoul diesel, AC/SH dan bengkel (logam, kendaraan, dan sipil).

b. Mengatur distribusi tenaga listrik, air dan daya AC sesuai kebutuhan.

c. Mengatur pemberian jasa bengkel (perencanaan, kalkulasi dan
pelaksanaan).

d. Membuat rencana kebutuhan bahan bakar, pelumas, spare parts, alat-alat
dan bahan lainnya yang berhubungan dengan tugasnya.

e. Melakukan analisis secara berkala atas pelaksanaan kerja serta
pemakaian bahan. |

Dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari bagian teknik dibantu oleh :

1) Seksi Diesel dan Listrik

Seksi diesel dan listrik bertugas membantu bagian teknik sebagai

berikut :

- Mengkoordinir dan mengawasi operasi dan maintenance serta
rehabilitasi dan overhoul mesin-mesin diesel dan mengawasi
operation control panel dan scauring listrik.

- Menyediakan tenaga listrik sesuai dengan kebutuhan dan
mendistribusikannya.

- Mengadakan pengecekan alat-alat pengaman listrik secara periodik.
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Dalam menjalankan tugasnya Seksi Diesel dan Listrik dibantu oleh :

a.

Urusan Gpcrasi dan Maintenance Diesel

Urusan Operasi dan Maintenance Diesel bertugas membantu Seksi

Diesel dan Listrik dalam hal :

- Melaksanakan operasi dan maintenance diesel sesuai dengan
ketentuan dalam standing order.

- Melaksanakan rehabilitasi mesin diesel berdasarkan jadwal dan
perintah pelaksanaan.

- Mengadakan pengecekan peralatan pengamanan secara periodik
serta melaksanakan administrasi atas semua kegiatan operasional
diesel.

Urusan Operasi dan Mainfenance Listrik

Urusan Operasi dan Maintenance Listrik merupakan unit kecil dari

Bagian teknik yang bertugas membantu Seksi Diesel dan Listrik

dalam hal :

- Melaksanakan maintenance dan scauring listrik sesuai dengan
ketentuan yang ada.

- Mengadakan pengecekan peralatan pengamanan secara periodik
serta melaksanakan administrasi atas semua kegiatan operasional/
maintenance listrik.

- Melaporkan kepada Kepala Seksi Diesel dan Listrik bila terjadi

kesulitan dalam hal melaksanakan tugasnya.
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2) Seksi AC/SH

Seksi AC/SH bertugas untuk membantu Bagian Teknik sebagai berikut :

- Mengkoordinir dan mengawast operast dan maintenance AC/SH
berdasarkan standing order.

- Melaksanakan distribusi daya AC sesuai kebutuhan.

- Melaksanakan pengecekan secara fisik atas pelaksanaan pekerjaan dan
meneliti  kelainan-kelainan yang terjadi untuk ditentukan
pemecahannya.

- Menyusun rencana kebutuhan bahan dan peralatan untuk
maintenance AC/SH.

- Mengkoordinir, mengawasi kerja dan memberikan rekomendasi
kondisi kerja karyawan seksi AC/SH.

Dalam melaksanakan tugasnya sekst AC/SH dibantu oleh :

Urusan Operasi dan Maintenance AC/SH

Urusan Operast dan Maintenance AC/SH merupakan unit terkecil dari

bagian teknik yang bertugas untuk membantu seksi AC/SH dalam hal :

- Melaksanakan operasi dan maintenance seksi AC/SH dengan
ketentuan yang ada untuk mencapai suhu udara dalam ruangan
produksi sesuai dengan ketetapan.

- Melaksanakan rehabilitasi dan overhoul AC/SH berdasarkan jadwal
dan perintah pelaksanaan.

- Mengajukan kebutuhan bahan dan peralatan untuk maintenance

AC/SH.
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Melaporkan pada seksi AC/Sh jika ada kesulitan dalam pelaksanaan

tugas.

3) Seksi Bengkel

Seksi Bengkel bertugas untuk membantu Bagian Teknik sebagai berikut :

Mengkoordinir  kegiatan-kegiatan perbengkelan yang meliputi
perbaikan atau pembuatan baru berdasarkan surat perintah kerja (WO)
Mengadakan pengecekan fisik atas pelaksanaan pekerjaan serta
meneliti  kelainan-kelainan yang terjadi untuk menentukan
pemecahannya.

Membuat rekomendasi  dan pelaporan atas WO yang tidak dapat
dilaksanakan di bengkel.

Menyusun rencana kebutuhan material dan peralatan yang dibutuhkan
dalam kegiatan perbengkelan.

Menyelenggarakan administrasi seksi bengkel.

Mengkoordinir dan mengawasi kerja serta memberikan rekomendasi

kondisi kerja karyawan seksi bengkel.

Dalam menjalankan tugasnya Seksi Bengkel dibantu oleh :

a.

Urusan Bengkel Sipil

Urusan bengkel sipil merupakan unit terkecil dari Bagian Teknik
yang bertugas untuk membantu seksi bengkel dalam hal :

- Melaksanakan perbaikan/pembuatan bangunan emplasemen dan

gedung serta pekerjaan teknik sipil lainnya berdasarkan WO.
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- Melaporkan kepada seksi bengkel jika terjadi kesulitan dalam
pelaksanaan kerjanya.

- Memberikan pertimbangan atas WO yang tidak dapat
dilaksanakan di bengkel.

- Mengajukan kebutuhan material dan peralatan untuk keperluan
pelaksanaan WO.

- Mengawasi pekerjaan perbaikan/pembangunan emplasemen dan
gedung serta pekerjaan teknik sipil lainnya yang dikerjakan di
luar perusahaan.

Urusan Bengkel Mekanik

Urusan Bengkel Mekanik merupakan unit terkecil dan Bagian

Teknik yang bertugas untuk membantu Seksi Bengkel dalam hal :

Melaksanakan perbaikan atau pembuatan barang-barang logam

dan perbaikan kendaraan berdasarkan WO.

- Melaporkan kepada seksi bengkel jika terjadi kesulitan dalam
pelaksanaan kerjanya.

- Memberikan pertimbangan atas WO yang tidak dapat
dilaksanakan di bengkel.

- Mengajukan kebutuhan material dan peralatan untuk keperluan
pelaksanaan WO.

- Membuat laporan harian dengan mengisi formulir WO mengenai

man hours dan penggunaan material.
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- Mengawasi pekerjaan perbaikan/pembangunan barang-barang
logam dan perbaikan kendaraan yang dikerjakan di luar

perusahaan.

. Bagian Kesehatan

Bagian kesehatan memiliki tugas dan wewenang membantu manajer dalam

hal :

- Menyelenggarakan pemeriksaan kesehatan karyawan perusahaan.

- Menangani masalah kesehatan dan keselamatan kerja.

- Menyelenggarakan kegiatan dalam rangka melaksanakan program KB.

- Memberikan rekomendasi kepada manajer dalam hal perawatan
kesehatan karyawan dan keluarganya di luar perusahaan, istirahat sakit
dan rekomendasi atas kondisi kesehatan pekerja baru.

- Menganalisis dan memberikan rekomendasi atas kecelakaan kerja yang
terjadi dan pencegahannya.

- Mengelola pelaksanaan administrasi bagian kesehatan.

- Meneliti serta mengesahkan kwitansi dan copy resep karyawan yang
diperoleh dari dokter luar perusahaan.

- Membuat rencana anggaran biaya kesehatan.

- Melaksanakan analisis secara berkala atas perkembangan bidang

kesehatan.
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- Mempelajart penemuan-penemuan baru dalam bidané/kesehatan dan
kesehatan perusahaan dan kesehatan kerja untuk diterapkan di
perusahaan.

- Menyelenggarakan administrasi bidang kesehatan.

- Mengatur kerja serta memberi rekomendasi atas pengangkatan,
promosi/demosi dan pelatihan untuk karyawan kesehatan.

Dalam melaksanakan tugasnya bagian kesehatan dibantu oleh urusan

poliklinik. Urusan poliklinik bertugas untuk membantu bagian kesehatan

sebagai berikut :

- Mengkoordinir pebugasan atas karyawan poliklinik dalam rangka
melayani keperluan perawatan kesehatan karyawan.

- Melaksanakan pemeriksaan dan pengobatan atas dasar petunjuk dokter
atau kabag. Kesehatan.

- Mempersiapkan bahan-bahan untuk keperluan penyusunan anggaran
biaya kesehatan.

- Mempersiapkan bahan-bahan untuk keperluan penyusunan anggaran
biaya kesehatan.

- Mempersiapkan bahan-bahan untuk keperluan analisis bidang kesehatan.

- Bertanggung jawab atas ketertiban dan kebersihan poliklinik serta
penyimpanan obat-obatan, peralatan dan kedokteran yang ada dalam

poliklinik.



S. Bagian Pemasaran
Bagian pemasaran memiliki tugas dan wewenang membantu manajer dalam
hal :
- Mengatur kerja Bagian Pemasaran.
- Membuat analisis berkala atas pelaksanaan tugas Bagian Umum.
- Membuat rencana anggaran biaya pemasaran dan biaya lain yang
berhubungan dengan tugasnya.
- Dalam menjalankan tugasnya sehari-hari Kepala Bagian Pemasaran
dibantu oleh urusan-urusan berikut :
a. Urusan Administrasi Pemasaran
Urusan Administrasi Pemasaran merupakan bagian terkecil dari
Bagian Pemasaran yang bertugas untuk membantu Bagian Pemasaran
dalam hal :
- Merencanakan anggaran untuk biaya administrasi pemasaran dan
promosi.
- Mengadakan penagihan atas piutang perusahaan.
- Mengawasi apakah perjanjian yang telah disepakati dipenuhi
dengan benar.
- Mengawasi masalah kredit, bilyet giro dan L/C dalam negeri agar
benar-benar dapat dilunasi .
- Menyiapkan laporan pemasaran secara periodik.
- Memelihara nasabah tetap, agar hubungan antara perusahaan

dengan nasabah dapat berjalan dengan baik.
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b. Urusan Penjualan
Urusan Penjualan bertugas dalam hal :
- Melaksanakan administrasi penjualan yang meliputi hasil produksi,
waste dan barang bekas.
- Mengadakan administrasi penagihan piutang.
- Menyiapkan laporan penjualan secara perodik.

- Menyiapkan survey penjualan.

6. Bagian Keuangan dan Umum
Dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari bagian keuangan dan umum
dibantu oleh :
a. Seksi Pembukuan
Seksi Pembukuan bertugas membantu bagian keuangan dan umum
sebagai berikut :
- Mengadakan pencatatan-pencatatan terhadap segala transaksi yang
telah terjadi.
b. Seksi Keuangan
Seksi Keuangan bertugas membantu bagian keuangan dan umum sebagai
berikut :
- Mengurusi kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan pemasukan dan
pengeluaran uang.
- Membayar gaji karyawan.

- Mengatur keuangan perusahaan.



c. Seksi Logistik
Seksi Logistik bertugas membantu bagian keuangan dan umum sebagai
berikut :
- Menyimpan segala kekayaan perusahaan.
- Bertanggung jawab atas rusak dan hilangnya kekayaan perusahaan
yang disimpan dalam gudang.
- Mengatur pengadaan barang-barang.
d. Seksi Personalia
Seksi Personalia bertugas membantu bagian keuangan dan umum sebagai
berikut :
- Mengatur absensi karyawan.
- Mengatur gaji para karvawan.
Berikut ini struktur organisasi PT. Industri Sandang IT Unit Patal Secang secara

umum dan struktur organisasi menurut bagian-bagian dalam organisasi: ~ 1 7"
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D. Personalia

PT. Industri Sandang II unit Patal mempunyai karyawan sejumlah 807
orang termasuk General Manager Patal Secang, yang terdiri dari :
a. Tenaga kerja langsung sebanyak 645 orang
b. Tenaga kerja tidak langsung sebanyak 162 orang.

Karyawan memperoleh pendapatan tiap bulan sesuai dengan peraturan
yang berlaku, antara lain gaji, transport, lembur, uang cuti dan pesangon
apabila keluar atau purna tugas. Jaminan sosial lainnya adalah asuransi tenaga
kerja, sumbangan kematian, pensiun, rumah dinas untuk staf, pakaian kerja,
pelayanan makan dan minum setiap masuk kerja atau penghargaan.

Jam kerja yang diterapkan perusahaan in1 adalah sebagai berikut :

1. Untuk karyawan bagian produksi dan teknik selama 24 jam, terbagi dalam 3
shift, yaitu :
a. Shift pagi :07.00 - 14.30 WIB
b. Shift siang  :14.30-22.30 WIB
c. Shift malam :22.30-07.00 WIB

2. Untuk karyawan bagian maintenance, laborat dan umum, jam kerja dimulai
pukul 07.00 sampai dengan pukul 14.30. sedangkan jam kerja bagian
keuangan, pemasaran dan umum adalah pukul 07.00 sampai dengan 16.00
WIB. Pada hari senin sampai jum'at setelah berlakunya sistem lima hari
kerja. Waktu istirahat yang diberikan selama 30 menit. Perkecualian untuk
bagian produksi pukul 07.30 - 15.00 dan sabtu tetap bekerja mulai pukul

07.30 - 14.30 tanpa 1stirahat.
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Sebagai penambahan kesejahterahan karyawan PT. Industri Sandang II

memberikan jaminan sosial berupa :

1

2.

[SP]

Biaya pengobatan untuk suami dan istri serta anak maksimal tiga orang

Asuransi karyawan yang berupa asuransi tenaga kerja dan asuransi jiwa.

. Pakaian kerja untuk karyawan bagian produksi dan teknik.
. Pakaian dinas.
. Tunjangan hari raya.

. Cuti

Para karyawan diberikan cuti sebagai berikut :

a. Cuti tahunan.

b. Cuti besar selama 1 bulan.

c. Cuti sakit selama 1 bulan.

d. Cuti bersalin selama 3 bulan

e. Cuti di luar tanggungan perusahaan, maksimal 2 tahun dan tidak digaji.

Sedangkan sistem penggajian yang berlaku di perusahaan, yaitu :

. Gaji pokok ditetapkan berdasarkan golongan gaji dan masa kerja.

. Tunjangan keluarga ditetapkan bagi karyawan yang telah berkeluarga.

Tunjangan istri / suami sebesar 5 % dari gaji pokok, sedang tunjangan anak
sebesar 2% dari gaji pokok untuk tiap anak yang berumur < 21 tahun

maksimal tiga orang.

. Tunjangan jabatan diberikan pada karyawan yang menduduki jabatan

struktural sesuai dengan struktur organisasi yang berlaku.



57
E. Pemasaran
Sistem pemasaran yang dianut oleh unit Patal Secang adalah market
oriented/Orientasi pasar, yaitu barang yang akan diproduksi disesuaikan
dengan permintaan pasar. Hal ini dapat tercapai apabila pangsa pasarnya sudah
pasti. Dari pangsa pasar yang ada diketahui produk apa yang diinginkan oleh
pelanggan, dan produk itulah yang akan dibuat. Benang yang diproduksi oleh
unit Patal Secang sudah mempunyai pangsa pasar tertentu, yaitu:
95 % untuk pabrik-pabrik tekstil
2 % untuk pedagang benang
3 % untuk pedagang ekonomi lemah
Daerah pemasaran unit Patal Secang PT Industni Sandang II dapat
dibagi menjadi 4 daerah sebagai berikut:
1. Daerah Jawa Tengah yang meliputi:
Yogyakarta, pekalongan, Semarang, Solo, Klaten, Kudus dan Tegal.
2. Daerah Jawa Timur yang meliputi :
Surabaya, Gresik, Ponorogo, dan Tulung Agung.
3. Daerah Jawa Barat dan DKI Jakarta yang meliputi :
Jakarta, Tangerang dan Band}ln 8.
4. Luar Jawa yang meliputi :
Ujung Pandang, Bali, Sumatera Utara, dan Sumatera Barat.
Adapun saluran distribusi yang dipergunakan adalah saluran distribusi
langsung, yaitu barang yang diproduksi langsung dijual kepada pemakai tanpa

~ melalui perantara.
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Produsen ——| Konsumen dan Pemakai Industri

E. Proses Produksi

Unit Patal Secang merupakan unit produksi dari PT Industri Sandang 11
dengan spesialisasi pemuntalan kapas menjadi benang yang dihasilkan itu
nantinya akan didistribusikan kepada unit-unit pertenunan yang merupakan
bagian dari PT Industri Sandang II.

1. Barang yang diproduksi
Unit Patal Secang memproduksi benang tenun kapas, yaitu benang
tunggal dan benag rangkap. Benang yang dihasilkan adalah benang ukuran
1'S, 30'S, dan 40'S dengan menggunakan bahan baku (kapas). Kapas- kapas
tersebut harus memenuhi spesifikasi serat sebagai berikut:
a. Panjang (stople bright) = 1" -1,5"
b. Kehalusan (micronoire) =29 -5,0
¢. Kekuatan (pressley bester) =70 - 110
d. Tingkat (grade) = Stricht Middling (SM)
Middling (M)
Stricht Low Middling (SLM)
Stricht Good Ordinary (SGO)
Good Ordinary (GO)
2. Proses Produksi

Proses produksi pembuatan benang di unit Patal Secang adalah

sebagai berikut:
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a. Pembuatan Benang Tunggal
Dalam pembuatan benang tunggak bahan baku yang diperlukan
adalah kapas. Kapas tersebut diolah melalui beberapa tahapan proses
yang meliputi :
1) Proses persiapan
Yaitu proses pembukaan kapas dari bentuk bale kemudian diangin-
anginkan. Tujuannya untuk mengembalikan elastisitas dari serat
kapas dan mempermudah pembersihan kotoran dalam preses
selan] utnya.
2) Proses dalam mesin blowing
Dalam mesin blowing terjadi proses pembukaan gempalan-
gempalan kapas, pemberian kapas, pencapuran dan pembuatan
lapisan yang rata.
b. Pembuatan Benang Rangkap
Pada dasarnya pembuatan benang ini hampir sama dengan
pembuatan benang tunggal. Setelah benang menjadi bentuk tube,
kemudian dilakukan proses lanjutan yang meliputi :
1) Mesin Quick Travers
Terjadi proses penyejajaran benang tunggal dalam bentuk rube
2) Mesin Ring Dobling / Ring Twisting
Terjadi peberian gintiran sehingga diperoleh benang rangkap
bentuk tube

Hasil quick travers dimasukkan dalam ring dobling / ring twisting
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3) Mesin Cone Winder
Terjadi proses penggulungan benag rangkap bentuk tube ke benang

rangkap bentuk cone.



Secara skematis dapat dilihat gambar proses produksi sebagai berikut :
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G. Kondisi Keuangan

Dalam melakukan analisis keuangan, data yang diambil dari laporan
keuangan pokok yaitu Neraca dan Rugi laba yang biasanya disajikan dalam
satu tahun. Adapun kondisi keuangan perusahaan PT. Industri Sandang II Unit
Patal Secang dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1998 yang berupa Neraca
dan Laporan Rugi/Laba dapat dilihat pada lapiran II dan Lampiran III. Laporan
keuangan Perusahaan PT. Industri Sandang II Unit Patal Secang disusun oleh
bagian seksi pembukuan di bawah tanggung jawab bagian keuangan dan
umum. Adapun laporan keuangan yang dibuat oleh bagian pembukuan di
bawah tanggung jawab bagian keuangan dan umum yaitu Neraca, Laporan
Rugi-Laba, laporan perubahan modal, laporan perubahan posisi keuangan.
Penyusunan laporan keuangan dilakukan secara periodik dan periode yang
biasa digunakan adalah tahunan dimulai 1 Januari dan berakhir tanggal 31
Desember. Periode seperti ini disebut periode tahun kalender. Selain tahun
kalender, periode akuntansi bisa juga dimulai dari tanggal selain 1 Januari.
Istilah periode akuntansi sering juga diganti dengan istilah tahun buku.
Walaupun periode akuntansi (tahun buku) yang digunakan itu adalah tahunan,
manajemen masih dapat menyusun laporan keuangan untuk periode yang lebih
pendek, misalnya bulanan, triwulan atau kwartal. Laporan keuangan yang
dibuat untuk periode yang lebih pendek dari satu tahun di sebut laporan
interim. Proses penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh PT. Industri

Sandang II Unit Patal Secang dilakukan dengan menggunakan komputer.



BABV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Perkembangan Tingkat Kesehatan Keuangan Perusahaan tahun 1994

sampai dengan tahun 1998.

1. Indikator Utama

Indikator utama dalam analisis ini meliputi rasio solvabilitas, rasio

rentabilitas dan rasio solvabilitas. Ketiga indikator tersebut berlaku bagi

semua kelompok BUMN.

a.

Rasio Solvabilitas

Solvabilitas merupakan perbandingan antara jumlah aktiva dengan
jumlah hutang yang hasilnya merupakan suatu indikator kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendek
maupun jangka panjang pada saat dilikuidasikan. Rumus yang
digunakan untuk menghitung rasio solvabilitas adalah sebagai berikut :

Rasio Solvabilitas = S Wb Aktiva 0o,
Jumlah Hutang

besarnya rasio solvabilitas Perusahaan PT. Industri Sandang II Unit
Patal Secang dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1998 adalah sebagai

berikut :
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Tabel V.1

Daftar Rasio Solvabilitas
PT Industri Sandang II Unit Patal Secang
Tahun 1994 — 1998
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) 2) 3) (4=2:3) (%)
Tahun | Jumlah Aktiva | Jumlah Hutang | Rasio Solvabilitas | Naik/Turun
| (Rp) (Rp) (%) (%)
1994 | 8.822.843.100 222.020.000 3.973,9
1995 | 8.748.664.900 132.500.000 6.602,8 2.628.9
1996 | 20.824.518.880 140.910.000 14.778,8 8.175,8
1997 | 17.078.466.030 62.179.630 27.468.9 12.690,3
1998 | 22.247.813.500 | 555.901.000 4.002,1 (23.466,8)

Dalam tabel V.1 di atas dapat dilihat bahwa untuk rasio solvabilitas

mencapal tingkat paling tinggi yaitu pada tahun 1997 yaitu sebesar

27.468.9. sedangkan yang terendah terjadi pada tahun 1994, yaitu sebesar

3.973.,9.

Pada tahun 1994 besarnya rasio solvabilitas adalah 3.973,9 % yang

berarti setiap hutang Rp. 1,00 dijamin oleh aktiva sebesar Rp 39,73.

dengan demikian perusahaan pada tahun 1994 dalm keadaan solvabel.

Pada tahun 1995 besarnya rasio solvabilitas perusahaan mencapai

6.602,9 % yang berarti setiap hutang Rp. 1,00 dijamin oleh aktiva

sebesar Rp 66,02. dengan demikian perusahaan pada tahun 1994 dalm

keadaan solvabel

Pada tahun 1996 besarnya rasio solvabilitas perusahaan sebesar

14.778,6 % yang berarti setiap hutang Rp. 1,00 dijamin oleh aktiva
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sebesar 147,78. Ha ini menandakan perusahaan tersebut juga dalam
keadaan solvabel.

* Pada tahun 1997 besarnya rasio solvabilitas perusahaan mencapai
tingkat yang tertinggi yaitu sebesar 27.468,9 % yang berarti setiap
hutang Rp. 1,00 dijamin oleh aktiva sebesar Rp. 274,68, Dan hal itu
juga menandakan bahwa perusahaan tersebut juga dalam keadaan
solvabel.

= Pada tahun 1998 besarnya rasio solvabilitas perusahaan mencapai
4.002,1 % yang berarti setiap hutang sebesar Rp. 1,00 dijamin oleh
aktiva sebesar Rp. 40,02. Hal itu menandakan perusahaan juga
dalam keadaan solvabel.

Dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1995rasio solvabilitas
mengalami kenaikan sebesar 2.628,9 % yang membuktikan perusahaan
semakin solvabel. Hal ini disebabkan jumlah aktiva mengalami
penurunan yang lebih kecil, yaitu sebesar 0,84 %, jika dibandingkan
dengan penurunan jumlah hutang yaitu sebesar 40,19 %. Dan tahun
1995 sampai dengan tahun 1996 rasio solvabilitas mengalami kenaikan
sebesar 8.175,8. Hal ini disebabkan jumlah aktiva mengalami kenaikan
sebesar 138 % yang melebihi peningkatan jumlah hutang sebesar 6,35
%. Dari tahun 1996 sampai dengan tahun 1997 rasio solvabilitas
mengalami kenaikan sebesar 12.690,3 % yang disebabkan aktiva
mengalami penurunan yang lebih kecil yaitu sebesar 17,99 %, jika
dibandingkan dengan penurunan jumlah hutang yaitu sebesar 55,88 %.
Sedangkan rasio solvabilitas dari tahun 1997 sampai dengan tahun 1998

mengalami penurunan sebesar 23.468,8. Hal ini disebabkan jumlah
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hutang mengalami kenaikan sebesar 794 % yang melebihi peningkatan

jumiah aktiva sebesar 30,3 %.

b. Rasio Likuiditas
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo. Untuk mengetahui
tingkat likuiditas suatu perusahaan dapat dilakukan dengan
menggunakan current ratio. Current ratio adalah perbandingan antara
aktiva lancar dengan kurang lancar. Rumus yang digunakan untuk
menghitung rasio likuiditas (current ratio) perusahaan adalah sebagai
berikut :
Rasio Likuiditas = Sxva Lancar a4 o,
Hutang Lancar
besarnya rasio likuiditas perusahaan PT. Industri Sandang II Unit Patal
Secang dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1998 adalah sebagai
berikut :
Tabel V.2
Daftar Rasio Likuiditas
PT. Industri Sandang II Unit Patal Secang
Tahun 1994 - 1998
(1) (2) (3) (4=2:3) (5)
Tahun | Aktiva Lancar | Hutang Lancar | Rasio Likuiditas | Naik/Turun
(Rp) _(Rp) (%) (%)

1994 | 4.641.482.400 222.020.000 2.090,6

1995 4.692.767.900 132.500.000 3.541,7 1.451,1

1996 | 11.901.431.880 140.910.000 8.446,1 4904 .4

1997 9.439.257.230 62.173.630 15.182 6.735,9

1998 | 14.464.041.520 555.901.000 2.601,9 (12.580,1)

S
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rasio likuiditas mengalmi
peningkatan dari tahun ke tahun, yaitu dari tahun 1994 sampai dengan
tahun 1997, sedangkan dari tahun 1997 sampai dengan tahun 1998
mengalami penurunan. Rasio Likuiditas mencapai tingkat paling tinggi
terjadi pada tahun 1997 yaitu sebesar 15.182,00 % dan terendah pada
tahun 1994 yaitu sebesar 2.090,57 %.

- Pada tahun 1994 besarnya rasio likuiditas sebesar 2.090,57 % yang
berarti setiap hutang lancar Rp. 1,00 dijamin oleh aktiva lancar
sebesar Rp. 20,90.

- Pada tahun 1995 besarnya rasio likuiditas sebesar 3.541,70 % vyang
berarti setiap hutang lancar Rp. 1,00 dijamin oleh aktiva lancar
sebesar Rp. 84,46.

- Pada tahun 1996 besarnya rasio likuiditas sebesar 8.446,12 % yang
berarti setiap hutang lancar Rp. 1,00 dijjamin oleh aktiva lancar
sebesar Rp. 84,46.

- Tahun 1997 rasio likuiditas sebesar 15.182,00 % yang berarti setiap
hutang lancar Rp. 1,00 dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp.
151,82.

- Sedangkan pada tahun 1998 besarnya rasio likuiditas 2.601,91 itu
berarti setiap hutang lancar Rp. 1,00 dijamin oleh aktiva lancar
sebesar Rp. 26,01.

Dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1995 rasio likuiditas naik

sebesar 1.451,13 % yang membuktikan bahwa perusahaan tersebut
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semakin meningkat likuiditasnya. Hal ini disebabkan aktiva lancar
mengalami peningkatan sebesar 1,11%, dan hutang lancar mengalami
penurunan sebesar 40,32 % pada tahun 1995. Dari tahun 1995 sampai
dengan tahun 1996 ratio likuiditas mengalami peningkatan sebesar
4.904,42 %. Hal in1 disebabkan aktiva lancar mengalami peningkatan
yang lebih besar yaitu sebesar 153,61 % dibandingkan dengan kenaikan
jumlah hutang yang besarnya mengalami kenaikan sebesar 6,35 % pada
tahun 1996. Dari tahun 1996 sampai dengan tahun 1997 rasio likuiditas
mengalami peningkatan sebesar 6.795,88 %. Hal ini disebabkan aktiva
lancar mengalami penurunan yang lebih kecil yaitu sebesar 20,69 %
dibandingkan dengan penurunan jumlah hutang lancar yaitu sebesar
55,88 % pada tahun 1997. Dari tahun 1997 sampai dengan tahun 1998
rasio solvabilitas mengalami penurunan yang cukup besar yaitu sebesar
12.580,09 %, ini membuktikan bahwa perusahaan tersebut menurun
likuiditasnya pada tahun 1998. Hal imi disebabkan hutang lancar
mengalami peningkatan sebesar 194,11 % vyang melebihi peningkatan
jumlah aktiva lancar yaitu sebesar 52,23 %.

Rasio Rentabilitas

Rentabilitas merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan
rata-rata modal yang digunakan vang hasilnya merupakan suatu
indikator kemampuan perusahaan untuk menghasitkan laba selama

periode tertentu.
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Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio rentabilitas adalah
sebagai berikut :

Laba sebelum pajak
Rata - rata Modal yang Digunakan

Rasio Rentabilitas=

x 100 %

sedangkan untuk menghitung rata-rata modal yang digunakan memakai
rumus sebagai berikut :

Rata-rata modal yang digunakan = rata-rata aktiva lancar + aktiva tetap
netto termasuk penyertaan

Tabel V.3
Daftar Rata-rata Modal yang Digunakan
PT. Industri Sandang II Unit Patal Secang
Tahun 1994 — 1998

(1) (2) (3) (4) (5)

Tahun | Aktiva Lancar Aktiva Tetap Penyertaan | Rata-rata Modal

(Rp) Netto (Rp) yang Digunakan
(Rp) (Rp)

1993 5.262.339.153

1994 4641482400 | 3611942700 | 408 860.000 | 8972.713.477

1995 4.692.787.900 | 3.494.358.000 | 215.780.000 | 8.377.263.150

1996 11.901.431.880 | 8.687.850.000 | 97.700.000 | 17.082.649.890

1997 9.439.257.230 | 6.998.002.500 | 530.200.000 | 18.198.547.060

1998 14.464,041.520 | 6.942.411.300 | 730.300.000 | 19.624.360.680

Untuk lebih jelasnya dalam menghitung rata-rata modal yang digunakan

dapat kita lihat dibawah 1ni :

Tahun 1994

Rata-rata modal yang digunakan adalah :

_5.262.339.153+4.641.482 400

2

=8972.713.477

+3.611.942.700 + 408.860.000
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Tahun 1995
Rata-rata modal yang digunakan adalah :

_ 4.641.482.400 + 4.692.767.900
B 2

+3.494.358.000 + 215.780.000

=8377.263.150
Tahun 1996
Rata-rata modal yang digunakan adalah :

_4.692.767.900+11.901.421.880
2

+ 8.687.850.000 + 97.700.000

= 17.082.649.890
Tahun 1997
Rata-rata modal yang digunakan adalah :

_11.901.431.880+9.439.257.230

+6.998.002.500 + 530.200.000

=18.198.547.060
Tahun 1998
Rata-rata modal yang digunakan adalah :

_9.439.257.230+14.44.041.520
- 2

+6.942.411.300+ 730.300.000

=19.624.360.680
Setelah besarnya rata-rata modal yang digunakan dari tahun 1994
sampai dengan tahun 1998 sudah diketahui, maka kita bisa menghitung

besarnya rasio rentabilitas. Adapun rumus untuk menghitung besarnya

rasio rentabilitas adalah sebagai berikut :



Laba sebelum Pajak
Rata - rata Modal yang Digunakan

Rentabilitas=

x100%

Besarnya rasio rentabilitas perusahaan PT Industri Sandang I Unit

Patal Secang dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1998 adalah sebagai

berikut :
Tabel V4
Daftar Rasio Rentabilitas
PT. Industri Sandang II Unit Patal Secang
Tahun 1994 — 1998
(1) (2) (3) (4=2:3) (%)
Tahun ;| Laba Sebelum [ Rata-rata Modal | Rentabilitas | Naik/Turun
Pajak yang Digunakan (%) (%)
__(Rp) (Rp)
1994 | 1.650.616.170 | 8972.713.477 18,4
1995 12.118.080.275 | 8.377.263.150 253 6,9
1996 | 1.882.364.680 | 17.082.649.890 11,0 (14,3)
1997 | 1.743.452.863 | 18.198.547.060 9.6 (1,4)
£98 950.941.990 19.624.360.680 49 4,7)

Dari tabel V.4 dapat dilihat bahwa rasio rentabilitas dari tahun 1994
sampai dengan tahun 1995 cenderung meningkat, sedangkan dari tahun
1995 sampai dengan tahun 1998 rasio rentabilitas menurun dari tahun
ke tahun.

- Pada tahun 1994 besarnya rasio rentabilitas adalah 18,4 % itu berarti
bahwa dengan menggunakan modal sebesar Rp. 8.972.713.477
perusahaan dapat menghasilkan laba sebesar 18,4%.

- Pada tahun 1995 besarnya rasio rentabilitas adalah 25,3 % yang
berarti dengan menggunakan modal sebesar Rp. 8.377.263.150

perusahaan dapat menghasilkan laba sebesar 25,3 %.
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- Pada tahun 1996 besarnya rasio rentabilitas perusahaan adalah 11%,
yang Dberarti bahwa dengan menggunakan modal sebesar
Rp. 17.082.649.890 perusahaan tersebut dapat menghasilkan laba
sebesar 11 %.

- Pada tahun 1997 besarnya rasio rentabilitas perusahaan adalah 9,6%
berarti dengan menggunakan modal sebesar Rp. 18.198.547.060
perusahaan tersebut dapat menghasilkan laba sebesar 9,6 %.

- Pada tahun 1998 besarnya rasio rentabilitas perusahaan adalah 4,9%
berarti dengan menggunakan modal sebesar Rp. 19.624.360.680
perusahaan dapat menghasilkan laba sebesar 4,9 %.

Dari tahun 1994 sampai dengan tahun 195 rasio rentabilitas
mengalami peningkatan sebesar 6,9 % yang disebabkan laba sebelum
pajak mengalami peningkatan sebesar 28,3 %, sedangkan jumlah modal
yang digunakan untuk menghasilkan laba mengalami penurunan
sebesar 6,6 %. Dari tahun 1995 sampai dengan 1996 rasio rentabilitas
mengalami penurunan yang cukup besar yaitu 14,3 %. Hal tersebut
disebabkan rata-rata modal yang digunakan perusahaan mengalami
peningkatan sebesar 103,92 %, sedangkan laba sebelum pajak
mengalami benurunan sebesar 11,1 %. Dari tahun 1996 sampai dengan
tahun 1997 rasio rentabilitas juga mengalami penurunan yaitu sebesar
1,4 %. Hal tersebut disebabkan modal yang digunakan perusahaan
mengalami peningkatan sebesar 6,5 %, sedangkan laba sebelum pajak

tidak mengalami peningkatan tetapi malah mengalami penurunan
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sebesar 7,4 %. Dari tahun 1997 sampai dengan tahun 1998 rasio
rentabilitas mengalami penurunan sebesar 4,7 %. Hal tersebut
disebabkan peningkatan modal yang digunakan perusahaan sebesar 7,8
%, sedangkan untuk menghasilkan laba tidak disertai peningkatan laba

sebelum pajak tetapi disertai penurunan laba sebelum pajak sebesar

45,5 %.

2. Indikator Tambahan

Indikator tambahan menurut keputusan Menteri Keuangan dibedakan untuk

setiap kelompok BUMN. Untuk indikator tambahan kelompok BUMN

tekstil meliputi kapasitas terpakai, rasio operasi dan produktivitas tenaga

kerja.

a.

Kapasitas Terpakai
Kapasitas terpakai dapat dirumuskan sebagai berikut :

: . lisasi kesi
Kapasitas terpakai = Realisasi Produksi x 100 %

Kapasitas Terpasang

Kapasitas terpasang yang dimaksud adalah kapasitas normal. Kapasitas
normal pada perusahaan PT. Industri Sandang II Unit Patal Secang
yaitu sebesar 80,4 bale/hari, jadi besarnya kapasitas terpasang
(kapasitas normal) dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1998 untuk
tiap tahunnya yaitu sebesar : 804 bale x 300 hari 'kexja = 24.120
bale/tahun. Besarnya kapasitas untuk Perusahaan PT. Industri Sandang
II Unit Patal Secang dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1998 adalah

sebagai berikut :
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Tabel V.5
Daftar Kapasitas Terpakai
PT. Industri Sandang II Unit Patal Secang
Tahun 1994 - 1998
(1) (2) (3) (4=2:3) (5)
Tahun | Realisasi Produks: Kapasitas Kapasitas Naik/Turun
(bale) Terpasang Terpakat %)
_ (bale) o)
1994 19.121,10 24.120 79,3
1995 20.248 81 24.120 83,9 4.6
1996 18.530,21 24.120 76,8 (7,1)
1997 23.684,86 24.120 98,1 21,3
1998 22.565.10 24.120 | 93.6 (4,5)
1 |

Dari tabel di atas maka dapat kita lihat besarnya kapasitas terpakai dari
tahun ke tahun tidak stabil, kadang terjadi peningkatan kadang terjadi
penurunan. Besarnya kapasitas terpakai paling besar terjadi pada tahun
1997 yaitu sebesar 98,1 %, sedangkan paling rendah pada tahun 1996
yaitu sebesar 76,8 %.

Dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1995 kapasitas terpakai
mengalami peningkatan sebesar 4,6 %. Hal itu disebabkan realisasi
produksi mengalami peningkatan, sedangkan kapasitas terpasang tetap.
Dari tahun 1995 sampai dengan tahun 1996 kapasitas terpakat
mengalami penurunan sebesar 7,1 %. Hal ini disebabkan realisasi
produksi mengalami penurunan, sedangkan kapasitas terpasangnya
tetap. Dari tahun 1996 sampai dengan 1997 kapasitas terpakai
mengalami peningkatan sebesar 21,9 %. Hal ini disebabkan realisasi

produksi mengalami peningkatan sedangkan kapasitas terpasang tetap.
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Dari tahun 1997 sampai dengan tahun 1998 kapasitas terpakai
mengalami penurunan sebesar 4,5 %. Hal itu disebabkan reaiisasi
produksi mengalami penurunan sedangkan kapasitas terpasanganya
tetap.

Dari  tabel di atas dapat kita lihat bahwa terjadinya
peningkatan/penurunan pada kapasitas terpakai tergantung pada
realisasi produksi, apabila realisasi produksi naik, maka kapasitas
terpakai juga naik, apabila realisasi produksi turun maka kapasitas
terpakainya juga turun. Hal ini disebabkan kapasitas terpasang dar
tahun 1994 sampai dengan tahun 1998 tetap.

Rasio Operasi

Rasio operasi merupakan perbandingan antara penjualan dengan total
biaya. Total biaya meliputi HPP dan biaya-biaya. Rasio operasi dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Penjualan

—x100%
Total Biaya

Rasio operasi=

Besarnya rasio operasi Perusahaan PT. Industri Sandang II Unit Patal
Secang dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1998 adalah sebagai

berikut :



Tabel V.6

Daftar Rasio Operasi

PT. Industri Sandang II Unit Patal Secang

Tahun 1994 - 1998
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(1) (2) (3) (4=2:3) (5)
Tahun Penjualan Total Biaya Kapasitas Naik/Turun
(bale) (bale) Terpakai (%)
(%)

1994 12.525.721.900 10.952.572.580 114,4

1995 16.654.853.540 14.585.743.540 1142 (0,2)

1996 26.173.797.400 24.982.198.860 104,8 (9,4)

1997 22.929.401.550 24.142.290.800 94,9 (9,9)

1998 34.604.333.570 34.424.491.320 100,5 5,6

Berdasarkan tabel diatas maka kita lihat bahwa rasio operasi dari tahun ke
tahun mengalami penurunan yaitu dari tahun 1994 sampai dengan 1997,
sedangkan dari tahun 1997 sampai dengan tahun 1998 rasio operasi
mengalami peningkatan. Dari tahun 1994 sampai tahun 1995 rasio operasi
mengalami peningkatan sebesar 0,2% dan kenaikan total biaya sebesar
33,17%, ini berarti bahwa kenaikan penjualan lebih kecil daripada kenaikan
total biaya, sehingga rasio operasi mengalami penurunan. Dari tahun 1995
sampai dengan 1996 rasio operasi mengalami penurunan sebesar 9,4%. Hal
ini disebabkan kenaikan total biaya yaitu sebesar 57,15% dibanding
kenaikan total biaya yaitu sebesar 71,28%. Dari tahun 1996 sampai dengan
tahun 1997 rasio operasi mengalami penurunan sebesar 9,9%. Hal ini
disebabkan adanya penurunan penjualan yang lebih besar yaitu sebesar

12,39 % jika dibandingkan dengan penurunan total biaya yaitu sebesar
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3,36 %. Dari tahun 1997 sampai dengan tahun 1998 rasio operasi
mengalami peningkatan sebesar 5,6 %. Hal ini terjadi karena kenaikan
penjualan lebih besar yaitu sebesar 50,92 % dibanding kenaikan total
biaya yaitu sebesar 42,59 %.

Produktivitas Tenaga Kerja

Produktivitas Tenaga Kerja dat at dirumuskan sebagai berikut :

Produksi Benang (bale)
Tenaga Kerja (orang)

Produktivitas Tenaga Kerja =

Besarnya produktivitas tenaga kerja Perusahaan PT. Industri Sandang 11
Unit Patal Secang dari tahun 1994 sampai 1998 adalah sebagai berikut :

Tabel V.7
Daftar Produktivitas Tenaga Kerja
PT. Industri Sandang I1 Unit Patal Secang
Tahun 1994 — 1998

(1 (2) (3) (4=2:3) (5)

Tahun | Produksi Benang | Tenaga Kerja | Produktivitas | Naik/Turun
(bale) (orang) Tenaga Kerja (%)
__ (bale/orang)

1994 19.121,10 645 29,7
1995 20.248 81 645 314 5,7
1996 18.530,21 645 28,7 (8,6)
1997 23.664,86 645 36,7 27.9
1998 22.565,10 645 349 (4.9

Dari tabel V.7 terlihat bahwa keadaan produktivitas tenaga kerja dari
tahun 1994 sampai de.ngan tahun 1998 tidak stabil, terjadi peningkatan
dan penurunan dari tahun ke tahun. Dar tahun 1994 sampai dengan
tahun 1995 i'-produktivitas tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar

5,87 %. Hal ini disebabkan produksi benang mengalami peningkatan
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sedang jumlah tenaga kerja tenaga kerja tetap. Dari tahun 1995 sampai
dengan tahun 1996 produktivitas tenaga kerja mengalami penurunan
sebesar 8,47 %. Hal ini terjadi karena produksi benang menurun dan
jumlah tenaga kerja tetap. Dari tahun 1996 sampai dengan tahun 1997
produktivitas tenaga kerja naik sebesar 27,71 %. Hal ini disebabkan
produksi benang naik dan jumlah tenaga kerja tetap. Sedangkan dari
tahun 1997 sampai dengan tahun 1998 produktivitas tenaga kerja
menurun sebesar 4,63 %. Hal in1 disebabkan produksi benang naik dan
jumlah tenaga kerja tetap.

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa terjadinya peningkatan atau
penurunan pada produktivitas tenaga kerja tergantung pada produksi,
apabila jumlah produksi naik maka produktivitas tenaga kerja juga naik,
apabila produksi benang turun maka produktivitas tenaga kerja juga
turun. Hal ini terjadi karena jumlah tenaga kerja dari tahun 1994 sampai

dengan tahun 1998 tetap.

3. Penilaian Kesehatan Keuangan Perusahaan Berdasarkan SK Mentri
Keuangan RI No : 826/KMK.013/1992
Berdasarkan SK Mentri Keuangan RI No : 826/KMK.013/1992,
peningkatan kesehatan keuangan perusahaan dapat diketahui dengan cara
menjumlahkan nilai dari ratio rentabilitas, solvabilitas, likuiditas sebagai
indikator utama serta kapasitas terpakai, rasio operasi dan produktivitas
tenaga kerja sebagai indikator tambahan. Dalam perhitungan nilai untuk

menentukan jumlah nilai bobot setiap tahunnya harus membandingkan
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antara realisasi dengan target yang ingin dicapai oleh perusahaan dari setiap
indikator utama meupun indikator tambahan sebagai kriteria penilaian.

Untuk perhitungan nilai dari setiap indikator digunkan suatu asumsi
yaitu besarnya target yang ingin cicapai dari setiap indikator tahun
sebelumnya sebagai target tahun berikutnya. Adapun data yang diperlukan
untuk menghitung target rasio-rasio yang diperlukan untuk menghitung target-

target dalam indikator utama maupun indikator tambahan adalah sebagai

berikut :

Tabel V.8
Daftar Rekening untukmenghitung Target
Rasio-rasio dalam Indikator Utama danIndikator Tambahan
PT Industri Sandang IT1 Unit Patal Secang Tahun 1992 dan 1993

FRekening 1992 1993
Aktiva Lancar Rp 3.975.622.440 | Rp 5.262.339.153
Hutang Lancar Rp 231.304300 | Rp 132.402.430
Jumlah Aktiva Rp 9.450.230.340 | Rp 9.733.382.650J
Jumlah Hutang Rp 231.304.300 | Rp  132.402.430
Laba Sebelum Pajak Rp 1.829.606.100
Rata-rata Modal yang Digunakan Rp 9.198.150.065
Penjualan Rp 10.929.739.030
Total Biaya Rp 9.280.637.630
Kapasitas Terpasang 24.120 bale
Jumlah Tenaga Kerja 590 orang
Produksi Benang 18.172,43 bale

(Sumber : PT Industri Sandang II Unit Patal Secang Tahun 1992 dan 1993)



Perhitungannya adalah sebagai berikut :

) e .950. 830
1. Rasio Likwditas = Ll1783—x100%

132.402.430

3.738,69%

9.773.382.650
132.402.430

Il

2. Rasio Solvabilitas x100%

=7.351,36%

_ 1.829.606.100

3. Rasio Rentabilitas " x
9.198.150.065

100%

=19,89%

Rata-rata modal yang digunakan

_ 3.975.622.440 ; 3:262.339.153 | 4 566.947.948 +312.221 320

=9.198.150.065

_ 18.172,43

4. Kapasitas terpakai
P P 24.120

x100%

=75,54%

18.172,43

5. Produktivitas Tenaga Kerja = ————
590(orang)

= 30,80 bale/orang

. . 10.929.739.030
6. Rasio Operast = 2R 2P 4100%

9.280.637.630

=117,77%



Tabel V.9

Daftar Target dalam Indikator Utama dan Tambahan

PT. Industri Sandang II Unit Patal Secang
Tahun 1994

(

Target untuk tahun 1994

Rasio Likuiditas 3.738,7 %
Rasio Solvabilitas 7.351,4 %
Rasio Rentabilitas 199 %
Kapasitas Terpakai 75,3 %
Produktivitas Tenaga Kergga | 30,8 bale/orang

Rasio Operasi

117,8 %
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Tabel V.10
Penilaian Kinerja Keuangan
PT Industri Sandang II Unit Patal Secang
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Tahun 1994
Kriteria Penilaian Satuan Unit| Bobot | Target | Realisasi|Nilai Bobot| Nilai
1) 2) 3) 4=3/2) |{(5=1x4)
ILR-L-S 70,00
Rentabilitas % 52,50 19,9 184 0,93 48,83
Likuiditas % 8,75 3.738,7 | 2.090,6 0,56 4,90
Solvabilitas % 8,75 7.351,4 | 39739 0,54 473
II. Indikator Tambahan 30,00
Kapasitas Terpakai % 10,00 75,3 79,3 1,05 10,50
Rasio Operasi % 10,00 117.8 1144 0,97 9,70
Produktivitas Tenaga Kerja | bale/orang | 10,00 30,8 29,7 0,96 9,60
Total : 88,26

Tidak Sehat




Tabel V.11
Penilaian Kinerja Keuangan
PT Industri Sandang II Unit Patal Secang
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Tahun 1995
Kriteria Penilaian Satuan Unit] Bobot | Target | Realisasi | Nilai Bobot] Nilai
(1) ) 3) @4=3/2) |(5=1x4)

LR-L-S 70,00
Rentabilitas % 52,50 184 253 1,38 72,45
Likuiditas % 8,75 2.090,6 | 3.541,7 1,69 14,79
Solvabilitas % 8,75 39739 | 6.602,38 1,66 14,53
II. Indikator Tambahan 30,00
Kapasitas Terpakai % 10,00 79,3 839 1,06 10,60
Rasio Operasi % 10,00 1144 114,2 0,99 9,90
Produktivitas Tenaga Kerja | bale/orang | 10,00 29,7 314 1,06 10,60

Total : 132,87

Sehat Sekali




Tabel V.12
Penilaian Kinerja Keuangan
PT Industri Sandang II Unit Patal Secang
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Tahun 1996
Kriteria Penilaian Satuan Unit| Bobot | Target | Realisasi | Nilai Bobot| Nilai
1) 2) 3) 4=3/2) |(5=1x4)
LR-L-S 70,00
Rentabilitas % 52,50 253 11,0 0,44 23,10
Likuiditas % 8,75 3.541,7 | 8.446,1 2,39 20,91
Solvabilitas Y% 8,75 6.602,8 | 14.778,6 2,24 19,60
1I. Indikator Tambahan 30,00
Kapasitas Terpakai % 10,00 83,9 76,8 0,92 9,20
Rasio Operasi % 10,00 1142 1048 0,92 9,20
Produktivitas Tenaga Kerja | bale/orang | 10,00 314 28,7 0,91 9,10
Total : 91,11

Kurang Sehat




Tabel V.13
Penilaian Kinerja Keuangan
PT Industri Sandang II Unit Patal Secang
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Tahun 1997
Kriteria Penilaian Satuan Unit| Bobot | Target | Realisasi | Nilai Bobot| Nilai
1) (2) 3) 4=3/2) |(5=1x4)
LLR-L-S 70,00
Rentabilitas % 52,50 11,0 9,6 0,87 4568
Likuiditas % 8,75 8.446,1 | 15.182,0 1,8 15,75
Solvabilitas % 8,75 14.778,6 | 27.468.9 1,86 16,28
II. Indikator Tambahan 30,00
Kapasitas Terpakai % 10,00 76,8 98,1 1,28 12,80
Rasio Operasi % 10,00 104,8 949 0,91 9,10
Produktivitas Tenaga Kerja | bale/orang 10,00 28,7 36,7 1,28 12,80
Total : 112,41

Sehat Sekali




Tabel V.14
Penilaian Kinerja Keuangan
PT Industri Sandang II Unit Patal Secang
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Tahun 1998
Kriteria Penilaian Satuan Unit| Bobot | Target | Realisasi | Nilai Bobot| Nilai
(1) (2) 3) 4=3/2) |(5=1x4)
LR-L-S 70,00
Rentabilitas % 52,50 9,6 49 0,51 26,78
Likuiditas % 8,75 15.182,0| 2.601,9 0,17 1,49
Solvabilitas % 8,75 |27.4689| 4.002,1 0,15 1,31
1. Indikator Tambahan 30,00
Kapasitas Terpakai % 10,00 98.1 93,6 0,95 9,50
Rasio Operasi % 10,00 949 100,5 1,06 10,60
Produktivitas Tenaga Kerja | bale/orang 10,00 36,7 349 0,95 9.50
Total : 59,18

Tidak Sehat




Tabel V.15
Rekapitulasi Analisis Tingkat Kesehatan Keuangan
PT Industri Sandang II Unit Patal Secang
Tahun 1994 — 1998

Tahun | Bobot | Penilaian Kinerja BUMN
1994 88,26 Tidak sehat
1995 132,87 Sehat sekali
1996 91,11 Kurang sehat
1997 112,41 Sehat sekali
1998 59,18 Tidak sehat
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Keterangan :
A =Tahun
B = Nilai Kinerja

Grafik V.1
Perkembangan Nilai Kinerja
PT Industri Sandang II Unit Patal Secang
Tahun 1994 — 1998
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Pola perkembangan nilai kinerja perusahaan dapat diketahui dengan
menggunakan analisis trend dalam bentuk persamaan garis lurus vang dapat
dirumuskan sebagai berikut :
Y’ =a+ bX,

dimana :

Y$= Nilai variabel dependen yaitu nilai kinerja

a =Nilai y apabila x = 0 (konstanta)

b =Kemiringan/slope dari garis trend

X = Nilai vaniabel independen yaitu waktu
Dalam penelitian ini digunakan metode jumlah kuadrat terkecil (the feast
square’s method) untuk menghitung dan menggambarkan frend. Persamaan
garis trend vaitu : Y’ = a + bX dapat dicart dengan terlebih dahulu

menghitung nilai a dan b. cara menentukan nilai a dan b adalah sebagai

berikut :
Tabel V.16
Perhitungan Persamaan Garis Trend Nilai Kinerja
PT. Industri Sandang 11 Unit Patal Secang
Tahun 1994 — 1998
Tahun | Nilai Kinerja(Y) | X | X X.Y
1994 88,26 -2 4 -176,52
1995 132,87 1 ] -132,87
1996 91,11 0 0 0
1997 112,41 1 1 112,41
1998 59,18 2 4 118,36
Jumlah 483,83 - 0 10 -78.62
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XY 483,83
a =—- =

=96,77
N
b= ZX.ZY _ -78,62 ~7.86
X 10

jadi nilai a = 96,77 dan b = -7,86, dimana b menunjukkan nilai negatif (-)

maka bisa dikatakan perkembangan tingkat kesehatan keuangan perusahaan

menurun/memburuk.
Persamaan trendnya : Y’ =a + bX

Y’ =96,77 + (-7,86)X

Y’ (1994) =96,77 + (-7,86) . (-2)
=96,77+ 1572

= 112,49

Y’ (1995) = 96,77 + (-7,86) . (-1)
= 96,77 + 7,86

= 104,63

Y’ (1996) = 96,77 + (-7,86) . (0)
=96,77+0

=96,77

Y’ (1997) = 96,77 + (-7,86) . (1)
=96,77 - 7,86

= 88,91



Y'(1998) =96,77+ (-7,86) . (2)
=96,77- 15,72
= 81,05
Tébel V.17
Trend Nilai Kinerja

PT Industri Sandang II Unit Patal Secang
Tahun 1994 — 1998

Tahun | Nilai Kinerja Y' (Trend)
1994 8826 112,49
1995 132,87 104,63
1996 91,11 96,77
1997 112,41 88,91
1998 59,18 81,05

Jumlah | 483,83 483,85
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Keterangan :
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Grafik V.2
Perkembangan dan garis Trend Nilai Kinerja
PT Industri Sandang II Unit Patal Secang
- Tahun 1994 — 1998
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Keterangan :

A = Tahun

B = Nilai Kinerja
Dari grafik di atas terlihat bahwa perkembangan tingkat kesehatan keuangan
Perusahaan PT Industri Sandang II Unit Patal Secang dar tahun 1994

sampai dengan tahun 1998 semakin menurun/tidak sehat.



B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Tingkat Kesehatan

Keuangan Perusahaan Tahun 1994 - 1998
Dan tahun 1994 sampai dengan tahun 1995 perusahaan mengalami

peningkatan nilai kinerja sebesar 44,61. Tahun 1994 nilai kinerja sebesar 88,26
dengan kondisi tidak sehat, sedang tahun 1995 nilai kinenja sebesar 132,87
dengan kondisi sehat sekali. Peningkatan nilai kinerja sebesar 44,61 juga
meningkatkan kondisi perusahaan dan tidak sehat menjadi sehat sekali, hal imi
disebabkan terjadinya peningkatan rasio solvabilitas sebesar 2.6289 %,
peningkatan likuiditas sebesar 1.451,1 %, peningkatan rasio rentabilitas sebesar
6,9 %, peningkatan kapasitas terpakai sebesar 4,6 %, penurunan rasio operasi
sebesar 0,2 %, serta peningkatan produktivitas tenaga kerja sebesar 5,7 %.
Peningkatan rasio solvabilitas disebabkan turunnva jumlah aktiva sebesar 0,85
%, dan jumlah hutang mengalami penurunan yang lebih besar dari penurunan
jumlah aktiva yaitu sebesar 40,22 %. Turunnya jumlah hutang yang lebih besar
tersebut disebabkan terjadinya penurunan pada hutang lancar terutama pada
pos hutang dagang, hutang lain-lain dan biava yang masih harus dibayar.
Peningkatan rasio likuiditas disebabkan naiknya aktiva lancar sebesarl,10 %
dan jumlah hutang lancar mengalami penurunan sebesar 40,32 %. Terjadinya
penurunan pada hutang lancar tersebut disebabkan adanya penurunan pada pos
hutang dagang, PPN pihak I, biaya vang masih harus diterima.
Peningkatan rasio rentabilitas disebabkan laba sebelum pajak naik sebesar
28,32 % dan di lain pihak rata-rata modal vang digunakan mengalami

penurunan sebesar 6,63 %. Laba sebelum pajak mengalami peningkatan
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disebabkan adanya peningkatan pada penjualan yang lebih besar dibandingkan
meningkatnya harga pokok penjualan.

Peningkatan kapasitas terpakai sebesar 4,6 % disebabkan adanya peningkatan
pada realisasi produksi sebesar sebesar 5,9 % sedangkan kapasitas terpasang
tetap. Peningkatan realisasi produksi disebabkan naiknya jumlah permintaan
konsumen di pasar, kepada pihak perusahaan penurunan rasio operasi sebesar
0,2 % disebabkan naiknya jumlah penjualan yang lebih kecil dibanding total
biaya yaitu sebesar 32,97 % dan total biaya naik sebesar 33,17 %. Naiknya
jumlah total biaya tersebut disebabkan terjadinya peningkatan pada harga
pokok penjualan dan biaya operasi.

Peningkatan produktivitas tenaga kerja sebesar 5,7 % disebabkan adanya
peningkatan produksi sebasar 5,9 % dan jumlah tenaga kerja tetap. Peningkatan
jumlah produksi disebabkan naiknya jumlah permintaan konsumen di pasaran
kepada pihak perusahaan.

Dari tahun 1995 sampai dengan tahun 1996 perusahaan mengalami
penurunan nilai kinerja sebesar 41,76, Pada tahun 1995 nilai kinerja
perusahaan sebesar 132,87 dengan kondisi sehat sekali, dan pada tahun 1996
nilai kinerja perusahaan sebesar 91,11 dengan kondisi kurang sehat. Penurunan
nilai kinerja sebesar 41,76 juga berpengaruh terhadap penurunan kondisi
kesehatan perusahaan tersebut disebabkan oleh menurunnya rasio rentabilitas
sebesar 14,3 %, menurunnya produktivitas tenaga kerja sebesar 8,6 %,
menurunnva rasio operasi sebesar 0.4 %, menurunnya kapasitas terpakai

sebesar 7,1 %. Namun terdapat suatu peningkatan sebesar 8.175,8 %.
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Menurunnya rasio rentabilitas disebabkan menurunnya jumlah laba sebelum
pajak sebesar 11,13 %, sedangkan rata-rata modal yang digunakan mengalami
peningkatan sebesar 103,92 %. Menurunnya laba. sebelum pajak disebabkan
adanya peningkatan biaya operasi dan harga pokok penjualan yang lebih besar
dibandingkan dengan peningkatan penjualan.

Menurunnya produktivitas tenaga kera disebabkan turunnya jumlah produksi
sebesar 8,49 %, sedangkan jumlah tenaga kerja tetap. Menurunnya jumlah
produksi disebabkan menurunnya jumlah permintaan konsumen pada
perusahaan.

Menurunnya rasio operasi discbabkan kenaikan penjualan yang lebih kecil
yaitu sebesar 57,15 % dibanding kenaikan total biaya vaitu sebesar 71,28 %.
Naiknya total biaya tersebut disebabkan harga pokok penjualan dan biaya
operasi mengalami peningkatan.

Penurunan kapasitas terpakat disebabkan adanya penurunan realisasi produkst
sebesar 8,47 %, sedangkan kapasitas terpasang tidak mengalami
perubahan/tetap. Menurunnya realisasi produksi disebabkan menurunnya
jumlah permintaan konsumen pada perusahaan.

Peningkatan rasio solvabilitas disebabkan naiknya jumlah aktiva yang lebih
besar dibandingkan jumlah hutang yaitu sebesar 138,03 %, sedang jumlah
hutang hanya mengalami peningkatan sebesar 6,35 %. Naiknya jumlah hutang
sebesar 6,35 % disecbabkan naiknya hutang lancar terutama pada pos hutang

dagang, dan biaya yang masih harus dibayar.
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Peningkatan rasio likuiditas disebabkan naiknya jumlah aktiva lancar sebesar
153,6 %, scdangkan hutang lancar hanva naik scbesar 6,35 %. Teijadinya
peningkatan pada hutang lancar disebabkan adanya peningkatan hutang dagang
yang cukup besar vaitu sebesar Rp. 110.340.000 dan tambahan biaya yang
masih harus dibayar sebesar Rp. 18.000.000.

Pada tahun 1997 perusahaan berada pada kondisi sehat sekali dengan
nilai kinerja mencapai 112,41, sedang pada tahun 1996 kondisi perusahaan
kurang sehat dengan nilai kinega 91,11, Ttu berarti perusahaan mengalami
peningkatan nilai kinerja sebesar 21,3. Dengan meningkatnya nilai kinerja
sebesar 21,3 akan meningkatkan kondisi kesehatan perusahaan vyaitu dari
kurang sehat menjadi sehat sekali. Meningkatnya nilat kinerja dan kondisi
perusahaan disebabkan meningkatnya rasio solvabilitas sebesar 12.690,3 %,
meningkatnya rasio likuiditas sebesar 6.735,9 %, meningkatnya produktivitas
tenaga kerja sebesar 27,9 %, meningkatnya kapasitas terpakai sebesar 21,3 %.
Tetapi di lain pihak terjadi penurunan pada rasio rentabilitas sebesar 1,4 % dan
penurunan rasio operasi sebesar 9.9 %.

Meningkatnya rasio solvabilitas disebabkan adanya penurunan jumlah aktiva
yang lebih kecil yaitu sebesar 17,99 % dibandingkan penurunan jumlah hutang
yaitu sebesar 55,88 %. Penurunan jumiah hutang yang lebih besar dari pada
penurunan jumliah aktiva tersebut disebabkan adanya penurunan pada hutang
lancar terutama pada pos hutang dagang dan biaya yang masih harus dibayar.

Meningkatnya rasio likuiditas disebabkan adanva penurunan jumlah aktiva

lancar yang lebih kecil yaitu sebesar 20,69 % dibandingkan penurunan jumlah
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hutang lancar yaitu sebesar 55,88 %. Menurunnya jumiah hutang lancar vang
besar tersebut disebabkan adanya penurunan pada hutang dagang yang cukup
signifikan yaitu sebesar Rp. 70.090.000, dan biaya yang masih harus dibayar
juga menurun sebesar Rp. 24.000.000.

Meningkatnya produktivitas tenaga kerja sebesar 27,9 % disebabkan adanya
peningkatan pada produksi sebesar 27,71 % sedangkan jumlah tenaga kerja
tetap. Meningkatnya jumlah produksi disebabkan meningkatnya jumlah
permintaan akan produk benang di pasaran pada pihak perusahaan.
Menurunnya rasio rentabilitas di sebabkan adanya penurunan pada laba
sebelum pajak sebesar 7,38 % sedangkan rata-rata modal yang digunakan
mengalami peningkatan sebesar 6,53 %. Menurunnya laba sebelum pajak
disebabkan menurunnya penjualan sebesar Rp. 3.244.395.850 sedangkan harga
pokok penjualan mengalami penurunan yang lebih kecil yaitu sebesar
Rp. 298.058.910. menurunnya rasio operasi discbabkan adanya penurunan
pada penjualan yang lebih besar yaitu sebesar 12,39 % dibandingkan
penurunan pada total biaya yaitu sebesar 3,36 %. Menurunnya total biaya
disebabkan adanya penurunan pada harga pokok penjualan dan penurunan pada
biaya operasi.

Pada tahun 1998 perusahaan berada pada kondisi tidak sehat dengan
nilai kinerja sebesar 59,18, sedang pada tahun 1997 kondisi perusahaan sehat
sekali dengan nilai kinerja sebesar 112,41, itu berarti perusahaan mengalami
penurunan nilai kinerja sebesar 53,23. Dengan menurunnya nilai kinega

sebesar 53,23 akan menurunkan pula kondisi kesehatan perusahaan darn
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kondisi sehat sekali menjadi tidak sehat. Menurunnya nilai kinerja dan kondisi
kesehatan perusahaan disebabkan oleh menurunnya rasio solvabilitas sebesar
23.466,8 %, menurunnya rasio likuiditas sebesar 12.580,1 %, menurunnya
rasio rentabilitas sebesar 4,7 %, menurunnya kapasitas terpakai sebesar 4,5 %,
menurunnya produktivitas tenaga kerja sebesar 4,9 %, dan meningkatnya rasio
operasi sebesar 5,6 %.

Menurunnya rasio solvabilitas disebabkan oleh meningkatnya jumlah aktiva
yang lebih kecil yaitu sebesar 30,27 % dibandingkan meningkatnya jumlah
hutang sebesar 794,11 %. mEningkatnya jumlah hutang yang sangat besar
tersebut disebabkan adanya peningkatan pada hutang lancar terutama pada pos
hutang dagang, hutang lain-lain, meningkatnya biaya yang masih harus dibayar
dan meningkatnya 'PPN pihak iii.

Menurunnya rasio likuiditas sebesar 12.580,1 % disebabkan meningkatnya
hutang lancar yang lebih besar yaitu sebesar 794,11 % dibandingkan
meningkatnya aktiva lancar vaitu sebesar 53,23 %. Meningkatnya hutang
lancar yang sangat besar tersebut disebabkan oleh meningkatnya hutang
dagang, biaya yang masih harus dibayar, meningkatnya hasil yang diterima di
muka.

Menurunnya rasio rentabilitas sebesar 4,7 % disebabkan menurunnya laba
sebelum pajak sebesar 45,46 %, sedangkan rata-rata modal yang digunakan
naik sebesar 7,83 %. Menurunnya laba sebelum pajak disebabkan naiknya

biaya operasi yang cukup besar.
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Menurunnya kapasitas terpakai disebabkan menurunnva realisasi produksi
sebesar 4,65 % sedangkan kapasitas terpasang tetap. Menurunnya realisasi
produksi disebabkan menurunnya jumlah permintaan konsumen di pasaran
pada pihak perusahaan.

Menurunnya produktivitas tenaga kerja sebesar 4,9 % disebabkan produksi
benang mengalami penurunan sebesar 4,65 %. Menurunnya jumlah produksi
disebabkan jumlah permintaan konsumen di pasaran turun.

Meningkatnya rasio operasi disebabkan meningkatnya jumlah penjualan yang
lebih besar yaitu sebesar 50,92 % dibandingkan meningkatnya total biaya yaitu
sebesar 42,59 %. Meningkatnya total biaya disebabkan meningkatnya harga

pokok penjualan dan biaya operasi yang cukup besar.



BAB VI
KESIMPULAN, SARAN
DAN KETERBATASAN PENULISAN

A. Kesimpulan

Setelah menganalisis data yang diperoleh dari perusahaan PT. Industri
Sandang II Unit Patal Secang mengenai perhitungan analis tingkat kesehatan
keuangan maka dapat disimpulkan sebegai berikut :

1. Perkembangan kesehatan keuangan per-usahaan dari tahun 1994

sampai dengan tahun 1998

Perkembangan kesehatan keuangan Perusahaan PT. Industri Sandang
IT Unit Patal Secang dan tahun 1994 sampai dengan tahun 1998 diketahui
dari perhitungan unsur-unsur dalam indikator utama yang terdiri dari rasio
solvabilitas, rasio likuiditas, rasio rentabilitas dan indikator tambahan yang
terdiri dari rasio operasi, kapasitas terpakai, produktivitas tenaga kerja,
dimana dari hasil perhitungan unsur-unsur tersebut akan menghasilkan nilai
kinerja perusahaan dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1998. Nilai kinerja
perusahaan cenderung meningkat pada tahun 1995, sedang pada tahun 1996
cenderung turun, dan nilai kinerja pada tahun 1997 cenderung meningkat,
sedang nilai kinerja pada tahun 1998 hanya mencapai 59,18.

Pola perkembangan kesehatan keuangan perusahaan dari tahun 1994
sampai dengan tahun 1998 diketahui dengan menggunakan analisis trend
yvang menghasilkan garis trend yvang negatif schingga perkembangan
kesehatan keuangan PT. Industri Sandang II Unit Patal Secang dari tahun

1994 sampai dengan tahun 1998 menurun/semakin tidak sehat.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kesehatan keuangan
perusahaan dari tahun 1994 sampai dengan tahun 1998
Perkembangan kesehatan keuangan perusahaan dari tahun 1994
sampai dengan tahun 1995 mengalami peningkatan yang disebabkan oleh
peningkatan aktiva lancar yang dipicu oleh beberapa unsur dalam hutang
lancar sehingga berpotensi terhadap naiknya rasio likuiditas. Menurunnya
jumlah aktiva yang dipicu oleh penurunan beberapa unsur dalam total aktiva
dengan persentase kecil dan menurunnya jumlah hutang dengan persentase
besar yang dipicu oleh beberapa unsur dalam total hutang akan berpotensi
terhadap naiknya rasio solvabilitas. Peningkatan laba sebelum pajak dengan
persentase yang cukup besar dan menurunnya rata-rata modal yang
digunakan berpotensi terhadap naiknya rasio rentabilitas, peningkaian
realisasi produksi dengan persentase kecil, sedangkan kapasitas terpasang
tetap akan berpotensi terhadap naiknya kapasitas terpakai. Peningkatan
produksi dengan persentase kecil sedangkan jumlah tenaga kerja tetap akan
berpotensi terhadap naiknya produktivitas tenaga kerja. Naiknya penjualan
dengan persentase yang lebih kecil dibandingkan dengan total biaya akan
berpotensi terhadap menurunnya rasio operasi.
Perkembangan tingkat kesehatan keuangan perusahaan dari tahun
1995 sampai dengan tahun 1996 mengalami penurunan yang disebabkan
oleh menurunnya laba sebelum pajak dan naiknya rata-rata modal yang
digunakan akan berpotensi terhadap menurunnya rasio rentabilitas.

Meningkatnya jumlah aktiva yang dipicu oleh beberapa unsur dalam total



102

aktiva dengan persentase kecil yang dipicu oleh beberapa unsur dalam total
hutang akan berpotensi terhadap naiknya rasio solvabilitas. Naiknya jumlah
aktiva lancar yang dipicu oleh beberapa unsur dalam aktiva lancar yang
cenderung meningkat dan natknya hutang lancar dengan persentase yang
lebih kecil dibandingkan naiknya aktiva lancar akan berpotensi terhadap
naiknya rasio likuiditas. Menurunnya jumlah produksi dengan persentase
yang kecil akan berpotensi terhadap menurunnya produktivitas tenaga kerja
dan menurunnya jumlah produksi tersebut juga akan berpotensi terhadap
menurunnya kapasitas terpakai. Peningkatan penjualan dengan persentase
yang lebih kecil dibandingkan dengan persentase peningkatan total biaya
akan berpotensi terhadap menurunnya rasio operasi.

Perkembangan tingkat kesehatan keuangan dari tahun 1996 sampai
dengan tahun 1997 mengalami peningkatan yang disebabkan menurunnya
jumlah aktiva dengan persentase yang lebih kecil dibandingkan dengan
persentase penurunan jumlah hutang akan berpotensi terhadap naiknya rasio
solvabilitas. Menurunnya jumlah aktiva lancar dengan persentase yang lebih
kecil dibandingkan dengan persentase menurunnya hutang lancar akan
berpotensi terhadap naiknya rasio likuiditas. Menurunnya laba sebelum
pajak dengan persentase yang kecil dan meningkatnya rata-rata modal yang
digunakan akan berpotensi terhadap menurunnya rasio rentabilitas.
Meningkatnya realisasi produksi sedang kapasitas terpasang tetap akan
berpotensi terhadap peningkatan kapasitas terpakai. Meningkatnya produksi

sedang jumlah tenaga kerja tetap juga akan berpotensi terhadap peningkatan
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produktivitas tenaga kerja. Menurunnya penjualan dengan persentase lebih
besar dibandingkan dengan total biaya akan berpotensi terhadap penurunan
rasio operasi.

Perkembangan tingkat kesehatan keuangan perusahaan dari tahun
1997 sampai dengan tahun 1998 mengalami penurunan yang cukup besar
yang disebabkan oleh meningkatnya jumlah aktiva dengan persentase lebih
kecil dari pada meningkaynya jumlah hutang akan berpotensi terhadap
menurunnya rasio solvabilitas. Meningkatnya hutang lancar dengan
persentase lebih besar dibandingkan dengan persentase meningkatnya aktiva
lancar akan berpotensi terhadap menurunnya rasio likuiditas. Menurunnya
laba sebelum pajak dengan persentase yang cukup besar sedang rata-rata
modal yang digunakan mengalami peningkatan dengan persentase kecil
akan berpotensi terhadap menurunnya rasio rentabilitas. Menurunnya
realisasi produksi sedang kapasitas terpasang tetap akan berpotensi terhadap
menurunriya kapasitas terpakai. Menurunnya produksi sedang jumlah tenaga
kerja tetap akan berpotensi terhadap menurunnya produktivitas tenaga kerja.
Meningkatnya jumlah penjualan dengan persentzise lebih  besar
dibandingkan persentase meningkatnya total biaya akan berpotensi terhadap

naiknya rasio operasi.
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B. Sarap

Setelah mengetahui keadaan tingkat kesehatan keuangan perusahaan,

maka penulis akan memberikan saran yang mungkin dapat berguna bagi

perkembangan kesehatan keuangan perusahaan PT. Industri Sandang I Unit

Patal Secang. Adapun saran-saran tersebut antara lain :

1. Untuk meningkatkan nilai kinerja agar perusahaan berada pada kondisi

Lh

sehat atau sehat sekali maka perusahaan harus meningkatkan beberapa
unsur-unsur dalam indikator utama terutama pada rasio rentabilitas, karena
bobot untuk menilai kinerja keuangan BUMN menurut SK Menteri
Keuangan RI No: 826/KMK. 013/1992 cukup besar yaitu sebesar 52,50 %.

Untuk memperbesar tingkat rentabilitas dapat dilakukan dengan
meningkatkan penjualan dan menekan biaya seminimal mungkin sehingga

dapat memperbesar laba sebelum pajak.

. Untuk meningkatkan solvabilitas, perusahaan dapat meningkatkan total

aktiva dan menurunkan total hutang.

. Untuk meningkatkan likuiditas, perusahaan dapat meningkatkan aktiva

lancar dan menurunkan hutang lancar. Perusahaan juga perlu menjadwal

kembali hutang jangka panjang yang akan jatuh tempo.

. Untuk meningkatkan rasio operasi perusahaan dapat meningkatkan

penjualan, kerana bisa untuk menutup kenaikan biaya operasi.

. Perusahaan juga perlu melakukan peningkatan pada kapasitas terpakai

dengan cara meningkatkan realisasi produksi.



7. Untuk menghitung perkembangan kesehatan keuangan perusahaan diatas
ahun 1998 hendakiiya perusahaan menggunakan SK Menteri Keuangan RI
No: 198/KMK. 016/1998 dengan cara melakukan penilaian terhadap kinerja
perusahaan untuk tahun buku yang bersangkutan yang meliputi penilaian

aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek administrasi.

C. Keterbatasan Penulisan
Ada beberapa keterbatasn yang penulis temukan dalam penelitian ini
yang disebabkan oleh berbagai hal antara lain :

1. Ruang lingkup penelitian 1ni mempunyai keterbatasn sehingga kesimpulan
yang didapat berdasarkan data dan analisis data vang ada tidak dapat
digeneralisasikan pada perusahaan lain yang s¢jenis.

2. Penulis berusaha untuk mendapatkan data yang dapat dipercaya dan relevan,
namun tidak menutup kemungkinan adanya data yang kurang sesuai dengan

keadaan yang sesungguhnyva.
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LAMPIRAN I

PEDOMAN WAWANCARA



8.

9.

PEDOMAN WAWANCARA

Perusahaan didirikan tahun berapa?

Apa nama bentuk perusahaan pada waktu didirikan?
Apa tujuan berdirinya perusahaan?

Apa landasan hukum pendirian perusahaan?

Dimana perusahaan didirikan?

Bagaimana bentuk struktur organisasi perusahaan?
Bagaimana tugas dan wewenang masing-masing bagian?
Berapa jumlah karyawan selurubnya?

Bagaimana status karyawan (pegawat negeri/swasta)?

10. Berapa hari karyawan bekerja dalam satu minggu?

11. Apakah karyawan diberikan cuti bekerja?

12. Bagaimana sistem penggajian karyawan?

13. Fasilitas apa saja yang diberikan perusahaan untuk para karyawan?

14. Apakah ada tunjangan atau jaminan sosial yang diberikan perusahaan?

15. Apa yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja?



PEDOMAN OBSERVASI

. Apa jenis produk yang dihasilkan perusahaan?

. Upaya apa yang telah dilakukan perusahaan untuk meningkatkan produksinya?

. Di mana perusahaan memasarkan produksinya?

. Bagaimana cara perusahaan memasarkan produknya?

. Tindakan apa yang telah dilakukan untuk meningkatkan penjualan?

. Sarana dan prasarana apa saja yang digunakan perusahaan dalam memasarkan
produknya?

. Apa dampak sosial perusahaan terhadap masyarakat sekitarnya?



PEDOMAN DOKUMENTASI

. Bagaimana keadaé_nNeraca perusahaan tahun 1994, 1995, 1996, 1997, 1998?
. Bagaimana keadaan Rugi laba perusahaan tahun 1994, 1995, 1996, 1997, 19982
. Berapa besamya realisasi produksi dan kapasitas terpasang tahun 1994, 1995,

11996, 1997, 1998?

. Berapa besamya jumlah produksi dan jumlah tenaga kerja tahun 1994, 1995,
1996, 1997, 19982

. Berapa jumlah penjualan dan total biaya tahun 1994, 1995, 1996, 1997, 1998?



LAMPIRAN I1

NERACA PT. INDUSTRI SANDANG 11
UNIT PATAL SECANG
TAHUN 1994, 1995, 1996, 1997, 1998



PT. INDUSTRI SANDANG O UNIT PATAL SECANG

NERACA
PER 31 DESEMBER 1994
AXTIVA PASIVA
AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR
Kas 3,080.600 | Hutang Dagang 4.200.000
Putang Dagang 2.342.066.800 | Hutang Lain-tain 10.150.000
Piutang Lain-lain 676.300 | PPN 103.770.000
Bahan Bakn Pemintalan 965.188.000 | PPN Pihak 111 13.700.000
Bahan Baku Pertenunan 0 | Biaya ymh. Dibayar 90.200.000
Suku Cadang 257.151.900 | Hasil Diterima Dimuka 0
Barang Jadi 487.220.200 | Total Hutang Lancar 222.020,000
Barang Dalam proses 490.767.000
Barang Lainnya 95.331.600 | EKUITAS
Biaya Dibayar Dimuka 0 | L/R Tahun Lalu 1.429.600.000
Total Aktiva Lancar 4.641.482.400 | L/R Tahun Berjalan 1.650.616.170
R/K Unit Kantor Pusat 5.520.606.930
PENYERTAAN JK. PANJANG 408.860.000 | Total Ekuitas 8.600.823.100
AKTIVA TETAP
Tangh 251.738.700
Emplasemen 3.310.000
Bangunan 395.242.000
Instalasi 143.900.000
Mesin-mesint 8.101.600.000
Kendaraan 53.890.000
Inventaris 64.362.000
Nilai Perclehan 9.019.542,700
Akomodas: Penyusutan (5.407.600.000)
Nilai Buku Aktiva 3.611.942,700
AKTIVA LAINNYA
Uang Jammnan 105.260.000
Hak Guna Bangunan 44,728.000
Biaya Ditanggubkan 10.570.000
Total Aktiva Lain 160.553.000
Total Aktiva 8.822.843.100 | Total Pasiva 8.822.843.100

Sumber : PT. Industri Sandang I Unit Patal Secang

Tahun 1994




PT. INDUSTRI SANDANG I UNIT PATAL SECANG

NERACA
PER 31 DESEMBER 1995
AXTIVA PASIVA

AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR v
Kas 7.900.000 | Hutang Dagang Vot 3.160.000
Piutang Dagang 2.117.200.000 | Hutang Lain-lain “ ‘ 6.120.000
Piutang Lain-lain $56.300 | PPN 122.700.000
Bahan Baku Pemintalan 941.800.000 | PPN Pihak III 0
Bahan Baku Perterunan 0 | Biaya yroh Dibayar 600.000
Suku Cadang 222.910.000 | Hasil Diterima Dimuka 0
Barang Jadi 663.582.100 | Total Hutang Lancar 132.580.000
Barang Dalam proses 556.411.640 :
Barang Lainnya 182.300.000 | EKUITAS
Biaya Dibayar Dinmka 101.860 | L/R Talmm Lah 1.650.616.170
Total Aktiva Lancar 4.692.767.900 | L/R Tahun Berjalan 2.718.080.275

R/K Unit Kantor Pusat 4.247.389.455
PENYERTAAN JK. PANJANG 215.780.000 | Total Ekuitas 8.616.085.900
AKTIVA TETAP
Tanah 251.800.000
Erplasemen 71.954.000
Bangunan 395.242.000
Instalasi 660.600.000
Mesin-mesin 8.337.100.000
Kendaraan 50.200.000
Inventaris, 64.362.000
Nilai Perolehan 9.831.258.000
Akomeodasi Penyusutan _(6.101.700.000)
Nilai Buku Aktiva 3.729.558.000
AKTIVA LAINNYA
Uang Jaminan 105.260.000
Hak Guna Bangunan 0
Biaya Ditanggubkaen 5.200.000
Total Aktiva Lain 110.560.000
Total Aktiva 8.748.665.900 | Total Pasiva 8.748.655.900

Sumber : PT. Industri Sandang IT Unit Patal Secang

Tahun 1995




PT. INDUSTRI SANDANG H UNIT PATAL SECANG

NERACA
PER 31 DESEMBER 1996
AKTIVA PASIVA

AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR
Kas 3.400.000 | Hutang Dagang 113.500.000
Piutang Dagang 4.720.930.000 | Hutang Lain.lain 350.000
Piutang Lain-lain 1.210.000 | PPN 3.060.000
Bahan Baku Permntalan 2.600.000.000 | PPN Pihak 111 0
Bahan Baku Pertenunan 0 | Biaya ymh. Dibayar 24.000.000
Suku Cadang 250.000.000 | Hasil Diteima Dimuka 0
Barang Jadi 3.443.352.170 | Total Hutang Lancar 140.910.000
Barang Dalam Proses 706.183.710
Barang Lainnya 170.856.000 | EKUITAS
Biaya Dibayar Dirnuka 0| L/R Talun Lalu 2.718.080.275
Total Aktiva Lancar 11.901.431.880 | L/R Tahun Berjalan 1.882.364.630

R/K Unit Kantor Pusat 16.083.226.925
PENYERTAAN JK. PANJANG 97.700.000 | Total Ekuitas 20.683.671.880
AKTIVA TETAP
Tanah 1.180.250.000
Emplasernen 104.400,000
Bangunan 1.200.000.000
Instalasi 701.900.000
Mesin-mesmn 14.550.300.000
Kendaraan 87.000.000
Inventaris 64.000.000
Nilai Perclehan 17.837.350.000
Akomedasi Peayusutan {9.200.000.600)
Nilai Buku Aktiva 8.687.850.000
AKTIVA LAINNYA
Uang Jaminan 109.200.000
Hak Guna Bangunan 28.400.000
Biaya Ditangguhltan 0
Total Aktiva Lain 137.600.000
Total Aktiva 20.324,581.830 | Total Pasiva 20.824,581.880

Sumber : PT. Industri Sandang II Unit Patal Secang

Tahun 1996




PT. INDUSTRI SANDANG IT UNIT PATAL SECANG

NERACA
PER 31 DESEMBER 1997
AKTIVA PASIVA

AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR

Kas 650.000 | Hutang Dagang 43.410.000

Prtang Dagang 2.900.100.000 | Hutang Lamn.lam 6.403.530
‘| Piutang Lain-lain 950.000 | PPN 12,360,100

Bahan Bakn Pemintalan 2.600.000.000 | PPN Pihak 11 0

Bahan Baku Pertenunan 0 | Biaya yroh, Dibayar 0

Suku Cadang 250.000.000 | Hasil Diterima Dimuka 0

Barang Jadi 2,532.756.510 | Total Hutang Lancar 62.173.630

Barang Dalam preses 963.050.220

Barang Lainnya 182.600.000 | EKUITAS

Biaya Dibayar Dimmuka 9.150.000 | L/R Tahun Lalu 1.882.364.680

Total Aktiva Lancar 9.439,256.730 | L/R Tahun Berjalan 1.743.452.863

R/K Unit Kantor Pusat 13.390.44.357

PENYERTAAN JK. PANJANG 530.200.000 | Total Ekuitas 17.016.292.400

AKTIVA TETAP

Tanah 560.100.700

Emplasemen 71.950.700

Bangunan 786.250.000

Instalasi 757.451.000

Mesin-mesin 14.500.000.000

Kendaraan 54.300.100

Inventaris 68.550.000

Nilai Perolehan 16.798.602.500

Akuvmodasi Penyusutan {9.800.600.000)

Nilai Buku Aktiva 6.998.002.500

AKTIVA LAINNYA

Uang Jaminan 109.200.500

Hak Guna Bangunan 1.806.300

Biaya Ditanggubkan 0

Total Aktiva Lain 111.006.800

Tetal Aktiva 17.078.466.030 | Teotal Pasiva 17.078.466,030

Sumber : PT. Industri Sandang I Unit Patal Secang

Tahun 1997




PT. INDUSTRI SANDANG I UNIT PATAL SECANG

NERACA
PER 31 DESEMBER 1998
AKTIVA PASIVA

AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR
Kas 110.700 | Hutang Dagang 55.300.000
Piutang Dagang 7.027.412.000 | Hutang Lain-lain 47.500.000
Piutang Lam-lain 0| PPN 5.100.000
Bahan Baku Pemintalan 5.014.800.550 | PPN Pihak 111 15.300.500
Bahan Baku Pertenunan 0 | Biaya ymh. Dibayar 332.200.500
Suku Cadang 152.200.000 | Hasil Diterima Dimuka 95.000.000
Barang Jadi 1.355.040.680 | Total Hutang Lancar 555.901.000
Barang Dalam proses 737.876.790
Barang Lainnya 176.600.800 | EKUITAS
Biaya Dibayar Dimuka 0 | L/R Tabun Lalu 1.743.452.863
Total Aktiva Lancar 14.464.041,520 | L/R Tahun Berjalan 450.041.990

R/K Unit Kantor Pusat 19.497.517.667
PENYERTAAN JK. PANJANG 730.300.000 | Total Ekuitas 21.691.012.520
AKTIVA TETAP
Tanah 560.100.600
Emplasemer: 71.950,700
Bangunan 483.260.000
Instalasi 777.600.000
Mesin-mesin 15.250.300.000
Kendarazn 54.300.000
Inventans 140.300.000
Nilai Perolehan 17.343.311.300
Akomodasi Penyusutan {10.400.900.000)
Nilai Buku Aktiva 6.942.411.300
AKTIVA LAINNYA
Uang Jamman 109.200.0600
Hak Cuna Bangunan 1.860.700
Biaya Ditangguhkan 0
Total Aktiva Lain 111.060.760
Total Aktiva 22.247.813.520 | Total Pasiva 22.247.813.520

Surmber : PT. Industri Sandang II Unit Patal Secang

Tahun 1998




LAMPIRAN 1

LAPORAN RUGI LABA
PT. INDUSTRI SANDANG II UNIT PATAL SECANG
TAHUN 1994, 1995, 1996, 1997, 1998



PT. INDUSTRI SANDANG H UNIT PATAL SECANG
LAPORAN LABA RUGH
YANG BERAKHIR PER 31 DESEMBER 1994

PENJUALAN

Barang Dalam Proses

Biaya Produkst

Barang Dalam Proses Akhir

Total Harga Pokok Produksi
Barang Jadi Awal

Barang Siap Jual
Barang Jadi Akhir

TOTAL HARGA POKOK PENJUALAN

Laba Kotor Produksi
Biaya Operasi

Laba Bersih Operast
Pendapatan Lain

Laba Sebelum Pajak
Pajak *)

LABA BERSIH SESUDAH PAJAK

12.525.721.900

457.767.000
9.644.855.580
~(490.767.000)

9.611.855.580
1.531.016.000

11.142.871.580
_(487.220.200)

(10.655.651.380)

1.870.070.520
__(296.921.200)

1.573.149.320
77.466.850

1.650.616.173

1.650.616.173

Sumber : PT. Industri Sandang II Unit Patal Secang

Tahun 1994

*) Pajak teoritis pendapatan jumlahnya Rp. 0,- sebab dibayar oleh kantor pusat di

Surabaya.




PT. INDUSTRI SANDANG II UNIT PATAL SECANG
LAPORAN LABA RUGI
YANG BERAKHIR PER 31 DESEMBER 1995

PENJUALAN

Barang Dalam Proses

Biaya Produksi

Barang Dalam Proses Akhir

Total Harga Pokok Produksi
Barang Jadi Awal

Barang Siap Jual
Barang Jadi Akhir

TOTAL HARGA POKOK PENJUALAN

Laba Kotor Produksi
Biaya Operasi

Laba Bersih Operasi
Pendapatan Lain

Laba Sebelum Pajak
Pajak *)

LABA BERSIH SESUDAH PAJAK

490.767.000
14.300.624.360
__(556.411.640)

14.234.979.720
501.389.000

14.736.368.720
__(879.368.100)

16.654.853.540

(13.857.000.620)

2.797.852.920
(728.742.920)

2.069.110.000
48.970.275

2.118.080.275

2.113.080.275

Sumber : PT. Industri Sandang 11 Unit Patal Secang

Tahun 1995

*} Pajak teoritis pendapatan jumlahnya Rp. 0,- sebab dibayar oleh kantor pusat di

Surabaya.




PT. INDUSTRI SANDANG II UNIT PATAL SECANG
LAPORAN LABA RUGI
YANG BERAKHIR PER 31 DESEMBER 1996

PENJUALAN

Barang Dalam Proses

Biaya Produksi

Barang Dalam Proses Akhir

Total Harga Pokok Produksi
Barang Jadi Awal

Barang Siap Jual
Barang Jadi Akhir

TOTAL HARGA POKOK PENJUALAN

Laba Kotor Produksi
Biaya Operasi

Laba Bersih Operasi
Pendapatan Lain

Laba Sebelum Pajak
Pajak *)

LABA BERSIH SESUDAH PAJAK

26.173.797.400

556.411.640
24.150.228.770
_(706.183.710)

24.000.456.700
2.978.150.100

26.978.606.800
(3.448.852.100)

(23.529.754.700)

2.644.042.700
(1.452.444.160)

1.191.598.540
690.766.140

1.882.364.680

1.882.364.680

Sumber : PT. Industri Sandang I Unit Patal Secang

Tahun 1996

*) Pajak teoritis pendapatan jumlahnya Rp. 0,- sebab dibayar oleh kantor pusat di

Surabaya.




PT. INDUSTRI SANDANG I UNIT PATAL SECANG
LAPORAN LABA RUGI
YANG BERAKHIR PER 31 DESEMBER 1997

PENJUALAN

Barang Dalam Proses
Biaya Produksi
Barang Dalam Proses Akhir

Total Harga Pokok Produksi
Barang Jadi Awal

Barang Siap Jual
Barang Jadi Akhir

TOTAL HARGA POKOK PENJUALAN

Laba Kotor Produksi
Biaya Operasi

Laba Bersih Operasi
Pendapatan Lain

Laba Sebelum Pajak
Pajak *)

LABA BERSIH SESUDAH PAJAK

22.929.401.550

706.183.710
22.572.466.640
(963.050.220)

22.315.600.130
3.448.852.170

25.764.452.300
(2.532.756.510)

(23.231.695.790)

(302.294.240)
~(910.595.010)

(1.212.889.250)
2.956.342.113

1.743.452.863

1.743.452.863

i

Sumber : PT. Industri Sandang II Unit Patal Secang

Tahun 1997

*) Pajak teoritis pendapatan jumlahnya Rp. 0,- sebab dibayar oleh kantor pusat di

Surabayva.



PT. INDUSTRI SANDANG II UNIT PATAL SECANG
LAPORAN LABA RUGI
YANG BERAKHIR PER 31 DPESEMBER 1998

PENJUALAN
Barang Dalam Proses
Biaya Produksi

Barang Dalam Proses Akhir

Total Harga Pokok Produksi
Barang Jadi Awal

Barang Stap Jual
Barang Jadi Akhir

TOTAL HARGA POKOK PENJUALAN

Laba Kotor Produksi
Biaya Operasi

Laba Bersih Operasi
Pendapatan Lain

Laba Sebelum Pajak
Pajak *)

LABA BERSIH SESUDAH PAJAK

34.604.333.570

963.050.220
31.834.385.200
(737.876.790)

32.059.558.630
2.532.756.510

34.592.315.140
(1.355.040.680)

(33.237.274.460)

1.367.059.110
_(1.187.216.860)

179.842.250
771.099.740

950.941.990

950.941.990

Sumber : PT. Industri Sandang II Unit Patal Secang

Tahun 1998

*) Pajak teoritis pendapatan jumlahnya Rp. 0,- sebab dibayar oleh kantor pusat di

Surabaya.




LAMPIRAN IV

REALISASI PRODUKSI
PT. INDUSTRI SANDANG II UNIT PATAL SECANG
TAHUN 1994, 1995, 1996, 1997, 1998



PT. Industri Sandang IT Unit Patal Secang
Realisasi Produksi
Tahun 1994, 1995, 1996, 1997, 1998

Tahun 1994 19.121,10 bale
Tahun 1995 20.248,81 bale
Tahun 1996 18.530,21 bale
Tahun 1997 23.684,86 bale

Tahun 1998 22.565,10 bale



LAMPIRAN V

SURAT KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN RI
NO. 826/ KMK.013/1992



KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA .+
NOMOR : 826 1 KMK.013/1992.

TENTANG

PERUBAHAN KEPUTUSAN
MENTERI KEUANGAN REPUBLIK
INDONESIA NOMOR : 740/KMK.00/1989

: TANGGAL 28 JUNI 1989

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESL‘\

Mienimbang :

& bahwa terhadap sistem penilaian kinerja BUMN scbagzurnzma dimaksudkan

dalam Keputusan Mentenn Keuvangan Nomor 740/KMK.00/1989 tanggal 28
Jum 1989, pcrlu dilakukan penyesuaian yang lebih mencerminkan kchatan
usaha masing-masing BUMN.

b. bahwa schubungan dengan hal terscbut pad.a huruf &, di atas dlpand:mg
perlu untuk mengubah ketentuan scbagaumans terscbut dalam Pasal 4 dan 5,
Keputusan Menteri Keuangan -Nomor : 740/KMI\ 00/1989 umgoal 78 Jum
1989.

c. bahwa pcrubahan tersebut perlu ditetapkan dengan Keputusan Menten

-Keuangan.

Mengingat :

1.

-

e

Pasal 17 Undang-Undang Dasar 1945
Undang-undang Nomor 19 Prp Tahun 1950 tentang Peruszhasn Negara (Lem-

" baran Negara .Tahun 1960 Nomor 59; Tambahan- Lcmba:an Negara Noruor

1985):

. Peraturan Pernenntah Nomor 12 Tehun 1969 tentang Perusahzan Perseroan

(PERSERO) (Lembaran Negara Tahun 1969 Nomor 2 1; Tambahan Lembearan
Negara Nomor 2894);

. Peratwran Pemerintah Nomor 3 Tahun 1583 tentang Tata Cara Pembinaan dan

Pengawesan Perusshazn Jawatan (PERJAN), Perusahaan UMUM (PERUM)

dan perusahaan Perscroan (PERSERO) (Lemberan Negara Tahun 1983 Nomor
3, Tambahan Lembaren Negar nomor 3246);

Keputusan Presiden Nomor 64/M Tshun 1988 tentang Susunan Kabinet
Pembangunan V.,

BUMN, SWASTA DAN KOTERAS!



MEMUTUSKAN:

actapkan :

>UTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUBLEK INDONESIA TENTANG
RUBAHAN KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONE-
.NOMOR 740/KMK .00/1989 TANGGAL 28 JUNT 1989.

Paszll

agubah ketentuan Pasal 4 dan 5 Keputusan Mentenn Keuangan Nomor :
KMEK00/1989 tangyal 28 juni 1989 sehingga berbunyt scbagat berikut :

>asal 4 :

lingkat keschatan BUMN digolongkan menjadi :

1. Schat Sckali, yaitu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terakhir menun-
Jukkan angka di atas 110;

». Sehat, yaitu BUMN yang niiai bobot mer]a tahun terakhir menunjukkan
angka di atas 100 a/d 110.

;. Kurang Schat,yaitu BUMN yang nilai bobot kinerja tahun terakhir menun-
jukkan sngka di atas 90 s/d 100;

i. Tidzk Sehat, yaitu BUMN yang nilai bobot lanerja tahun terakhir menun-
jukkan angka kureng dari atau sama dengan 90;

."Khusus unttk BUMIN dalam bidang usaha tzneman tahunan, ketentuan-
ketentvan dalam hurufa, b, ¢ dan d di etas didasarkan pada perhtiungan
angka rata-rata tiga tzhun terekhir. -

Pasal §

{1) Niiai bobot perusahaan diadakan atas rentabilitas, likuiditas, solvabil: itas
serta indikator tarnbahan yang ditetapkan dan tzhun ke tahun delem
Rapat Um%ang Saham scsuai dengan perkembangan dunia
uszha dap perkembengan perusahaan.

\r

2) Rentabilitas dihitung dani laba sebelum pajak dibagi c dcnga\.n_rma\ram'rilodal
yang digunakan (capiral employed) “dalam tahun yang bersangRutan.,
Dalam laba scbelum pajak tersebut di etas tidak tefmasuk laba hasil pen-
y'°1 aktiva tetap. '

Modzl mata-rata yang digurakan scbagaimana dimaksud dalam Ayat
9} adalah mtn—mm Aktiva Lancar ditambah dengan Aktiva Tetap Netto.

termasuk’ Pcr')rr‘man pad-x :mnl mhur dan AH i u{hun

7
C

- —- ———— .



(5) Solvabilitas dilutung, dart jumlal aktiva jumlah utang,
(6) Indokator tambahan adalah faktor penilai atas produkuvitas perusahaan
yang disesuaikan dengan jents kegintan usaha masing-masing BUMN.

(7) Nilai bobot dan penghitungan scbageimana dimaksud dalam Ayat (1)
dan (2) dilakukan dengen cara bagaimana tersebut dalam Lampiran Kepu-
tusan i

(8) Khusus untuk BUMN Bank penghitungan tingkat keschatannys dilakukan
sesual dengan Ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku,

Pasalll

Keputusen ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar sclicp orang mengclahuinya, memerintahkan pengumuinan Keputusan' ini-
dengan penempatannya dalam Benita Negara Republik Indonesia.

Ditctzapxandi : JAKARTA
Pada tanggal : 24 Juli 1992

MENTERI KEUANGAN

ttd

JB SUMARLIN
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CARA PERIITUNGANTARGET RENTABILITAS
BADANUSAHA MILIKNEGARA (BUMN)

:alisasi Laba BUMN pada tahun t
‘ba rata-rata BUMN dalam sati kelompok BUMN yang memuiiki kegiat-

. uszha yang sama, pada tahun U
rget-leba-BUMN dalam tahun t+1
oscntase peningkatan laba yang dibarapkan.

tungan target di ates adalzh :
Rt(1 + A), apabilaRt(1 + A} >Rt o s
Rt ,epabila Rt(1 + A) <Rt |
Rt , apabila Rt > 20%

PENILAIAN ATASBOBOT DARI
JENISJENIS INDIKATOR KIINERJA BUN!

v

tor Utamna : 70%
. dari 3 (tiga) indikator yaitu :

abilitas 1 75%

iditas 1 12,5%

abilitas  : 12,5%

ator Tambehan : 30%

ndikator-indikator di atas maka bobot pcni‘.aja-n tmenjad
tabilitas 1 52,50% yaitu 75% x70%
nditas 1 8,75% vyaitu 12,5% x70%
nbilitas 8,75 yaita 12,5% x70%
kator tembahan 1 10%

Xator tambahan 2 1C%

ikator tambahnn 3 10%

Jwniah bebat 10076



CONTOHPENILATAN KINERJA BUMN
. (Contoh Perhitungan)

KRITERIA " SATUAN BOBOT TARGET REALISASI NILAI  NILAI
PENILAIAN UNIT . BOBOT
) @) ) (4-317)  (1X4)
LR-L-$ 70
R otabilitas % 5250 © 1000 ¢ 1250 125 65.6
Likuiditas % 2,75 20000 . 21000 105 9.2
Solvabilitar % 275 200,00 : 230,00 1s 10,1

IL INDIKATORTAMBAHAN 34,0

. Profit Magin % 10,0 60,0 450 75 (80) - 80

1
2. Rasio Opaxsi % 10,0 75.0 125.0 167(120) 12,0 -
3. Produkuivitas non/tema- 10,0 200 - 350 175 17,5
. Toaaga Faja  gakaia - )
] o Total  1244.
Catatan:

Nila meksimum = 120, nilat minigrum = 80

INDIKATOR TAMBAHANDALAM PENILAIAN KINERJA -

ﬁ& ' KELOMPOK BUMN INDIKATORTAMBAHAN UNIT UKURAN
Y BUMN Fakcbupan Tebu |- Eftsiensi Pabrik - Tingkat cfisicnsi gilingars
XTingkat kemurnizn nirz

- X Rendemen gula ter-
hadap vira yang dsthasil-

kan : :
- Rasio Opcrast - Penjualanftotal biaya
- Produktivitas Tanga Kerja - Produksi{tonMcnaga
: kenx
l' 2. | BUMN Fekcbunin - Produktivitas Tansh par Ha | - Hasil Tembaksu Kering
Tenbakau loss bangsal kg/Ha
- Rasio Operasi - Penjualanfiotal biaya
- Produldivitas Teruga Kags - Produksi{ton)}tenaga
kes

N : BUMN, SWASTA DAN KOPERAS



KELOMPOK DUMN INDIRATOR TAMBAHAN

UNIT UKURAN

UMY Perkebunan Ane- | - Produktivitas Tanah per 1ia
Ka Tanaman ( karet, kela-
r2 sawa, ieh, kakno,
Lapt, ab)

- Biaya Produksi Kebun

- Biaya Administrasi

-Karet

-kKarct kering kg/Ha
-Kelaps Sawat :
minyak + tati kg/Ha
-Teh: .
tehkering kg/Ha

1Kakaos o oo

bijt kakao kering kg/H
-Kopi Pasar :

kopi pasar kg/Ha

-Biaya produksikg dilusr

peayusutan
-Bizys administrasi/pen-
jualan

BUMN Kchutanan - Rasio Kelestarian -Luas tanzman/ivas
. tebangan
R - Rasio Pengolahan - Volume kayu yang diolah/
volume tebangan
- Rasio Operasi -Penjuaianftotal biaya
BUMN Perikanan - Tingkat Utilisasi Cold-Storage |-Produksi (hasil tangkspaa
+pembelianykepasitas
- cold storage ' )
- Rasio Operasi -Pegjurianfiots] bayn -
- Profit Margin -Laba scbehum pajak -
1 perjualan assct/penjuelan
BUMN Pechenthan - Rendemen Benth -Jumizh beath lubes/tumlah |-
calon benth -
- Efisienst Biaya Pemasaran -Tota! hasil penjuslanfiota
bizya pemzsacan

- Efisienst Pabnk

-Jumlah Produksi benih
lulus/kapasitas UPB ter-
puang

3UMN Jaax Pertanian - Rendemen __Bcnih

- Rasio Oparzional
- Profit Margin

-Jumlah bermh Julus/ jun-
Iah caloa beaih .
-Penjuslantotal biaya
-Labe acbelum pajek por-
jualan axct/Henjualan

h e ncn,_




NO{ KELOMPOK HUMN INDIKATORTAMBAHAN UNIT UKURAN
z. BUMN Pccanalan - Tingkatkelshiran -Jumlah anak lahiefinduk
: - Tingkatkematisn -Jumlah Kk ernstian/populast
awzl
- Ratio Operast -Penjuslanfiotal biaya
9. BUMN Minyak
10. | BUMN Pertambangan - Profit Margin -Laba scbelum pajak -
’ Penjualan asset/penjualan
- Rasio Opcrasi -Penjualanfiotsl biays
- Produkdivitas Tenaga Kerja -Nilai penjualanficnaga
- kesja
11. | BUMN Industn Tekstil | - Kapasitas Terpaka -Realisasi Produksi (m)y
kapasitas terpasang
) - Produktivitas Tenaga Kerja -Produksi kain(m) atau
-7 7] benang(baiMenaga kerja
- Rasio Operasi -Penjualanfiotal biaya
i2. | BUMN Industri Kertes |- Kapasitas Terpakai -Realisasi Produksi (tony
— . ) . kapasitas terpasang :
- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilai penjualankenaps
kerja
- Rasio Operasi -Penjualanftotal biaya
13. | BUMN Percctakan & - Profit Margin -|-Laba scbelum pajak pen-
Penerbitan jualan asset/ penjualan
) - Rasio Operast -Penjualanfiotal biaya
i - Produktivitas Tenaga Kerja -Nilai penjualanienaga’
kerja
14, | BUMN Incustri Pupuk |- Kapasitas Terpakai -Realisasi Produksi(ton)/
L S . kapasitas terpasang
- Efistensi Produksi -Gas{mmscf)/ammonia aiau
urea (ton)
- Produktivitas Tenaga Kerja -Produksi {tonMenags
' kega .
15. | BUMN Industri obat- - Profit Margin -Laba sebelum pajek - pen-}-
obatan ] juslan asset/penjualan
- Rasio Operasi -Penjualanftotal biaya
- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilai penjualanficnags
' kcrjx

BUMN, SWASTA DAN KOPERAS



NO.

KELOMPOK BUNMN

INDIKATORTAMBAIIAN

UNIT UKURAN

‘6. | BUMN Industi Semen | - Kapazites Terpakai -Realisasi Produksi(ton)
o C | Kapasitas terpasang
- Produkuiviias Tenaga Kerja -Produksi (toa)Ytcnaga
kerja
- Rasio Opcrasi -Penjualan total binya
7. | BUMN Industni Baja - Produktivitas Tenage Kerja -Produksi(ton)tcnsga kerja
- Efisicrsi Biaya -Produksi(ton)/total biays
- Kapasitas Terpakai -Produksi (ton bot-rolled
steelVkapasitas terpasang
8. | BUMN Paalatan Mesin | - Profit Margin -Laba scbelum pajak pen-
(PT. Barat> Indoncsia & jualan assctpenjuslen
PT. Industri Mesi Parka- | - Rasio Operasi -Penjualanfiotal biayz
kas Indonesia) - Produkuwvitas Tenaga kerja -Nilai Penjualanftenaga
. - kerja
PT. Boma Bisma Indra -Rasio Operasi -Penjualanfotal bizya
- Produktivitas Tenaga kerja -Nilai Penjualanftenaga
kena
- Produksi Sendini -peodapatan dari produks
seodiritota] pendapatan
9. | BUMN industn & Re- |- Eftsiensi Biaya Administrasi  {-Penjualanictal biaya ad-
parasi Kapal mimistrasi
- Produldivitax Teanga Kerga, | -Nilst pecjuslantenaga
kege : .
- Profit Margin -Laba schelum pajak -pen- ¢
jualsn anct/pegjusian
20. | BUMN Industii Pesa- - Mznajemen Persediaan -Nilai persediaan/nilai,
wat Terbang ‘ penjuale
’ - Rasic Operasi -Penjualaniots] biaya
- Produkiivitas Tenaga Kerja -Nilai penjuslanfcnaga
kerja
21, | BUMN Industri Sen- -Mansjemnen Persedisan |-Nilui persedisan/nilai
fata pen jualan
- Rasio Operasi -Penjualanints! bisys
- Produxtivitas Toaaga Kerja -Nilai pegjualznitonaga
12, | BUMN Industri Paks- |- Manajaren Persediaan

kapao

- Rasio Operesi

- Produktivitrs Tonaga Keja

-Nilai pasodizan/nilai
perjualan
-Perjualaniots! biaya
-Nilai pempualaptonagx

karya




NO.

KELOMPOK BUMN

INDIKATORTAMUEATLAN

UNTE LRURAN

23. | BUMN Industri Kereta - Ranio Operax SPenpralan total baava
Api
- Profit Margue Slabasehelum pajak pen-
‘ pealan asset'penjualan
- Prodaktivitas Tenapa Kerga Nl |-\-uju;|l.|nl.'l.:n3r_;|
[\C(JZI
24. | BUMN Elektronik - Rasio Operast -Penjualantotal bava
l - P'rofit Margin -Labi sehelum pajak-pen-
juatan assetpenjualan
- - Preduktivitas Tenaga Kerja -Nila penpualan tenaga
} Serga ’
25. | BUMN Indusin Per- - Manajemen I'ersediaan -Nilat persediaan ailaa
alatan Telekomunikasi menjuatan
. - Rasio Operasi -Penjualaniatal bava
- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilai penjualantenaga
kena
26. | BUMN Industri Lainnya |- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilai penjualan tenaga
: - kerja
- Profit Margin -Laba scbelum pajak-pen-
jualan asset’penjuaian
- Rasio Opcrasi rPcnjualan fotal biava
27. | BUMN Penghasil Bahan | - Rasio Operasi -Penjualantotal biava
Pcledak
- Produktivitas Tenaga Kerja -Pendapatan dan produksi
: sendiri/tenaga kerja lang-
sung
- Produksi Sendin -Pendapatan dan produksi
' sendiriftotal pendapatan
28 | BUMNListrik - Kapasitas Tapakai -Produksi Gwhikapasitas
. . terpasang .
- Efisiensi Transmisi dan -Gwh yang hilang/produksi
Penyaluran - Gwh
- Efisiensi Biaya -Total Gwh/total biaya
29. | BUMN Gas - Efisiensi Penyaluran -Kehilangan (M3 total
produksi
- Efisienst Penankan luran -Panunguta/Tagihan

Rasio Operasi

-Penjualaniotal biaya

BUMN, SWASTA DAN KOPERAS!



NO.

KELOMIMOK BUMN INDIKATOR TAMBAIIAN UNIT UKURAN
30, | BUMN Pengusahaan - Efisienst Penyaluran -Kchilangan (M3 )1ckal
. produkss
- Predukiivitas Kerja ~Nilai Penjualanfiensga
kerja
- Rasio Operasi -Penjualanficial biays
31. | BUMN Konastruksi - Kenmatkan Kontrak Baru -% Kenaikan nila koatrak
baru -
- Profit Margin -Laba scbelum pajak -pen-
jualan asset/penjuaian
- Rasio Operasi -Penjualaniotal bisys
12. [ BUMN Perdagaagan |- Rasio Operasi -Penjualanfotal bizyz
- Profit Margm -Laba sebchm pajak pen-
jualan assct/penjualan
- Ekspor -Exsporftotal penjualan
3. | BUMN Hotel & Restocan|- Tingkat Penghunian . -Han hunian kamar/total
- Rasio Opcrasi -Penjualantota]l biaya .
- Profit Margin -Laba schehum pajak pen-
jualan asset/penjualan
4. | BUMN Angkut2n Udara |- Pemanfaatan Armada -Jam tarbang/nari
- Ketepatan Panerbengan -Tingkatketepaten kebe-
ragkxixa .
- Produktivitas Tenz gz Kerja -Nilai pemgualapfienaga
'5. | BUMN Angkutan Darat |- Efisienst Bahan Bakar -Km/liter
’ - Rasio Opecrasi -Penjualaniotal biays
- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilai penjuslan/tenaga
kerja
}6. | BUMN Angkutan Kereta (- Ketepatan Waktu -Ketepatan keberangkatan
Api : -
- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilai penjualanfenaga
kena
- Rasio Operasi -Penjuslanfotal biays
7. | BUMN Angkutan Lat |- Produktivitas Tauaga Kegja -Nilai penjuslanfienaga

- Rasio Operact
- Pemanfastan Armada

kerja
-Penjurianictal blayn
-Rata-ruta jam oparasi/han




NOJ] KELOMTIOK BUMN

INDIKATORTAMBAHAN

UNIT UKURAN

38. | BUMN Jasa Pos - Jangksuan Pclayanan -%% pancapaian penycbar-
an kantor pos baru (unit) -
- Waktu Tempuh Kiriman Pos -Rata-rata han penyampasi-
an -
- Produktivitas Tenaga Kage -Banyaknys pengiriman
(unitpicnage kerja
39. | BUMN Jasa Telckomuni-| 3Rasio Keberhasilan Sambungany -Tingkat keberhesilan
- Rasio Ofctasi -Pcnjualanftotal biaya
- Profit Margin -Laba sehclum pajak pen-'
Ll - B jualan gssctUpenjualan
40. | BUMN-Asuransi Jiwva - Rasio Pengeluaran -Biaya opcrasional/ pre-
) . . mium kotor _ -
- Rasio Kqugian -Nilai avn/premium
T kotor
- Yicld ond Investment "|-Pendaatan investas/
: e biaya mvcstast
41. | BUMN Asuransi Umum | - Rasio Pengeluaran -Biaya operzsional/pre-
e mium kotor .
- Rasio Kerugian -Nilai klaim/premium
. kotor
- Yicld on Investment -Pendapatan investasy/
) biaya mnvestast
42 | BUMN Asurnnsi Sosial | -Rasio Pengcluaran -Bizya Opcrasional/pre-
muim kotor
- Rasio Kerugizn -Niiai klaim/prernium
kotor
- Yield on Investment -Pendapatan invesiasi/
biaya investasi .
43. | BUMN Jasa Keuangan |- Profit Margm - -Labta sebelum pajek pen-.
Lainnys (LKBB) jualan ssset penjuslan
- Rasio Operasi -Pcojualan total biaya
- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilai penjuslan/ignags
kerja
44. | BUMN Pclabuhan - Profit Margin -Laba scbelum pajak pen-
Udam & Pelabuhan juzlan xsset penjuslan
Lacx
- Rasio Opaasi - Penjualznftotal biaya

- Produktivitas Tauga Kerja

-Nilai penjualanftenaga

kega

BUMN, SWASTA DAN KOPERAS!



NO.

KELOMPOK BUMN

INDIKATOR TAMBAUHAN

UNIT UKURAN

45. | BUMN Industrial Estate |- Profit Margin -Laba scbelum pajak pen-
- jualan asscUpenjualan

- Rasio Operas: -Penjualaniotal biaya

- ProduktivitasTenaga Kerja -Nilai penjualanfienaga
kena

46. | BUMN Jasa Korsuhasi |- Profit Margia ~Laba sebelum pajak-pen-
jualan assct/penjualan

- Rasio Operast -Penjualanftotal biaya

- Produktivitas Tenaga Kerja -Nilai nenjualanftenaga

: kegjz ) o
47. | BUMN Laicnya *) - Profit Margin -Laba sebelum pajak-pen-
Jjualan asset/penjualan

- Rasto Opcrasi -Penjualanftotal biaya

- Produktivitas Tenapa Kerja -Nilai penjualanftenaga
kerja

Kecuali untuk BUMN

Perum Prasarana - Produktivitas Prusarana -Jumlah kapal sandar(toay

Penkanana Samudra kapasitas dermaga yang
sd2{ton)

- Effisiensi Pelelangan kan(%) [-Jumlah ikan masuk pele-
langan/kapasitas tempat
pelciangan tkan

- Rasio Pencrimazn Tambat -Pendapatan tambat/labuh

Labuh total/pendapatan

48. | BUMN Brro Klasifikasi | - Rasic opcras: -Penjualanitotalbiaya

- Kegiatan Opearast -Survey/kapal

- Produktivitas Tenzga Kerga -Surveyfienzga R
49. | BUMN Pengerukan - Pemanfaatan Armada -Hari pengarukan/jumish

Indoncsia hari kerja sctahun
- Produkiivitas Armada -Yolume pengerukan per-
‘ kapal/han
- Profit Margin -Laba scbelum pajak-pen-
jualan ssset/penjuslan
30. | BUMN Pambangunan - Penjualan Rumah -Penjualen rumash typo 27
Peaumanen (Paum) (urt)
Perurrnas) - Rasin Opaasi -PenjualanActe]l biays

- lroduktivitas Tenaca Kena

-Nilai projualasfenzga
kenja

!




NO. BUMN NO. BUMN
X1l BUMN INDUSTRI KFRTAS: XVHT | BUMN PERALATAN MESIN :
1. |PT Kertas [eces 1. | PT Industn Mesin Parkakas
2. | PT Kertas Basuki Rachmist Indonesia
3. IPT Kertas Krall Acch 2. | P T Barata Indoncsiz
4. |PT Kertas Gowa 3. | P T Boma Bisma Indonaia
5. {PT Kertas Padalarang
6. |P T Kertas Blabak XIX | BUMNNDUSTRI & :
' REPARASI KAPAL : :
1. | PT Industd Kapal Indoncia
Xl BUMN PERCETAKAN & 2. | Dok Dan Perkapalan Sursbaya
PENERBITAN 3. | Dok Dan Perkapalan Koja Bahan
- : ‘4. |'Dok’Dan Galungan Kapal =~
1. {Perum Perun Nusantara
2. | Pcrum Balai Pustaka
" 3. |PN Percctakan Negara XX BUMN INDUSTRi PESAWAT
4. |P T Prandya Paramita TERBANG
1. | PTIPT Nusantan
XV BUMN INDUSTRI PUPUK
1. |PT Pupuk Kalimaatan Timur XX | BUMN INDUSTRI SENJATA
2. |PT Petro Kimix Groesik -
3. |PT Pupuk Sriwidjaja 1. | PTPINDAD
4. |PT Pupuk Iskandar Muda
3. |PT Asean Acch Feutilizer XXI1 | BUMN INDUSTRI PERKAPAL AN]
6. YPT Pupuk Kujang .
. 1. | PT PAL Indoncsia
XV IBUMN TNDUém OBAT-OBATAN] XX BUMN INDUSTRIKERETA AP]
1. |PT Kimia Farma 1. | P T Industri Kereta Api (INKA)
2. {PT Bio Farma )
3. |PT lndofanmpa
XV |BUMN INDUSTRI SEMEN AV | BUMN ELEXTRONIK :
" |P T Sanca Gresik 1. | PTLEN lndustri
2. |PT Scmen Betunaga .
3. |P T Sanen Padung XV | BUMN INDUSTR] FERALATAN
4. |P T Sanca Tonasa TELEKOMUNIKASI:

PT Industn Telckomunikasi
Indoncsia (PT INTI)

BUMN, SWASTA DAN KOPEHAS



NO. BUMN NO. BUMKN
XVI |BUMN INDUSTRI BAJA XXV BUMN INDUSTRILAINNYA ;
1. |P T Krakatau Steel 1. | PT Garam
2. | PT Industn Gelas
) 3. -1 PT Industnn Soda Indonesta
4. | PT Ancka Gas Industn
CXXVIT | BUMN PENGHASIL BAHAN XXXIV | BUMN ANGKUTAN UDARA :
PELEDAK _
1. |PT Dahana {. { PT Garuda Indonesia
XXVl {BUMN LISTRIK: XXXV] BUMN ANGKUTAN DARAT :
"1. |Pcrum Listrik Negara 1. 1| Perum Damn
' 2. |PPD
XXIX |BUMN GAS: XXVI | BUMN ANGKUTAN
1. [Perum Gas Negana KERETA API ;"
1. | Perum Kereta Api
XXX |BUMN PERNGUSAHAAN AR : XXXV BUMN ANGKUTAN LAUT
1. JPerum Otorita Jatiluhur .
2. |Perum Jasa Tirta I. | PTPELNI
2. | PT Djayakarta Lloyd
XXXI |BUMN KOSNTRUKSI: 3. | PT Pelayaran Bahtera Achiguna
4. | PT ASDP
1. |PT Bramtas Abipraya g
2. |PT Pembangunan Perumahan XXXV BUMN JASA PCS
2. |PT Istana Karya T
4. |PT Waskita Karyz l. { Pcrum Pos & Gito
5. |PT Nindyx Karya R
6. |PT Achi Karyx XXXIX | BUMN JASA TELEXOMU-
7. |PT Wijaya Karya \NLKASI : )
8 1PT lutama Karya A |:PT Indosat
- 2 | PT Telekomunikasi .
XXX11 | BUMN PERDAGANGAN ~3X | BUMN ASURANSIIIWA
1. {PT Kertas Niaga 1. | P T Jiwasraya
2. |PT Tjipxa Niaga
3. |PT Dharma Niiga XO0OXT | BUMN ASUR ANST UMUM
4. |PT Pantja Niaga 1. !PT Reasvransd Urmuem Indonesia
5. [PT Pilot Proyek Berdikan 2. | P T Asurerai Ekspor [ndoncsia
6. 1PT Mcga Eitra 3. | P T Asurrrei Kredit Indoncsia
4. | PT Asurxnsi Kerugian Jzsa Rahargal
5. 1 PT Asuranst Jata Indoncsia
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NO. BUMN NO. HUNMN
XX IBUMN HOTEL & RESTORAN
1. [Wisma Nuszatara Intcrnasional
2. [|Hotel Indonesia Intermasional
3. |PT Natour
XXX IBUMN ASURANSI SOSIAL : XXXXVI BUMNLAINKYA:
1. {Perum Assbri (Asuransi ABRI) 1. Pcrum Prasarana Perikanan
2. [Pcrum Husada Bhakti Samudra
3. TASPEN 2. P T Klasifikast Indonesia
4. [°T ASTEK ° 3. Perum Pengerukan Inddonesia
B 4, Perum Perumnas
20041 [BUMN JASA KEUANGAN 5. P T Jasa Marga
LAINNYA (LKBB) 6. PT TWC Borobudur & Prambanai]
1. [PT. Bahana Pembinaan Usaha 1. PT Surveyor:Indoncsia
* Hndonesia 8 | PTSucofindo __ .
2. 1 T Kliring & Jaminan Bursa 9. P T Survey Udara
K omodiu 10. P T Vzaruna Tirta Prakasya
3. PTDanarcksa 11. P T Pengembangan Pariwisata
4. T PANN Multi Finance Bali
5. [P T Paum pegadaian 12. PTPFFN ~
6. [Pengembangan Kusngan Koperasi 13. P T Bhanda Ghara Reksa
6. [Pengembangan Keuangan Koperast 14. PT Pengelola Kawasan Berikat
Indonesia :
XXXXIVIBUMN PELABUHAN UDARA & 15. P T PDI Pulau Batam
ELABUHAN LAUT: 16. PT Lokananta
" 1. |Perum Angkasa Pural 17. P T Sannah
2. {Perum Angkasa Pura Il i8. P T Kawasan Berikat Nusantara
3. [Perum Pelabuhan 1 19. P T AMarta Karya '
3. [PerumPelabuhan I 20. P T Rajawali Nusantara
4. [Perum Pelabubaa 111 Indonesiz
5. {Perum Pelabuhan TV
XOCXV IBUMN INDUSTRIAL ESTATE :
1. Pakarta lodustriz] Estate Pulogadung
3. [PT Kawasan Industri Medan
4. [PT Kawasan Industy Cilacap
5.

Funb(yx Industria} Extate Rungkut
XOOXVIIBUMN JASA KONSULTASI:

P AR

PT Indah Karyn
PT Virnma Karyx
PT Rekayasa Industri
PT Iodrs Karyn
PT Ydyx Karyn

Bina Karya

BUMN, SWASTA DAN KOPERASt
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TINGKAT |f<r';sLi;-lATANjUAUAN USAHA MILIK NECARA

Bahwa perkembangan dJunia usaha dalam situasi perckonomiarn
yangurscmakin terbuka, perlu difandasi dengan saraoa sisti
prentininn zeschamnn DUMN yung n-uulwunb ,)uuwl..nn frstek
muunp\ skan alisicnst dan daya saing ;

. bnhwa dcng:m ditelapkan Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahan

1998 tcutang Perusahaan Perscroan maka dipandang perluuntuk
menctapkan kembaii sistem penilaian kinerja BUMN. yang dapat
raencerminkan  kondisi kesehatan perusahiaan dengan
memperhaiikan  kacdah penilaian kesehatan perusahaan vang
beclaku umum ’

bah.vd pcrubalian terscbut pcrlu dl(cL.mk:\u dcngan Kepuiuzat
Menteri Keuang an |

Undang-Undaop Nomor 19 Pep Tabyn 1900 tentang Porusalia:
Negara {Lcmbaran Negars Tahun 1960 Numor 59 Taaimia:
lLembaran Negara Nemor 1989) ¢

Undang-Undany  Nomer 9 Tahun 1969 tentang  Penelaparn
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1Tl
1G69 . (Lembaran Nepara Tahun 1969 Nomor 16; Tambahar
Lembaran MNegara Noator 2890) tentang Bentuk-Bentuk Usaha
Negara menjadi Undang-Undang (Lembaran Ncgﬁra Tahun 19060
Nomor 40; Tambahan Leribacan Negara Nomor 3587) .
SHed, : -
Undang-Undang  Nowor | Tahun 1995 tentang - Verscroan

Terbatas (Lambaran Negara Tahun 1995 ‘Nomor. 13; Taimbabay
Lembaran Mepgara Nemor 3587) Ll

‘~

1

Peraturan Pemeriniah Nomor 12 Tahun 1998 tentang Perusahine
Perscroan (PERSERO) (Lembaran Negara-Tahun 1998 Nowmor
155 Tambahan iembstan Negara Nomor 3731) ;

Peraturan Pemerintah INomor 13 Tahun 1998 tentang Perusahaan
Umum (PERUM) (Lembacan Negara Tahun 1998 Nomor 16;
Tambahan Lembaran Negaca Nomor 3732)

6. chu(u*w 12

. tea



KEPULUSAN MEQTERLKEUANGAN
Nomor @ 198/KMK\016/1938
Tanggal 1 24 1 Maret - 1998
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) P . 37 s
¢. Kcputusai nOi'96/M Tahun 1993,:311"7’

,\., :'. R

MUTUSIKAN -

acinshan © KEPUTUSAN"MENTERI KEUANGAN REPUBLIKSINDONGSIA

TENTANG IPENILAIAN T TINGKAT KESCHATAN BADAN
USATUA MILIK NEGARAL SR

¥

S G . i TR I

. BUMN “adalah Bac snr Usaha  Milik Ncgnm_._,\yg’ng‘;’bcrbcnluk
l‘crusalma_i_i:'l?é%scro:n_f (PERSERO) scbapaimana difmaksud dalam
Pcra(uran'.’;":_Pcmui.'\lnl_\-'_; Nomer 12 Tahun 1998 dnif;;f’crusahann

Umum " (PERUM)  stbagaimana dimaksud.-"f-c_fzflliaiii'z_ Peraturan
Femerinah Nomor 13 Tahun 1998. T '

N e
<. Anak Perusahazn BUMN hdalah Pervsahwan Lerbeniuk Perseroan
. - AR T
Terbatas 'yang scRurang-kurangnya S© % sahamn

dimiliki cleh
BUMN '

(1) PenitaianTiigkat kescli |
o nen jasa kelpngan max{[j_gﬁﬁUMN jasa keuangan
Tetbuka dan: BUMNE, ang dibentuk dengan:

lc'rscndiri‘ v

cuali Perserc
e ¥
Undang-Undang
R

J
syl
(2) BUMN non-ja

. anadalah BUMN yang b_cgf‘gc}_x.x_i{::dibidang
infrastruk ' p E

dan non infrastruktur scbagaimana’pa Ampiran 1.

alaim bidang
‘penjaminan.

~ R i s . P
(3) BUMN jas: kcl:uang;n\';z'_d__al:x_h BUMN yang bLergera

usaha perbankan, asuransi, jasa pembiayaan dan jas

BAB 11;;._ E
INGKATKESEHATAN.

‘asal 3.0 .
;

".-:‘,{‘;

U Ml

o
\

—- .‘._.1 r(.
(1) Tingkat kcs_c}uftan B
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ANEZETU L AUD AN YL LN NS O U gy

Nomor  : 1.98/KMXY016/1998 -
Toupgnl ¢ 2[._;: Haxn!‘.‘ 1998 -

o~

Sl HAX‘ \'\-‘r teidifi dann s :

AAA apabila total sker (IS) |cb||\ bcsar d\n 9
AA > apabiia 80 <TS < = 95 SRR
A -+““apabila 65 <TS<= 80

L. KURANG SETAT, yang terdiri dari

NN apabita 501§ <= 65 '
313 f';\p:-.miw 40<TS < = 50 ¢
I l,)u)(l‘ 0TS <= 40
c. TIDAWKSENAT, yang teediri dact ¢
" CCC apabila20 < TS < = 30
CC *apabila 10<TS < = 20 ;
C  capabila IS < = 10 :
(2) Tingkat " keschatan  BUMN  ditetapkan  berdasatkan peailaian
techadap kinesja perusabaan untuk ahiun l)uku‘_vn-ix.é"_bcll‘snng‘-:ulnu :

yang mcliputi penilaiau ; A

a. Aspek Keuangnu, o
L. Aspek’Operasional. i
c. AS])C%(.-.(.\dllnllllS(l.lSl. v/ i
(3) Penilaian lmb\ at kescehatan l}‘uM\J scsuni k(.]lU-(US'\H ini hanve ;
ditcrapkas =B spabifa hasil peucciksoai nkunlnu Lc'lmdn-, i
perlstungan Tuwnrnn tabunay pcx\malmrm yang% bcrsanp,ku.m l
dll]).’!ll\"ﬂ]l dengau kuslifkast “Viajar Tanpa Pengecunlinn” alau i
T dan ckuntan pu

Wajar Denpan. lcn;'ccun i 1 stau DBadau )
r——-—%’—‘e ........ = .

npawasan .\cuwngnn dan Pembangunon,

(1) Penilaian liugkat keseliatan BUMN ditelapkan sctiap- (abun dalan:
pengesalian Japoran Datiunan oleh Rapat Umuwm- I‘cmcg:\ug Satian:
untuk Persero atan Meuteri Ieunogan uniuk Perum M. -

BAB 11t R
BADAN USAUA MILIK NEGARA NON JASA KLU/\NGAN

Pasal 4

(1) Pentlaian Ungkat keschaan BUMN yang ber'gér:.xk:j:dibidang non
jasa kcuangan dibedakan antara BUMN yang "bergerak dalam
bidang ° infrastruktur - sclanjutnya disecbut = - BUMN
INFRASTRUKTUR dan BUMN yang bergerak dalam bidang
.non infrastrukiur  yang  sclanjutnya  disebut - BUMN NON
INFRASTRUICTUR (‘C)ﬂ'm penpelompokan- scbagalmana pada
tampiran 1.

(2) Pcrubal.an Y -

.




A bere XY Lo iin A6 Marear ioon

Nomor 19!3/}0{)(10;.6/1996"
Tanppnl ’ &

Pcrubahmn..,)(;ngclcmpoxan BUMN  dalamy if‘k'm:gor\ SUMN
lf\ll{l\Sll(Ul(lUR.(hn BUMN NONJ INI'RASH{UIUUR

scbagnnnmn dl.nak.ud ‘dalam-ayat (l) dltc({\pkal?"-'__lch Dircktur
cndcml-.P"mbnmnn lBUMN AEdi i"N" o

(H UUMN l-‘\l'l\/\Q'l‘RUi’

'1'Ux{ nt,ﬁhh

vang b: d'\n[ u<,1h~ 1ya :‘.Lll;mll :

a. Pembangkitan, transinisi atay pcndxslnouslan (cnagn listrik.
L. Fcng.\om v odan atau pcx.gopcxaﬂan',-"sa('ana pcndq»(ung

pclayan-m angkutan barang atav prnun..pang-ba(‘( l'\ul udars
atad kercta api. S "h’\‘)“){

¢. Jalan'dan jc cmbatan (o, dermags, m,lnbulihl

atau danau, lapangan lerbang dan l)wndnra
d. Bendungan dan irigasi.

";)lhut atau mngv

(03 Pcn"mbainn alau. pengurangan bidang- bldang_ 'l jenis-jenis
kogin Sriuk mencotukan keiteria BUMNINGG l\AS FRUICTURL

aclﬂ""l nana dinu \ksu(l ayat (1) ditetipkani UIC'I Dlrcklur Jenderst
Pombinaan DUNN -

(3) UUf\‘iN \O\’" INFRASTIRUKTUR nd:\lal"‘ DUMN yang bidong
usahanya diluar bidang usaha vmgannann “dimaksud datam ayat

(.

TR
¥!’nsal'6}‘. :

L e ! :
tndikator peuileian Aspck Weusngan, Aspek Opcraszonnl dan Aspick
Adiinistrast BUMN yaiig bergerak dibidang usaba’ uo it jasa Leunnpan
scbagannuna (cuh]n( datam .nln Cara l’cmlmnn I’mgk‘u eschatan




NoImor
1 nu]_',‘_:nl )

dng"-'usalm jasn
"Aspek Opecrasionsl
K&putusan  Menteri

kcuangan dan indikator penilaian Aspek Kedangan,
dan  Aspck - Administrast  ditetopkan”. dengan?
Keuangan tersendii, : R
o

BAL e v
REVENTUAN PENUTOL

Pasal 9

: IR "
BUMN wajib  wmicnerapkan  peailoian tingkat < keschatnn BUMN
Lerdasarkan keputusan ini kepada Anak Perusabigais

nit = BUNMN  scsuui
dengan bidany usakia Anak Peruszhaan BUMN yang bersangkutan.

B
RO

I'asal 10

7 L
Decogunn berlakunya  Keputusan  ini maka  scgalalkelentuan  yang
Lertentangan genpan Keputysan ini diangpeap tidak berlaku,

Pacal 1

Keputusan i mutar berlaku untuk pcnilnim{ (h\'g\ka{‘_kcsclm{nn DUMN
tahun buku 1998, YR . L :
e . R 2

- e,

Agar setiap  orang mengelahuinys, « memecintahkan™ pengumuman
Keputusan ini dengan pencmipatannya dalam Befita -Negara Republik
. ~ . BRI e S )
¥ Indunesia. - _ S S

-
"3

‘1

. Ditetapkandl-dukarta
o : : ‘vada tangpal:24 Maret 1996

cw

Scsuai denpan aslinya

.__——;-“.-“3"_ . Lo H

=222 "[rs. Djoko Widodo
NIP 060015174




MEMNTEI KEUAMGAN

TABEL
INFRASTRUKTUR DAN

KELOMPOIK BUM N

A% CKEpUlUS A e .
o Mamoi: 19on<w<01sng.§n v
\;Y Tanggo! @ 24 Hm:ct 19 8! t.

MON INFRAS TRUKTUR

SETEL A

IS BN U w B

LUANM IMEIRASTRUKTUR

=

BUMN NON i-NFRA.STRUKTUR

ANICKASAPURAL PT, Lt
aEoPURAMN, PT, ’

APIGHKUTAN SUNGAL DANAU,

Qe r\wr BERANGAN, FPT,

PG A, :’JT.

JASA TIRTA, PESUM,

WERETA AR, PERUM,

OTORITA JATILUHUR. FERUM.
0P Q. FERUM,

PELABUMAN INDOMESIAL PT.
PZIABUHAN INDONESIA I, BT,
PELABUNAN INDCONESIA NPT
PELABUHAN INDONESIA IV, PT.
FERUIMNAS, PERUM,.

FPERUSANAAM LISTRIK NEGARA, PT

BRASAFANA PERIKANAN
SAMMUCIEA PERULA

-

kS

[}

D orx o~

«

PO
o

PN
~ C N

@

>

NoA

TR S R R S
A UWUN - Do O ~

) L
[A RV,

w O
@ o~

9
40
41
42
43
44
45
4G
47
48
49
50
51
52

r‘

53

ADHEKARYA, PT.

InIRARED

ALAARTA KARYA, PT
Balal PUSTAKA, ;
EARATA lNDONEoU\ PT.
BATAN TEKNOLOG!, PT.
GHANDA GHARA REKSA, PT‘
SiHA KARYA, PT, ihl
810 FATMA, PT - .
BIRO KLASIFIKAS] INDONES‘
NCMA (USMAINDRA, PT. |3}
BRAMTAS ABIPRAYA, PT .
CAMBRICS PPlMlSalM/\ PT‘
CIPTA MIAGA, PT.
DAHANA, PT.
DHARMA NIAGA, PT,
DIAKARTA LLOYD, PT. . - :
DO DAN PERKAPALAN KOJA BAHARI PT.
DOK DAN PERKAPALAN QURD\BAYA PY.
SARAM, PT,

GARUDA INDONESIA, PT.7

b

HUTAMA KARYA PT.
INDAH KARYA, OT,
IMDOFARMA, BT,
INDRA KARYA, PT,
INDUSTRI GELAS. PT.
INDUSTRI KARPAL INDONESIA PT
INDUSTRI KERETA API, PT; -
INDUSTRI PESAWAT TERBANG NUSANTAr‘A PT
INDUSTRI SANDANG |, °T.
INDUSTRI SANDANG II, PT: ¢
INDUSTRI SODA INDONESIA, PT
INDUSTRI TELEKOMUNIKAS! INDONESlA PT,
INHUTANI Y, PT.
INHUTANI I, PT.
INHUTANI I, PT.
INHUTANI IV, PT.
INHUTANIV, PT,
ISTAKA KARYA, PT.
JAKARTA INDUSTRIAL ESTATE PULOGADUNG PT,
KAWASAN BERIKAT NUSANTARA PT

KAWASAN INDUSTRI CILACAP; PT,

KAWASAN INDUSTRI MAKASAR, BT,

KAWASAN INDUSTRI MEDAN, PT:"

KERTAS KRAFT ACEH, PT,
KERTAS LECES. PT. o
KERTAS PADALARANG' PT.
KIMIA FARMA, F’T e
KLIRING DAN JAMINAN BURSF‘\ KOMODITI F’T
KONEBA, PT, R R
KRAKATAU STEEL, PT. -
LEN INDUSTPR!, PT. :
MEGA ELTRA, PT.
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v

ITABEL I(ELOMPOI( BUMN. . o
IN F RAoTR‘U KT u__r:

e e im

: - TR
._C-UMN NON INFRASTRUKTUR

SRS

NO BUMN INFRASTRUKTUR‘

(v e e < e

\,.

sS4 | MERPATI NUSANTARA AmwAYs

55 | NATOUR, PT,

56 | NINDYA KARYA, PT. .

57 | FAL INDONESIA, PT. , o

50 | PRASADA PAMUNAHN LIMBAH: PT.

59 | POIPULAU BATAM, PT... o ifiiiis

GC | FELAYARAN BAHTERA ADHIGUNA 'PT

6 e CLNI P, :

62 SMBANGUNAN PERUMAHAN :

63 | FENGEMBANGAN PARIWISATA BAll Py,

64 PC\’GERUKAN INDONESIA, PTiL

65 | FERCETAKAN NEGARA RI, PERUM _

66 | PERIKANAN NUSANTARA, PTH [
7 | PERKEBUNAN NUSANTARA 1P

65 | FERKEBUNAN MUSANTARA n' PT

69 | PERKEBUNAN NUSANTARA m, PY

70 | PERKEBUNAN NUSANTARA ¥; BT,

71 .---I‘I(EBUNAN NUSANTARA |x PT.—

72 | PERKEBUNAN NUSANTARA V, PT ;!

73 | PERKEBUNAN NUSANTARA \/I-‘PTI’

74 | FERKEBUNAN NUSANTARA V fp

75 | PERKEBUNAN NUSANTARA Vlll b'_r

i6 | PERKEBUNAN MNUSANTARA xpr'

77 | FERKEBUNAN NUSANTARA XI:P
70 | PERKEBUNAN NUSANTARA XIIIPAT
~ 79 | FERKEBUMAN NUSANTARA XIll, PT:

RS B T J»—I\KCBUNAN NUSANTARA xuv PTu
i T8t | PERURL PERUM.
82 | PERUSAMHAAN GAS NEGARA, PT
; : 83 ;:: RHUTANI, PERUM. L
d ~7| &4 | FERHOTELAN DANPERKANTORAN INDON(:S'A PY.
" 83 | PERTANI PT.

86 | PINDAD, PT,

87 j POS INDONESIA, PT,
.88 | FRADNYA FARAMITA, PT.
89 | PRODUKSI FILM NEGARA, PERdM
90 | FURUK SRIWIDJAJA, PT, S .

81 | RAJAWALI NUSANTARA !NOONESIA PT.
92 ) SANG HYANG SERI, PT.
93 | SARANA KARYA, PT.
o4 | sARINAH, PT. _ SR
95 | SEMEN BATURAJA, PT, ! o
86 | SEMEN KUPANG, PT. " |
97 | SUCOFINDO, PT.
38
ol -1 SURVEY UCARA, PT."
© 1 100 URVEYORINDONES!A PT;: 4 )
101 | TAMBANG BATUBARA BUKIT ASAM PT
102 | TWC BOROBUODUR, PRAMBANAN DAN
RATU BOKO, PT. S :
103 | VIRAMA KARYA, PT.
104 | WASKITA KARYA, PT.
105 | WIJAYA KARYA, PT.
106 | YOOYA KARYA, PT:
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L ARSI MEUANTG AR :
1 Teinl Bobol |
BUNMNMINFRASTRUKTUR "\"”7 50
CUNMIN NON INFRASTIRUKT Pan inlra) 70

7. indikator yang dinlial dan masing.-asing beussinya.

i ) R N R . a!
Uatin paalinian aspex kevangan Ik indikaior yana dickial dun masing-rmesing bobolryn adsiah
incialanai 1 ocihawnh inl, . ‘
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.: % asio Lancar e 4 s i
e Colicclion rr‘r'od-‘ 4 5 H
G, Porputaran parsediaan “ 3 [
Parpuiaran iclal assel [ 5 !
!. 5, I<asio mcdal s r‘rhn thd tglal A ¢} Rt
S R .
; Meta! Gobol 50 o
i et
A NGian Ke

fLurys

Y HTS TSI

Labs Selelah Fajak adsiah Labys !
- Akiiva Telap

« ARUV3 Non Produklif

< Akliva Lain-lain Cd
- Saham Penyendaan l_m‘.(_;:-ur-g._'-

- Modal Sendiri adalah selyruh Yomr
akhir tahun buku dlkUl’S’IQl de
Aklivg Tetap Dalam Pelaksa

wy Mogal Scndiri dalam nerace’perusahécn padn posis!
mponen Modal Sendirt yang digunakari untuk memblays:
"d 0 lzbs lahin berjelan. Dalam” Modal Sengic' lecontnd

ciaios lermasuk komponen Pe‘.a,' ban ; y3ang belum dilclopkan stalusnya, - b
- Akliva Telap Dalam Pclaksanaan’ adaiah poslsl pada akhir tahun’ buku A"llwa Tetap yang
scdang dalam tohep pembnnouwnn . o RN

()
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Tobetl 2 ;- Dultar skor panilalan ROE

ROE (%) Skor

l ~—!n(r:; Non Iniro
¥ moc R T A
113 < ROE <= 15 135 e
111 < ROE <= 13 2 16
< < ROE = 1 10,5 14
170 2308 <= ¢ ' 9 12
i.s_ra <ROE <= 1.9 TS 10
53 < ROE <= G 4 3.5 .
4 < ROE <= §.3 5 7
i2.‘:<ROE <= 4 4 5.8
i < ROE <= 2% 3 4
5 < IROE <= 1 15 2
{_ ROE < 0 i o

Contch perhillungon
i>T (DUMN Non Infra) mempunyal ROE 10%

. moka sesual tabel 2 skotr untuk indikeler ROE

arx _Ia V14
b, Bmbaslna taveslasitRelura Go lnvestinent (E00
iZumgs )
ROI': EQ@iT + Penyusulan x 100%
Capital Emnployed
Detinisi

EGIT adalati labs scbemm Udl\\)ﬂ dan pajak d\kumn(ﬂ Iabo dorl hnsll pon)union tdort:
- Akliva Telap :

— AXxilva Lain-laln

-—» Akliva Non Produklif

—+ saham penyertaan langsung.

Penyusutan adalah Depresiasi, Amodisasl dan Deplesl.

Capital Employed edalah posisl pada akhir tahun buku Tolal Aktlva dlkurangl Akllva Telsn
Dzlam Pelaksanaan.

Tabel 3 Dafiar skor penilaian ROI.

RO1 (%) ] Skor
' T nlra Non Infre
i8 < ROI i0 15
1S < ROl <= 18 9 13.5
13 < ROt <= 15§ : 8 12
12 < ROI <= 13 7 10,5
105 < ROl <= 12 8 ]
9 < RO! <= 10,5 S 7.5
7 < ROI <= @9 A 8
5 < ROl <= 7 3,5 S
3 < ROl <= 5 3 4
1 < ROl <= 3 2.5 3
Q < ROl <= A1 2 2
u ROl < Q i Q / 1
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Ccatoh perhllungan

PT AT (BUMN Iafra) mamili }

Tako sdquaiiabe!
T e

3 skor unluk Indikalor ROl adelah 8.

T

c. Rasioc iKas / Cash Ratio

PRucws

Casiratlo = Kas * Bapk S s Bcr!\'a'mu_Jng Pandek x 100%
Current Llabliltles . L :
ean t . N B
Qefinisi : ,
Kas. Bank dan Sural Berharga Jangka Pendek adalah posis! mesing-maslng pade akbir tehun !
Luku. .

Current Llobilitlcs adalal posist seiuruly kewajlban Lancer peda akhlr tahun buku,

Tubi 4 : Quftyr skor penitaion cash colio ) ' T
Cash Rallo = x (%) Skor —| .
infra Non Infra |
b4 >= 35 3 5
25 <= x < 5 2,5 4
115 <= x < 25 z 3
10 <= x < 15 1.5 2 B
) <= x < 10 1 1 \
<= X < 5 L 0 0 f -

Cunlel perhitungan P

FT 'A" (BUMN (nfra) momltikl cash rallo sebesar 32%, moaka sesuatl tabel 4 skor uniuk thdikutsr
cosh rotio adalanh 2.5.

d. Rasio Lancar/Curient Ratlo T .
_ . !
Numus o

Current Ralio Currenl Assel x 100%
Current Liabililies o
Oeflinisi

Currenl Asscl adalahy posis! Tolal Artiva Lancar pada akhir lahun buku.
Curicnt Liabililies adatah posisi Tolal Kewajiben Lancar pada akhlr tahun buky.

Tabel 5: Dafiar skor penilaian currerd ralio

Curcent Ralio = x (%) T skor
’ “infra Non Infra
125 <= x 3. 5
110 <= x < 125 2.5 4
100 <= «x < 110 2 3
g5 <n X < 100 1.8 2
80 <= x < €5 1 1
| x < 90 0 | 0 | 5

T e el
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Conlch perhllungan  io:
PT A (BUMN tion ln(r:\) mmmllkl current rallo sebesar 1 15%; mika
tndikator Currenl Ratlo aua.dn 4.

¢. Collection Periods (CP)-:

Ruiius
CP = _ Total Pivlang Usaha
Tolol Pendapalan Usaha

Celinisi

Tghel 6 Dafiar skor penh’alzm colfection periods

CP =x ) Perbaikon = x Skor

(had) (hari) tulra Non ln(ra .
o x <= GO Y. 35 i 4 . '5:‘;
60 < x <= 30 < x <= 3§ 35 A5
20 < x <= 120 25 « x <= 30 3 Ao
120 < x <= 150 20 = x == 25 2.5 35
150 < x <= 180 15 2 x  «= 20 2 A
180 < x <= 210 10 < 5. <= 18 1.8/ 2.4
210 < x <= 24C 6 < x <= 10 1,2 1.8 .,
240 2 x <= 70 3 X <= § 0e - 12!
270 < x <= 200 i <= 2 04 |1 08 |0
200 < x o sx sz o o o .|

Shor yang digunakan dipitih yang larbaik dard kedua skor menucul tabel & distas, -

Canteh perhitungan

Caonioh 71 ¢ T T

BT AT (BUMN Non Infra) pada iahun 1898 memilixi Colieclion Parlods 120 harl dan'pada tghun

1908 sebesar 127 hari. - S .

Sesuai label 6 dislas, maka skor lahun 1698 mcnurul

- Tingkat Collection Pericds : 4
fFerbaikan Colleclion Fededs (7 horl} : 1.8

Oatam hatlinl, dipilih skor yang tebih besar yaily 4

Conloh 2 :
PT '3 (BUMNM Infrasiruklur) pada lahun 139¢ memillikl Collecllon Perlods 240 hurl d: v peds lehun
1998 sebesar 272 ha:l. : B T
Secsuaitabel 6 dialas, maka skor tahun 1599 menurut ¢ L7
- Tingkal Colleclion Periods : 1
Perbaikan Colleclion FPeriods (32 hari) T 3,
Datam halini, dipilih skor ysnp Icbih besar ysilu 3

-._//

I Perpularan Persediaan (PP)

Ruinus

PP : " Tolal Persediaan
Tolat Pendapatan Usaha

Delinisi

- Tolal Persedizan adalah seiuruh persediazn yang dngunakan unluk’ proses produks( pada akhlr
tahun buku yang lerdir dari persedlc;n bahan baku, persedlaan barano selengah ladl dan
persediaan barang jadi ditambah persédiaan peralatan dan suku cadeng..«

- Tolal Pendapalan Ussha adalah Total Penuapaian Usaha dalam lahdn_buku yang
-bersangkulan, ____ . . g Sl LR

—— vy
:




i
b
S
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3 Tangenl -

- PO = w.aar
! (haei) < l

=X <=
) < x <=°90 30 < > 5
20 < x %= 320 25 - 2T
20 < x <= "150 20 <« 25
150 © x 2= 180 15 < 20
W00 < x <= 230 10 < 15 1,
210 < <= 24Q 5] < 10 1.
240« x <= 270 3 < x. 2= 6 0,
270G <« % <= 300 - ! - PR I | G
500 =« -6 1 x <=
SRmor vang (!i:.\'ar.a'.-{an dipith yang

Conton Perhi‘.\mr,-‘,ﬁ
Conton 1 - o A
PTUA (BUMN Mos infra) pada iabun 1522 memiliki Perpularan Persedlaan 180 tiari dan nads
tahun 1028 sebesar 105 hal nEEdte

Sesuzilavel 7 diatas, maka skeriniien 1607 menyrul

Tingkat Perpuiaran Perscdias 3
Perbaikan Perpularan Persadiaan (15 iae) 2.4
Oataen hal Inl, dipitih skor yang lcbih waﬂr yaiu 3 2
Confuly 20 S m e Tt

ET 6 (BUMM Infrasicukluc) pada taliun 1623 ineiiliki Porputaron Porsodican 240 higrl dnn pads
tahun 1928 schesar 272 harl. i

Sesuattabel 7 dinlas, maka skor taliun 100’J m'\numi . Lo
Tlagkol Perputaran Perscdloan 1,2,'. ) =
Ferbaikan Perpularan Parsadiazan (‘2 hari) 3,87 »

O atans hal ini, digitth skor yang ictih besar yailu 3,s 'f'

Ferputaran Toial Asel /Tolal Aszel Turn Qwver (TATQ)

Fumus: . TATO: ““Tolal Fendopalan . x  100% -

’ ‘ "Capi'.al Employed :
(qumsl fa ,
-7 Total Pcndapalan adalah Total Pcrduca an Useha dan Non, Usahu dak,lorma\,uk pendepalan '

Dalam Pclaksanaan.
=i e

Tebel 8: Daflar skor psanilaian perpularen (olal nsse(

TATO = x.° ’ ) Pelbalkan x
(%) - - (%,-
120 X - 20 < x .
x <= 120 15 < x
20 x <= 105 10 < x
75 x <= Q0 S < X
60 x <= 75 0 < x
40 X X
X X . .
X by !

.

TR
2 ZRe
32

h T 2]
e Y
- , ard” -
S -.._ & 2

f‘w.
."?‘
X3

e
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Conton perhitungan -

Ccocnloh 4 ) .
BT A (BUMNEH Nen Infru5\r\;‘~mr) padn hal\un 1Q99 momlﬂk) Pbrpu(drah O
4an pnde lobun 1968 sabesor 8056 hard! RN
Scsyai label 8 dialas, makao skor tahun 1985 l"‘CHUI‘U\

Tlmgkat Perpularen Tolal Asset : 3
- Pcerbaikan Perpularan Tolal Assel (10%) : 3,
Datams hal inl, gipilih skor yang Iebih besar yally 3

3 b“_ tar 70%

Conichv 2 ; A
o7y (BUMN Infrasirukiur) pode lonur. 1829 memliitk Porpularen Tolnl A‘?SB( 100 (Jnn padd
iohwn 1680 scbesar GO%. ’
Seazunl tabel & dintns, mnkn zkor lohuin 1602 -nol\Un/l

Tingxol Porputaron Totol Assel 3.5
erbaikan Perputaran Tolai fsscl £10%) 25
Calsim hal Inl, diplily skor yang lebilvbosar yaitu 3,6

Razio Toial Modal Sendid teihadap Tolal Assel (TMS thd TA)

Ruiius

1VrLs :

Tctai Assel

Teoial Modal Sencut agatah seluruh koimponen Modal Qerdld ada.akhlic: Tahun buky diiunr
p un
da \i-dana vang l:clur.\ gite! .Jpr(L,r‘ sl(uucr\)o ki ﬁl_flt \ J

cada Dosl'l akhir luhu1 buFu YOG L‘msar‘.\_) Ulnn i ' '_-“__4 2

Taks! 9 Daflar skor penilaian f2esio Modal Scadlia (eihadaop Tolel Assel’™

TS WG A (%) =% 1 Stor 1 '
B < infra 1 tMon fnfra B
x < 0 o 0 0
; 0w x < 10 2 4 A
©i0 <= oz < 20 3 6 e
0 <= x < a0 4 7.25 S3
20 «= X < 40 ) 10
49 <= x < S0 5.5 )
50 <= x < 60 .. 5 8.5
G0 <= x < 70 4.5 8
70 <= x < 80.- 4,75 7.5
80 == x < Q0 : A 7
| 90 <= x < 100 2.5 _J 6.5

Conioh perhilungan T
FT B (BUMN Mon Inlra) menilik! rusio Modal Sendid terltodap Tolal Assel sobeser 35%, make
sesugi tabel @ skor untuk tndit ater rasic Tolo! Moda! Sendid lerhodap Tolal Assel adaleh {C.

BUMN INFRASTRUKTUR a5
SUNMN MON INFRASTRUKTUR 15

SRR
prEzeNe L
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indiknior yang dintlal

Lidikgior yonq dintial mollp\n\ unsur-unsur, keglaton yang dlnnggup pnilng domlncn dalam nru“ng‘ku‘
imenunlang keberhasilan opnresl scsunt dengan visl dan mist perusaohaan: EBeberapa Ind!ku\’or penile n
s Capal digunskon adalgh sebegatmana dalam ‘Contoh Indlkn(or /\spok Opernslonnl

Juemilah Indikator

iah Indixalor aspeck operasicnal yonp (110\)1 uRr,n uniuk penlleinn llngku\ kasehnlan sallep lghunnya
al'2 (Sus) inc!kalor dan makzlmat § (litma) indlkolor, dimana spatiia "dlpandang periu Indikatcr-
: yeru digurakan unlux genllalan dared sualu tahun ke {oahun barlku(nyu dapal berybah.
ualy b c,-kalor yang pada lahun scbelumnya scluly dlgunakr'\ dolam’, lnl\un Int tidek lop!
an karen Zianggap bahwa uniuk keglalan yong berkaltaa - :dengnn Fladivater tersebut
sian drancapal Gagkntynisin: dor vang snngotl Laolk, slou knrona ada"ludlkulor lgin voog

minan poada lahtn yang bersangkulon, :

in

iral positatan dan kategort peniiatan.

fan larhacap masing-masleg Indikalor dilakukan secara kucHlan UC”OO“ ke(cgorl penliafon dan
yan skocinya sctagal berlkot

(38 o oskor = Y00% x BobLot (ndlka\or )anﬁ bcrsangkulqn
Ea'\ (S) . skor = 80% x Boliol (ndlkalor yang bersangkutan
Cukup (Cy skor = S0 = Zobol indlkalor yang bersangkulaon
Hurang (i} skgr = 20%

X Bobot Indikalor vang borsangkulan
Celinisi yniuk masing-masing kalegor! penilalan secarg winum adalah sobapal borikut :
Caix sevall Sckurang-kurongnya mencapal standar normal alau diatas nosinal Latk dlukur dart

scgl kualites foakiu, muiv, d¢sh) dan kuanllas (produklivilas, rendoman, dan
scbagainya). ' e :

[&v)
1}

Mendekali slandar normal etau sedlkit dibyawalh standar - normal namun teléh

menunjukkan porbaikan balk dardl segl kuantlios (produktiviias, rendemen, dod

sebagainya) maupun kualllas {vakly, mulu, dan sebagalnys).

Curup : Masth Jauh dacl stander normal balk diukur darl seql kuslitas  (waklu, muty, dan
' sebagainya) namun kuanllitas (produktivitas, rendemen, dJan sebogelnys) dan

mengalomt perbaikan darl segl kualltas dan kvantitss. - -

Kurang Tidek tumbuh dan cukup Jauh darl slandar normal,

fickanisme Penilaian

3. Penelapan indikator dan penilaian masing-masing bobot.

Indikaler aspek operssionsl yang digunakan unluk penilalan selisp lahunnya dttetapkan dieh
RUPS unluk Persero alau-Meniet Keuvangan unluk Porum pada peéngesahan Rencana Kefo
dan Anggaraon Perusahaan (RKAP} Tahunan porusohoan
Scbelum pengesahan RKAP lechunoan oleh RUPS untuk Persero oluu Menlarl Keuangen uniuk
Pcrum, Komlseris/Oewo Pengowas wallb menyampalkan usulan tenlang Indikatlor® espek
operasional yang digunakan uniuk penlialan taliun buku yang Lersangkulan dan besar bobol
rmasing-masing Indikalor lersebutl kepado Pemegang Saham unluk Persaro aflau Menler
Kevangan uniuk Peruin.
Oalam menyampaikan wusulan Indikaler dgan Lesaron bobot lersebm. Komlsaris/Oewan
Pengavas wajib memberikan Jusiilikasi mengenal masing-masing indlkator aspek operaslonal
yanQ diusulkan unluk digunakan dan dosar pembobolannya.
Dalam pengesahan RKAP tahun yang bersangkulan, RUPS unluk Persero alay Msnler
Keuangan unluk Perum sekailgus manstopkan Indikalor oparaslonal yang digunaken unluk
tahun  yang bersangkulen dan  masing-masing bobolnys - dengan anlara  lain
mempedimbangkean usul Komlsaris/Dewan Fengawaes larsebul diatas.
Khusus unluk penilalan lingkal kesehalan tahun buku 1998, Komisarls dan Dswan Pengewas
’ BUMIN yang penilaian tingkal keschalannya dlalur dengan Sural Kepulusan Int walib
menyampaikan usul lenlang Indikalor-indikalos aspek operaslonal yang oken digunakan berlkul

masing-masing bobolaya kepada Direkioral Jenderal Pemblnaan BUMN sclambal lambatnya 3
(iiga) bulan sctelah tenggal Sursal Kepulusan inl dilerlbltkan,
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v Rekanlsnie penelapan m.. !

Sebelum dlselﬂnggnmkan RUPS untuk Persero alau “Menlerd Keuangen uniuk Perum
pengesahan laporan kevangen lahunan yang lelah disudit, Komlisarls/Dowan Pengawas v-aﬂb
menyampaikan kepada Pamegang Ssham unluk Parsoro sleu Manlad Keuangan um ok Perum
penlinian kinerfa peruschaan Lerdasorkan Indlkator- indlkalor aspek operasions! dan bsvo! yeny
teluh ditetapkan:olah RUPS unuk Perscro alsuy Menlorl Kevangan unluk Perum dslarf
pongesahon RIKAP tahun yang bersangkulan, Py

Dalam "meanyompalkan usulan  penilalan tarsobul Komlisaris/Dowon Pengowns diharyskan
membertkan jusilfikast otos penllalon (orhedop masing-masing Indlkalor aspek cparasionsd
yonQ digunokan.

FUPS unluk Fersero asiau Aenlert Keuangon unluk Perum dalam’ pengosabien lapcren
kounngnn rnenolapkan peullaton toshodop aspok epcrastonal ym\g an\aru Jaln memperhalikan

usulan Komlsaris/Ocvsan Pengowas.

6. Contoh Perhitungan : S e

BUMN Pelabuhan (Infrzslrukiur)

) <+
Indikalor yang Gobol Nlal Skor ~ Unsur-unsur yang
digunaken p : dipedlmbangkan
1 B
[ [LEVE '
{. Pelayanan kpd pelonggan/ 1S 8- 12 Turn Round Time (TRT),
masyarakat wWalllng Tima (WT), dsb.
2. Pocnlagkatlan kuaolitas SOM 1G C 5 Paningkalan Kosefshlaraar,
iKaderisas! plmplnan, dsb
3. fRoseorch & Developiment 10 ] g Kepedulian mangjenien
) terhadep R & O, dsb
Total 25 35

Ui, ASPEK ADMINISTRASI

t. Total Bobot

BUMN INFRASTRUKTUR (Infra) ' 15
- BUMN NON INFRASTRUKTUR {Non infra} 15
2. Indikatlor yang dinilat dan rnaslng—m'\slng bobolnya A

.\l:‘l.,.\

Dalam phnlln!an ospek edmmlslras( Indikslor yang dinltal cdan maslng mas!np bobolnya edclgh seporil
\,nd'\ tobel 10 dibavsah Ind.

Tabel 10 Doftar indikalor daa bobol espek Adiministrasi-

Indikator Bobet
Infra [Non infro
i i Laporza Perhilungan Tahunan 3 3 ‘
i "Rancangan RKAP 3 3
3 Laporan Periodik 3 3
4 Kinerja PUKK 3] 6
Total 15 /1 15




[ETTITRIS LALIE RS

kcpu(usm Mcn(crl KtU'\I\L’\h i
Nomor - . 1198./KMK.016/1998
Tanggal %0247 Mdret 1998

3. faetode peniiatan

a. Laporan Pem!\unoun Tél)dmm

Standar vaklu pun)‘am palan pe-Sllungon labunsa yang (u!ah digudil oleh akunisn publtk slay
Badan Pengavasan Keuangan dan Fembengunan horus sudah ditorima oleh Pemegang
Soham uniuk Persero atau Menied Kouangan untuk Perum paling lambe! akhir bulan keltess
sciok langgal tutup buku tahun yang bersangkutan. ’ ’

- Pencnlyan nilai

Fahel 11 Daflar pendaian wak(u penyampaian Loporan Audit

Jnngkn swoklu laporun AudlUdiledma - 1 Skor

sompsl dengan oxkhir bulan keempat sejak tahwun buku perﬁll(moar_n tahunan dltulup
sampal dengan avhir bulen kellima sejak lehun buku perfillungan tahunan ditulup
- lcbih dad gkhlr bulan kellma sefak tahun buku pechilungan tahunan ditutup

O A G

P —

Conioh Perthitungan
Laporan audit lerhadap loporan parhiltungen tahunen BUMN PT ‘A" (poricde istiun buku
7171897 sampai dengan 31/12/1997) ditedma olei Pemcg—mg Sahesm .(sesual langgai agenda
dilerima) pada langgal 2 Mei 19298, Scesual tabel 11 dialas, nllal PT 'A’ unluk keiepaian wakly
cenyampaian laporan pertillungan lalwnan adalah 2.

b Rancangan RKAP

Pecalurgn Pemaernioh Nomor 13 tahun 1088, RURPS untuk Persero alau Monlerd Kovanper.
urivk Perum dalam pengeschon cancengan RKAP lahunan horus sudeh diledina GO bard
sebelurm memasuk) lahun anggaran yong bersangkulan,

Peneniudi nilal

Tebal 12 : Deflar panitaian wekiu pariyampalen renceangan RKAP

Jangka waklu sural dilefima s/d memasukl Skor '
lahdn anggaran yang bersangkutan, ’ e
2 bulan atau letih cepal 3
L kurang dad 2 bulan 0
- Conioh 1t: . . ’
Tahun anggaran BUMN PT ‘A’ dimwtal 1/1 1999. ; --'-=5 '

i
Rancangan RKAP BUMN PT 'A’ diledma olehh Pemegang’ Saham {sesusi langga! egenda
dileima) tangqal 29 Oklober 1898. Sesusal label 12 dialgs pada bullr dlalas, nIIeI PT A’ u-ﬂuP
kelepalan waklu penyampalan rancangan RKAP adalah 3. .
. . -;?!
- Conloh 2 ’ : Sl

Talwun anggaron BUMN PT ‘AT dimutal 171 1999, Lol +

Rancangan RKAP BUMN PT "A’ dllerima oleh Pemegang Seham {sesua! langgs! agenda
dileima) tanggal 5§ Desember 1898. Sosual tabe! 12 dislas pada bullr diatas, nllal PT ‘A’ untuk
kelepatan waklu penyampalon rancengan RIKAP gdalah O. o

c. Leporen Pardodik

- Wakiu penyampaian {aporan,

Laporan perodik Triwulanan harus ditedma oleh Komlsadleewan Psngawas dan Pemegang.

Saham unluk Persero alau Menler l&emngan unluk Perum pallnq tambal {1 (salu) bulan'
selelah berakhimya perode laporan. :

. m e ——— . ——— = A — s
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- Penentuan nitatl.

TobLel 13 ; Daltar panilalan waklu penyampsian Loperan Feradik
. LEYRE C .
) Sl

cre Yoyt

Jumlah ketorfambalan Skor
dajom 1 tehun

“febih kecll alou samc dongan 0 harl
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Juimiah harl kolertormbalan 13 solingge mendnapoikan ntial ‘27 -
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- l‘aooran peiaksanaan PUKK
d. Kinerja Pembingan Usaha Kecil dan Keperas! (PUKK).

indikalor yang dinlilai

[ Indikalor Sobol
Infra Non [nfra
1 Efeklivitas penyaluran ‘ ) 3 .-
2 Tlagkal kglek\lbllllaa_ 3 5 7
pengemballan pinjaman
L Tolal ... . ¢! | S}

B -

tMclode penifelan masing-masing Indikalor

d.1.Efektivitas panyaluran dana.

Rumus : '
Jumlah Dana yang dlsalurka x 100%
Jumlah dana yang lersedia’ T e
: R

e e+ 1
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. INDUSTRI SANDANG NUSANTARA s

UNIT SECANG
Alamat ; Kotak Pos 2 Telp. (0293) 714226 - 714227 Fax. (0293) 714228 Magelang 56195 - Jaws Tengah . y (
Kantor Pusat * Ji. Jend. A. Yani No. 124, Telp. 62- 31 8202316, 8202834, 8292626 Fax. 62 - 31 6291318 Surabaya €0235 - Indonesia SR Y
Kantor Perwakilan : Ji. Wolter Monginsidi No. 88 K Teip (62-21) 7252623, 7252624 Fax. (62-21) 7221553 Kebayoran Baru Jakaria 12170 pe 79907

SURAT KETERANGAN
Nomor : 113 / 7-K / 2000

General Manager PT. Industri Sandang Nusantara Unit Patal Secang
- Magelang menerangkan bahwa :

Nama . F.A. SUHARTORNO H.P.

Mahasiswa pada . Universilas Sanata Dharma
. Yogyakarta

Jurusan 1 Akuntansi

N.ILM. . 932114114

N.LR.M. : 930051121303120112

botul-betul telah mengadakan Observasi / Penelitian di PT. Industri Sandang
Nusantara Unit Patal Secang Magelang, yang dilaksanakan pada tanggal

04 Nopember 1999 sampai dengan 28 Desember 19998 dalam rangka menyusun Laporan
Siripsi dengan judul :

ANALISIS
TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN PERUSAHAAN

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dergan sesungguhnya untuk

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkandi :Secang
Pada tanggal : 30 Agust 2000

GENERAL MANAGER
- ‘H\L—:%T‘:_—ﬁb TT—— =4
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